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Sematj 1111~ii~II\11~w~IJ1~11~lilll 1 ~ 
CLEOPATRA 

Ratu jang terelok dari Mesir. Suatu tjerïta pantasi dramatis roman 
jang mengemparkan peristiwa2 gandjil dahsjat~seram dan gal 
disekitar pengalamannja seorang avonturier di Garun Sahara. 

Terhias dengan gambar. Komplit dua ·djilid tebal 212 
halaman dan sampul tertjetak 2 warna. Harga Rp. 15.-. 

Ongkos kirim Rp. 1.50. 

DOCTOR SATAN 
Tjerita gaib jang sangat menarik dan hebat. Polisi jang pandai 
contra pendjahat luar biasa. 
Tammat dalam 4 djilid dan saban djilid termuat dua babakan dan 
saban babak muat tjerita tammat. 

Harga 1 djilid Rp. 6.50 atau complit Rp. 26.-

HATI BATARA SI WA , 
Tjerita ini melukiskan peristiwa2 jang mentjemaskan hati - pem~ 
bUnlthan kedjam jang dilakukan set ja ra gaib dan mengandung 
rahasia dendam jang dilakukan 01 eh penganut Dewa Siwa terhadap 
pemain sandiwara wanita dari bangsal Opera Issatako Ballet Russe. 
Berikut DUA tjerita lainnja, jaitu : 

ANGGREK HITAM. Suatu tjerita gaib dari Madagascar. 
VAMPIR DARI KUBURAN TUA. 

Tiga tjerita tersebut termuat dal am satu buku terisi 
100 halaman dan terhias dengan gambar. sampul ter~ 
tjetak 2 warna. Harga Rp. 7,50. 

Ongkos kirim tambah Rp. 1,25 

PENGANTIN BAT ARA WISHNU 
Satu gadis jang dinikahkan pada Batara Wishnu telah didjual 
kepada satu bangsawan akan dimasukin dalam harem, bisa m ~ 
larikan diri ke America. Bat ja bagaimana orang sudah b~rdaja 
akan kembalikan nona itu dengan gunakan I1mu Hitam dan lairl~ 
tipu~daja jang litjin dan kedjam. 

Harga Rp. 5.- franco. 

Bisa dapat pada Toko~toko Buku atau pada: 
TOKO BUKU & PENERBIT THUNG LlOE GOAN 

Kotakpos 173 - Djakarta. 
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"Habis bagaiJnana, soeheng? II tan.ja See T,jeng, . 
Ii.h.ku nanti susul dan tjari sOéhoe,1I .Heng T.i i a 

cijawab. tiSekarang kauorang pergi ikut ' semua pende-
• » ta pu1ang, djaga1ah pauwhok dan kuda. 

Habis kata begitu, Heng Tjia mentjelat ke atas, 
aka n segera susul angin tadi. Sesampainja ia di 
udarà , ia dapat tjium hau ~is pada angin, maka ia 
terus ikuti angi n itu, Jang berkesiur ke arah ti­
mur-utara . Maka di lain salat, berbareng sama si­
r apnja angin, ia tampak sebuah gunung besar, indah 
pemanda ngan allamnja t api berbahaja keadalunnla. 

Heng ï jia berhenti di punt jak , ia memandang, ke 
sekitarnja, sampai ia lihat empat oranb a 8ik gi· 
ring tiga ekor kambing. Ia mengawasi, hingga ia ke 
nali, mereka sebenarnja a~a empat malaikat kong­
tjo. Ta segera lont jat turun, akan pe~at empat ma­
la ikat i tu, jang lagi menjaroar . 

Itl(au orang, umpatkan diri, ke mans. kauora:ng henL 
dok pergi?" ia tanja. 

Empat malaikat i tu terperandjat, mereke. kenali 
si radja monjet , lekas2 mereka usir kambing mereka 
untuk sege ra memberi hormat. 

"?,1aaf, Tay"seng, ma 'af,!t kata mereka berulang. 
ulang . 

ilBagus!1i kata Heng Tjia pada mereka itu. "Aku 
telah berajal, tapi kauorang kellapa alpa? Ke mana 
kauorang pergi? Kenapa kauorang tak 1indungi guru 
ku? Kenapa dari tadi2nja kauorang tak ketemui aku? 

"Dj angan gusar, Tay-seng" fl kata beberapa malai­
kat i tu. i'Gurumu telah lepas sUat sutjinj a , di 
'I'j oe In Sie, Kimpeng-hoe, ia telah kemaruk se.ma ke 
ra, ó-ia l ~ make i tu, kegirangan be rubah mendjadi ke . 
duka'an . Ia sekarang telah dibawa lari siluman, 
meski begitu, Tay-seng djangan kuatir, acta Hok­
hoat Ra Lam jang lindungi padanja . Kita tahu Tay­
seng hendak tjari gurumu itu, }Glatir kau tersesat 
selagi tjari siluman, maka kita datang memapak kau 

" ..... 
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"halau be gitu, kenapa kauorang main njamar-menja 

mar, berpura-pura menggirint; kambing,?" Hen!; Tj ia 
lJlenegur pula . 

"Ti r~a ekor kambing ini dipakai seba /iai pelabi 
sadja, sebagai ma.k rlUd baik untuk g,U ru.ïlU, a kata sa­
tu kong-tj o. ,i (;:unung ini ada Tjeng Liong San, 'di 
sini ada sebuah guha Hian gng Tong, penghuninja 
ada ti ga siluman jalah Pek Han Tay-ong, Pek Sie 
'l'a;{·· ong dan Pek Tim Tay-ong . ~·1ereka sudah berdia.m· 
di sini seribu tahun, mereka telah mendjaai silu­
man, ke suka fan mc reka ada minjak Bouwhap ja.ng wa.n­
gi . Merekn se ngadj a men.jamar djadi Ruddhu, untuk 
dustaka n penduduk ICimpeng- hoe. Hereka Bun biss. dus 
tal<an pembesar ne geri , hingga diadakan pesta teng­
loleng . Setiap t ahun saban tjhiagwee t japgouw mere 
ka munt j ul sebagai Buddha tetiron • . Hereka kenali 
siapa adanja gurJmu, kebe~ulan sekali, .ketjuali mi 
njak, mer ekn pun sambe r gurumu itu. Sekar ang : silah 
kan Tay-seng gunai kepanda ianmu, akan tolong guru­
mu . Lagi beberapa ha. d . , mereka [(kan sembelih guru­
mu, buat dngingn.ia digoreng; pakai minj a k souv/hap 
da n didaha r .•..• 11 

ieng Tjia usir emp!:lt malElikat itu, i a pergi ke 
l ell1bah; lewa t beber apa lie, i a sampai di sebuah gu 
ho. batu, jang dua be'l ah pintunje. dirapEltkan sepa­
ruh . Di depa n situ adEl sepotong tubu ba tu den~an 
empa t huru!": "T.j eng Liong San, Eng Hi a n 'rong. 11 

l,endati i a t ahu i tu a da guha siluma n, Heng Tjia 
t ak mau l ant.jang masuk, dari luur i e. memang,gil­
manggi 1, mi nta g,urun.ia dikeluarkan. 

Sebentar sad,ja, pintu Euha (üpentang, dan mUll­
t juJ 10.11 sekawanan siauwya uw b\3rkepala ke rbau. Heng 
T.iia bentak mereka, suru nereka ke1ua r kan gurunja, 
dan di antjaT'l akan serbu orant:, punja saran!.', . Ia 
perkena l kan diri ketika i a. ditanjo., s~a}Ja adanja 
ia. 

Kaw..anan siauwyauw i tu lari masuk deng,an ketaku­
tan, ia wartakan datangnj a antjaman bentjana, 8e-
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dang waktu itu, dalam sarangnja, tiga 
ti tahkan orangnja lutjuti pakaiannja 
untuk bersihkan tubuhnja, guna segera 

· :rHe, ada apa kauorang bikin banjak 
reka i tu tanja . 

siluman lagi 
Sam Tjhong, 

digorengt"" 
berisik?" me 

"lida musuh, sa tu pendeta bermuka berbulu dan be 
r oman sebagai radja geledek, " kasi tahu ka"venan 
siauwyauw itu, jang tuturkan hal datangnja murid 
dari Sam Tjhong . 

ll.b.h,lI ka"tc. si kepala siluman. "Kita baharu .dapa· 
ti dia ini, belum kita tanja terang padanja, su 
dah datang kawannja.Nah,pakaikan pula pakaiannja, 
untuk aku dengar hal-ichwalnja! tl 

Sam Tjhong jang telah diteland,jangi lantas dika 
si pakai pula pakaiann.ia, lalu ia dihadapkan kepa .. 
da tiga siluman i tUe Mereka ini menan,ia dan mene­
g,ur kenapu , berhadapan sama "Buddha.", dia bernni 
tak hund,juk honnat. Ia lamas perlcenallcan diri dan 
tuturkan maksud~ja pergi ke Barat . Ia pun kasi ta­
hu bahwa ia djusteru mau honnati Buddha maka ia ma 
d.iu ke d.epan ketika. Buddha itu baharu perlihatkan 
diri . 

"Dari Timur sampai ke sini ada perdjalana.n san­
gat djauh , maka bilanglah, kau datang bersama sia­
pa dan siapa n~a kawan2mu itu? Kau mesti omong­
terus-terang, baharu aku bisa mengasi ampunl" 

Sam Tjhong tuturkan iapunja hal-ichwal begitu- ' 
pun tentang ketiga muridnja . 

Biar bagaimana, tiga siluman itu kaget djuga. 
"Anak-ana.k, rantailah dan kurunglah dia ini," 

kata si toa-tay-ong. I'Hanti sesudah kite. bekuk dju 
ga tiga muridnja, ki ta nanti dahar mereka berba­
reng. il 

Kemudian ia siapkan barisan siluman kerbau, sa­
pi dan lain2 dan buka pintu guha, akan munt jul di 
depannja Heng Tjia, siapa ia lantas tegur. 

Lebih dulu dari pada i tu, Heng 'l'jia sudah awasi 
tiga siluman itu dan rakjatnja, atas itu teguran, 
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ia menghampir~an, ia bentak siluman itu. 

"Oh, kiranja Soen Gouw Kong mirip dengan ku- . 
njuk i 11 menghina ketiga siluman. hingga Heng Tjia 
djadi gusar sekali. 

"Vjangan banjak batjot! 11 Heng 1~jia mendamprat. 
IILekas ktl.u kembalikan guruku I" 

Ia madju lebih djauh, untuk menjerang. 
Tiga siluman itu geraki sendjata mereka masing 

masing, akan me lawan. Uereka ada tangguh dengan 
mengepung. mereka berkelahi sampai seratu8 lirna-pu 
luh djur~s~ Sesudah itu, toa-tay-ong lont jat bersa 
ma toja rotannja.akan gojan~ iapun.ia oendera, ataa 
mana, semuEl. rakjat silumannja, madju mengurung 
lfeng TjiA.. . 

Menampak demikian, aeng Tjia mentjelat ke udara 
untuk menjingkir. 

hawana~ siluman tak mengedjar, mereka adjak rak 
jatnja masuk ke dalam guna, untuk bersantap malam. 
Satu siauwyr.uw pun diperintah bawakan semangkok ma 
kanan pada Sam Tjhong. Katanja pendeta ini hendak 
didahar· aesudah Soen Gouw Khong tertawan. 

:leng Tjia sendiri pulango- terue ke Tjoe In Sie. 
Ia kasi tahu dua saudarunja bahwa .ketiga Buddha 
ada siluman dari Tjeng Liong San. di gunung mana 
guru mereka telah dikurung. Ia tjerita djuga hal 
ia sudah tjoba .tempur kawanan siluman itu. 

Selagi tiga saudara ini bitjara, satu pendeta 
datang ta·njai Heng Tjia bersantap, sebab satu ha­
rian, ia Budah berke lahi • -

"Ruat seharian Badje. tak dahar, a.ku tidak kela­
paran," Heng Tjia bilanlS_ "Aku perna tak dahar la­
man;a lima-ratus tahunl" 

pendeta itu dan kawan2nja kira orang ngebrahol, 
mereka tertawa, merel(8. sediakE4n .barang makanan, ma 
ka Heng · Tjia dahar djuga. 

Habis dahar, Heng T,iia BUru kedua saudaranja ti 
dur. 

"Be Buk aku na. mi to longi soehoo, iI ie. kata. 
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See Tjeng tak setudju, ia kuatir gurunja dibi­

kin tjelaka pada itu malam djuga. 
I'Malah baiklah soeheng pergi sekarang, akan bo­

kong siluman itu, agar Boehoe bisa ditolong. Kalau 
kita berajal, aku kuatirkan bentjana •• ~" ia njata­
kan. 

"Soetee benar, " kata Pat Kay. "Djusteru seka­
rang terang bulan, mari ki ta pergi bersama-sama til 

Heng Tjia a nggap benar djuga, maka setelah pe­
san pendet&2 Tjoe In Sie untuk tolong tilik pauw­
hok dan kuda mereka , ' ia adjak dua saudaranja be­
rangl~t ke Tjeng Li~ng Sana 

XCII 
Begitu sampai di mulut guha, Pat Kay hendak gu­

nai garunja, akan gempur pintu i tUe 
"Tunggu dulu," ,leng T.iia mentjega~ "l~anti aku 

masuk, akan lihat 80ehoe masi hidup atau sudah bi­
nasa, kemudian baharu kita tempur mereka." 

ltPintunja ditutup, tjara bagaimana soeheng bisa 
masuk? " t anja See Tjeng. 

"Aku ada punja akal," sahut Heng lj1.a, jang te­
rus mendjampe, akan sal'n diri mendjadi kutu "api" 
atau kunang-kunang. Ia terbang, akan masuk ke da­
lam, di mana keada'an ada sunji, karena semua 8i­
luman a sik tidur. Entah di maai tidurnja keti ga ra 
dja siluman. Belagi lewati thia dalam, Heng Tjia 
dengar tangisan sedih. Ia lantas kenali gurunja, 
siapa ditambat di tihang dari Kamar belakang. Sem­
bari menangis, pendeta ini mengeluh untuk pende ri­
ta'annja da n ia mengharap-harap datang bantuan ja­
lah murid2nja. . 

ijeng Tjia girang mendengar pengharapannja guru 
itu, i a lantas terbang me ndekati. , 

"Dunia Barat benar aneh," -kata Sam Tjhong, apa­
bila i a lihat kunang2 itu. "Sekarang ada bulan per­
tama , kenapa ad-a kunang-kunang ...... . ?" 

"308hoe I'~ kata sang murid, jang terus terbang 
sampai dekat sekali pada gurunja. "Soehoe, aku da-
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tang! :1 

"Oh, Gouw Yillong! 11 berseru ia. "Aku djusteru la­
gi kata, kenapa di bulan pertama ada kunang2, kira 
nja kaul" 

Heng Tjia lantas perlihatkan diri asalnja di 
depan gurunja itu. 

1180 ehoe, karena kau tak bisa kenali orang, kau 
bikin kita abail~n tempo," 'murid ini menjesalkan. 
Kau tidak dengar aku, kedjadiannja kau kena dit ju­
lik si luman. Sukur aku bi sa susul kau sampai di ; ~l, 
ni. Empat malaikat kong-tjo pun turut berikan peng' 
hundjukan kepadaku. Pertama. kali aku datang ke ma­
ri, aku tempur semua musuh, tapi seka li ini aku: da 
tang bersama kedua soetee. Aku masuk dengan diam2 
untuk tjari soehoe. 1I 

Sam Tjhong girang sekali. 
"Djadi Pat Kay dan Se'e T jeng ada di luar?" ia 

tanja. 
"Benar. Sekarang semua siluman lagi pada tidur 

mari kita keluar. Aku akan buka pintu. " 
Sam Tjhong menurut, ia manggut. 
DÈmgan kesaktiannja, Heng Tjia lolO1kan tamba­

tan, kemudian ia adjak guru'nja. bertindak lee de pan. 
Djusteru itu, mereka dengar suaranja radja. Qiluma n 
"Eh, anak2, kunt:; i pintu bier betul, djaga api li­
linl Kenapa. tidak ada jang merondah? A~ tidak den 
gar Buara ' kentongan! " 

Siluma.n itu bilang apa jang be,nar, iapunja rak­
jat alpa ka rena merekä lelah sesudah pertempür ~- ' 

tu harian. Tapi sekarang, me re ka,. pada bangp.n pulá, 
terutama. mereka ' jang berkewe:djiba n ronda. , Maka itu 
sebelum Heng Tjia dan gurunja campai di luar, mere 
ka eudab lantas kepergok. 

"Hei, si pertdeta terlepasl" demikian berteriak­
teriak orang tonde. 

~leng Tjia gusar, ia keluarkan tojanja dan menje 
rang, :l9.]npai dua siauwyauw mampus dengan segera, 
sisahnja jang lain, pada lari kepada tay-ong-n,ja 
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sambil berteriak-teriak, hingga ketiga siluman dja 
di kaget. 

Tangkap, tangkap mereka!" iaorang mengaBi ti­
tah, sambil iaorang sendiri segera bersiap. 

Sam Tjhong mendjadi ketakutan, kaki-tangannja 
djadi lema·s. 

Heng Tjia lihat gelagat tidak baik, maka tempo 
dari sana-sini datang kawanan siauwyauw, ia ter­
djang mereka, ia 10ntjat ke 1uar, akan teriaki ke­
dua saudaranja, jang lagi menantikan, ia kaai tahu 
mereka perihal kegagalannja. 

Itu waktu, Sam Tjhong sudah kena ditawan pula 
dan terus dirantai lagi. 

"gh, binatang, tjara bagaimana kau bisa 10los­
kan diri?" demikian ia diperiksa. "Dan itu kunjuk, 
tjara bagaimana dia bisa masuk ke mari? Lekas bi­
tjara, aku Mnti kasi ampun, kalau tidak, kau aku 
akan belah dual" 

Sam Tjhong ketakutan, ia buka rahasia muridnja, 
Soen Gouw Khong, jang ada punja kepandaian menja­
mar tudjuh-puluh dua mat jam (tjit-tjap-djle-phie) . 
bah wa muridnja itu tadi masuk 8ebagai kunang2. 

Siluman jang pertama tertawa. 
"Sekarang djagalah pintu baik21" la menitah, se 

dang Sam Tjhong, ia perintah untuk ditambat pula 
dan didjaga dengan keras. 

Sementara itu, Heng Tjia berkumpul sama. dua sau 
daranja di 1uar guha. 

'~reka diam sadja di dalam, djangan2 mereka la 
gi ganggu soehoe I" kata See Tjeng, jang liha t silu 
man tak ke1uar, suaranja pun sepih. "Mari kita 0-
rang turun tangan, 8oehoe perlu lekas ditolong I" 

Heng Tjia mufakat. "Marilahl" berEeru ia. 
Atas ini, Pat Kay sudah lantas kerdjakan garu­

nja, akan gempur pintu batu, sembari menjerang, ia 
mendamprat, ia teriaki untuk gutuDQa dimerdekakan. 

Kawanan siau~auw ketakutan, me re ka pergi mela­
purkan kepada tay-ong mereka. 
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Ketiga siluman djadi sangat gusar. 
"Dia kurang adjar sekali I" bersem mereka, jang 

terus dandan, kemudian dengan bekal sendjata dan 
adjak barisan eiauwyauw, mereka meluruk keluar. 

Tatka1a itu ada kira2 djam tiga dan rembulan 
ada terang bagaikan siang hari. 

Begitu berhadapan, kedua pihak tidak bitjara la 
git Heng Tjia lajani toa-tay-ong. pat Kay lawan 
djie-tay-ong dan See Tjeng, sam-tay-ong. Ketlga si 
luman itu masing2 bersendjata kampak, golok dan 
toja. 

Pertempuran ada seru, mereka pun bertempur lama 
Sebab ia lihat pihalmja sukar dapat kemenangan, 
toa-tay-ong kemudian teriaki rakjat~ia, untuk da­
tang membantu, akan kepung musuh, make. di 1ain sa­
at, semua sie.uwyauw lanta s turun tangan. 

pat Kay alpa, ia kena digaet rubuh, make. 01eh 
siltiman kerbau, ia digusur.ke dalam à1 mana ia di­
ringkus. 

See Tjeng keder, ia tinggalkan musuhnja, Pek 
Tim Tay-ong, tapi ia kena dipegat, ia kena dita\van 
djuga, hingga ia kena diringkus sebagai Pat Kay. 

!.ielihat demikian, Heng Tjia ment je lat ke atas, 
untuk loloskan diri. 

Kawanan siluman tak mau mengedjar, mereka masuk 
ke do. lam. 

Sam Tjhong menangis kapan ia lihat dua muridnja 
pun kena ditawan. 

"Kasihan, kau orang pun kena tertawan •••• " kata 
ia. "Mana Gouw Khong?" 

"Setelah kita ditawan, floeheng tentu menjingki r 
diri." sahu+ Sas Tjeng . . 

"1 a1au begi tu, dia tentu akan berdaJa untuk to­
long kita," kata eang guru. "Hanja aku tak tahu, 
Batnp8.i kapan kita bisa 10108 dari bahaja ini. •••• " 

Pendeta itu sangat berduka dan rerkuatir, demi­
kian djuga ·kedua muridnja itu. 

Itu waktu, Heng Tjio. telah kemba1i ke Tjoe In 
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Sie di mana sekalian pendeta tanja ia bagaimana 
dengan iapunja ichtiar akan tolongi gurunja. 

, "Suker. suker," Heng Tjia djawab. Dan ia tutur­
kan kegagalannja. "Kawanan siluman i tu ada liehay, 
sampai kedua saudaraku pun kens. mereka tawan. It 

"Kalau yaya send:1ri jang bisa terbang tidak ber 
daja, tentu gurumu bakal tjelaka, " njatakan seka-
1ian pendeta itu. 

"Tidak, guruku tidak bakal dapat tjela!-:a, ada 
bebrapa me.laikat jang lindungi dia, "Heng Tjia kasi , 
tahu. "Sekarang tolong lcauorang rawat kudaku dan 
simpan pauwhok kita, aku hendak naik ke langit un-
tuk mO.lon bantuan." ' 

Kawanan pendata itu heran dan ketakuta~. 
''Yaya biBa naik ke langit? It tanja mereka. 
"Langi t adalah rumahku jang lf\ma I i' kata rleng 

Tjia sarnbil tertawa. "Ketika dahulu aku djadi Tjee 
Thian Tay-seng, aku telah mengatjau di langit, se­
karang eadja aku terpaksa ikuti Pendeta Tong pergi 
ke Say-thie, untuk menebus dosah. Memang sudah tak 
dirnja guruku mesti ngalami banjak kesengsara'an. 
Tentang ini mana kau orang ketahui •••• " 

Rombongan hweeshio i tu manggut2. 
"Baik1ah," kata mereka achirnja, seraja memberi 

homat. 
.-leng Tjia bertindak keluu'r, ia berseru dan gera 

ki tubuhnja, sekedjab sadja, ia sudah 1enjap, tje­
pat sekali, ia telah sampai di Say-thian-boen, pin 
tu langit jang sebelah Barat. Di sini ia disambut 
o1eh Thay Pek Kim-tjhee serta Tjeng Tiang Thian­
ong dan empat Leng-kwan In, Tjoe, To dan Khouw. 

"Tay-seng, me.u pergi ke mana? It tanj,a mereka den-
gan homat. ' 

"Aku hendak manghadap Giok Tee untuk tjari tahu 
a.al-usulnja tiga siluman di Tjeng Liong San,1I sa­
hut Heng Tjia, jang terus tuturkan kesukarannja di 
Binthian-koan ~im-peng-hoe. Ia kasi tahu djuga bah 
wa dua saudaranja pun tertawan siluman. 
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I'Tay-sang telah tempur siluman itu, mustai1 kau' 

tak lihat dia orang asalnja apa?" ia tanja. 
"Aku tahu, dia orang asal kerbau, tetapi dia-, 

prang liehay sekali. 
':Diaorang sebenarnja ada siluman badak, " berka­

te. Thay Pek Kim-tjhee. ItlJiaorang ada punja bakat 
dan telah bertapa, dari itu diaorang djadi ada pu­
nja kepandaian. Diaorang ada resik, dari itu se­
ring diaorang turun ke dunia, untuk mandi. Uereka 
pun bisa djalan di dal~ air. Untuk taklukki merè 
ka, Tay-aeng mesti tjari Soe Bole Kirn-tjhee. 

. "Terima kasih, ti kata Heng Tjia. "Tapi siapa Soe 
Bok Khim-tjhee itu?" 

Bintang i tu ada di luar Goe-tauw-kiong." sahut 
Thay Pek Kim-tjhoe sambil tertawa. '~ergilah kaU 
lJada Giok Tee, nanti kau mellf)arti." 

Heng Tjia mengutjap terima kasih, terus ia ma­
, ~uk ~e dalam. Di ruangan Tong-beng-thian, ia berte 

mu se..ma empat Tay-Thian-soe, Kat, Khoe,Thio ,dan 
Khouw. Mereka ini tanja, ia hendak pergi ke mana. 

"Aku hendak menghadap di Leng Siauw Poo-thian, " 
aahut Heng Tjia, jang kambe..li tuturkan pengalaman­
nja di Kim-peng-hoe. 

Empat Thian-soe sur.B anter ini 'radja monjet 
menghadap Giok Tee. 

Heng Tjia membori horme.t pada' Giok Tee, ia tu­
turkan kesukarannja dan mohon bantuan. 

Giok Tee suka meno long, malah ia lantas perin­
tah eiapkan pasukan langit. 

"Tetapi," neng Tjia kasi tah1.l, "menurut 'fhay 
Pele Kim-tjhee, siluman itu ade. asal badak dan tju~ 
ma Soe Bok Khim-tjhee jang bisa taklukki ••••• " 

"Baiklah, kau boleh adjak Soa Bok Khim-tjhee, ,. 
Giok Tee kasi idjin. "Khouw Thian-eoe nanti anter 
kau pada itu bintang. " 

Heng Tjia ~engutjap torima kasih, habis itu, ia 
ikut Khouw Thian-eoe pergi ke Goe-tauw-kiong.Keti­
ka iaorang sampai di luar istana, Djie-tjap-pat-
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Sioe sambut mereka. 

Khouw Thian-soe segera utarakan maksud kedatang 
annja. buat Soe Bok I{him-tjhee ikut neng Tjia per­
gi berperang. 

Mendengar demikian, empat binta.ng muntjulkan­
diri. Mereka ini adalah jang dipanggil Soe Bok 
Khim-tjhee atau empat bintang hewan golongan Bok, 
jala h Kak Bok Kauw, Tauw Bok Hay, Koei Bok Long 
dan T jeng Bok Han. Dan , mereka tanja: "Soen Tay­
~eng, kita hendak diadjak manalukki silurnan di ma­
na? " 

"Oh, kiranja kauorang!" berkata Heng Tjia san­
bil tertawa. "Kenapa Thian Kheng situa-bangka um­
patkan kauorang, hingga aku tak dapat bade maksud­
nja? Tjoba aku tahu dengan Soe Bok Khim-tj hee diar 
tika n kauorang, nistja,ja aku tak usah pergi pada ' 
Giok Tee , aku bisa datang langsung kemari. •••. " 

"Tiang KheÏlg" ada panggilannja Heng Tjia untuk 
Thay Pek Kim-tjhee. 

"Tay-oeng tak tahu, kita tak biea keluar tanpa 
firman dari Giok Tee," terangkan 'i tu enpat bintang 
" 1\emana sebenarnja kita orang bakal pergi?" 

"Ke Kim-peng-hoe, ke gunung Tjeng Liong San, lI 
sahut Heng Tjia, jang terus tuturkan pula hal tiga 
siluman jang ganggu ia. 

"Kalau mereka ada siluman badak, tak usah ki ta 
berama i, Tjeng-sioe sendiri pun tjukup, " kata bin­
tang jang tiga , Tjeng-aioe jalah bintang Tje,ng Bok 
Ka n. !J ia bisa naik ke gunung memakan harimau, tu­
run k e air menawan badak. " 

"Tetapi mer eka ada siluman dan pertapa 'annja 
hitung ribuan tahun, make. kauorang meeti pergi ber 
empat," Heng l'jia bilang. "Barap soe-wie djangan 
mena:npik, mari lei ta-orang be rangkat I " 

"Apa sih jang kauorang bitjarakan?" tanja 1\houw 
Thian-lloe. "ui Bini ada timan, mak~ kauorang ber­
empat mesti pergi semua. Nah, lekaslah be ra ngka t , 
aku hendak kembali untuk melaporkani " 
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Eabis berkata begi tu, KhoUVl Thian-soe lantas pa 

mi tan dan pergi. 
"aari, kita pun pergii" kata Heng Tjia, kepada 

empat bintang Bok itu. 
Kak Bok Kam berempat menurut, make. mereka be­

rangkat sama-sama. 'r·îereka tak o.mbi'l tempo lama, 
akan sampai di Tjeng Liong Sa n. 

IISekarang silahkan Tay-seng menantang, kalau 
semua siluman itu ~udah keluar, kita jang nanti tu 
run tangan, 11 kata Kak Bok Kauw, sesampainja mereka 
di muka guha. 

.lIeng Tjia menurut, ia lont jat ke pintu. guha, di 
situ terus ia menantang dengan tjatjiannja, untuk 
bikin siluman gusar. 

Pintu guha ,jang Pat I\ay bikin rusak, suda di 
tutup puIa, di situ, ada siauwyauw j a ng d.iaga, dia 
ini terus l a ri ke dalam, untuk melaporkan datang­
nja musuh pu1a. 

liiJia suda h ka1ah dal'}, kabur, sekarang ia da.tang 
1agi, entah ia perhi ko mana untuk minta bantuan,lI 
kata Pek Tim. 

1I~{ita tak ueah kuatirkan iapunja ba1E.:. -barItuanl" 
kata Pek Ban dan Pek ::; ie. Il~fari kita siap I lJan kau 
orang anak2, hajo kurung rap at pada musuh, , djangan 
kasi dia 10108 Iag5.1 11 

Mereka lantas bersedia. da.n terus keluar, alcan 
ketemui musuh . 

HEh, kun juk jang tak takut dihadjar, kau dat ung 
puIa? öi mereka itu rnenegur. 

~ eng Tjia pa ling gusar ora.ng sebut dia. "kunjuk" 
malea itu, du1am murkania, dengan tak kata apa2, 
l~gi ia menerdjang. 

Ketika si1uman bikin perlawanan, rakjatnja di­
perintah mengurung. 

Selagi mereka bertempur seruh, tiba2 empat bin­
tang Bok datang menghampirkan. 

"üjangan. kauorang bertempur! M kata mereka dengan 
niaring. 
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~{etika siluman denf,}l r i tu suara , mereka menoleh 

me lihat empat bintang ita, Il'e reka kaget bukan kepa 
l ang . 

'I/1:je laka, tjelaka.1 1i me reka berseru berulangu­
lang . " l~ jata dia undang, penakluk kitu. . Eh, anak2, 
lekas kauorang menjingkir, tol on~ djiwa kauorang 
sandiri! • •.•. " 

Sernua rakjat silumal1 pun lihat itu empat bin­
tang , d~lam ketakutannja, mereka pada pulan~ a sa l . 
menojaai ke rbau aan sampi , lantas merekn lari se­
rabut an . 

Tig!;!. siluman djug!:l. turut salin rupa paaa a sa l­
n,ja , dan, dengan turunkan t angannja ke bawah, t an·· 
gan rner eka itu berupa djadi kaki depan, l{emudian, 
me r eku gernlü empat kaki mereka masing2, aknn ku. . 
bur lee a ra h timur-uta r u . 

heng 'l'j i u , bersama-sama empat binta ng Bok , su ­
du:, lanta s mengedjar . Tapi Tauw Bok Hay b e rsama 
l\.oei Bok Long, hanja serang kawanan siauwyauw, di 
lembD. .I, ai atas g,unung" ui solokan, d i selat, hing 
ga bunjak rakjat siluman ke rbau dan sap i paaa bi na 
Sf.. atau tertangkap hiduj?, kemudian me r eka masuki 
guha Hian Eng Tong , untuk tolongi Pendeta 'I'ong da n 
Qua muridnja . 

See Tj e ng kenaïi kedua bintang, i !:l. memberi hor 
mat dun mengutja p t erima kasih . I a tanja kenapa me 
r eke. bi sa datang menolongi . 

".i\,i t û datanb at e. s titalm,ja Giok Tee jang meme­
nuhkan tle r mohonan da r i Soen Tay- seng, 11 sahut keoua 
bi nt ang itu. 

' .,iana dia muridku Gouw Khong?" t anja Sam Tjhong 
dengan seaih . 

"Soen TaJ-seng, dan dua kawan kitll l agi k edj a r 
silurnan badak," dua bintang itu kasi keterangan le 
bih djauh. . 

::lam 'l.'jhonê, mendjura, akan hatur kan t e rima kasih 
nja . I a pun mena.jurah ke arah langit , akan haturkan 
terima kasih pada Giok Tee • 
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Pa;t l\ay l a m a s adjaki g,u r unj a keluar . Ia kata , 

s a r .nb i t u baik dibikin musna . Ia bilang, baik mere 
ka menunggu di kuil. 

. "Thian Hong Goanswee bena r I" kata Koei Bo1-:: Long 
"Kit a pun he nda.Jr susul sauda r a2 kita, buat bekuk se 
DUn siluman. .Pe r gi lah bersamu- samn Kia n Liam Tay 
t j iang untuk lindungi gurunja kemba li ke ge r edja . " 

:'Ka lau be gi tu, persilahkan," kata l'at Kay 
Seper ginja kedua bintang . Pat Kay adjak See 

Tieng, dan gurunja, akan pe riksa guha itu, akan ang­
kut ba r ang2 ,iang berhar ga , batu2 permat a , se sudah 
mana , me r cku bakar itu guha dan tingga l p~rgi . 

Ui l ain pih[,lc, Tauw Bok Hay dan Koei Bok Long 
t e l ah susu l Beng 'l'j i a dan duo. kawannja, jang t e l ah 
sampai d i l aut be s nr sebe l ah burat, di permukaan 
a ir, Heng Tj i a didapati lagi berseru- s~ ru de ngan 
be ntnka rolja. 

11 Tuy- se ng , mam siluman?" mer eka t anja . 
lI~h, kauorang be rdun pe r gi kc ma na ? !Ienapa baha 

ru sekar a ng kauorung sampai ?" Henr, Tj i a ba lik menu 
n.i a . 

"Ki ta pe rtjaja Tay - seng bertiga o.kan berha sil 
make. ki t a berdua pe r gi l ab r ak r ak;jat siluman dan 
tolongi guru dan dua saude. r amu, " s ahut Tauw Bok 
Hay . "Sekar ang g,uru dan dua saudare.mu itu sudah 
kembali ke kuil, sara ng, musuh sudah diba~{a r habis" 

Vendengar itu, "leng Tj i a girang, i a mengutjap 
t e rima kasill. 

"Bagus!" ia memudji. "Kauorang te l ah berdjtisa!" 
tI};tana itu siluma n? 11 t a nja pul a kedua bint a ng . 
"Mereka terdjun keda l am laut ini, dua sauda r amu 

l agi kedja r mereka , aku l agi menunegui di s ini . Se 
karang d.i iewie datan~, baik kauorang tunggu di do. ­
r ut , nanti aku susul dua sauda r amu itu . 

Dan Heng Tjia t ak t unggu d .i awaban, kan bat ja 
djampe, membikin air terbelah, hingga ia bisa mU­
suk ke l aut karenanj a . 

Ui da l am l aut, -tiga siluma n sedang berperang 
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mati-matian melawan kedua bintang, Tjeng Bok Han 
dan Kak Bok Kauw, maka aambil berseru, Heng 'l'jia 
njerbu, akan bantui dua bintang itu. 

Tiga siluman lari pula, den~an tanduknja, mere­
ka buka djalan air. Adalah tanduk mereka, ja~g 1ie 
hay. Di belakang mereka. Heng Tjia dan keàua bin­
tang, mengedjar terus. 

Di laut itu ada ronda beburonan, mereka lihat 
pertempuran itu dan kenali Soen Heng Tjia , mereka 
lantas mengasi laporan pada radja mereka See Eay 
Liong-Ong Go Soen. 

Uendengar i tu, Go Soen njatakan mereka harus 
membantu, dan ia terus siapkan iapunja pasukan air 
beraama-sa~ puteranja, ia madju, akan pegat keti­
ga siluman badak, hingga mereka ini djadi lcaget 
dan ketakutan, madju tak bisa, di belakang ada mu­
suh, maka achirnja, terpaksa mereka berpentjaran, 
akan tjari djalan 1010s masing2. 

Pek ,Tim telah lantas kena dikurung oleh See Hay 
Liong-ong. 

lITangkttp hidup padanja, tangkap hidup padan;ia i" 
He~ Tjia berteriak-teriak kapan ia ,lihat musuh 
terkepung. "Djangan bikin dia binasa 1 " 

Thaytjoe 1io Cang madjukan diri, ia berhasil bi",:, 
kin rubuh siluman itu, hidung siapa segera dikalui 
kemudian baharulah kakinja diringkus. 

Go Soen sendiri petjah barisannja, akan kepung 
dua siluman lainnja. 

Thaytjoe Mo Gang dapat BUBUl Tjeng Bok tlan, 8e­
lagi ia ini perlihatkan tubuh asa1nja, andjing u­
tan, selagi ia hendak gigit siluman badak i~u, ma­
ka lekas2 ia teriaki : "Tjeng-sioe, Tjeng-sioe , 
dja~an gigit dia sampai bina~a! Soen Tay-seng in­
g,inkan dia hidup21" 

Akan tetapi, sudah kasep, lehernja badak itu t e 
lah dibikin putus, maka terpaksa, bangkenja sadja 
jang dig~tong ke Soei-tjeng-kiong, istana radja 
naga. 

-1438-
Orang lantas madju lebih djauh, akan susul si lu 

man jang ketiga . 
lCak Bok Kauw telah berhasil men,jandak dan membe 

kul<: Pek Sie, ia daplil.t disusul ole11 Tjeng Bok Han 
dan Thayt,joe '.io Gang, makn siluman itu lantas diku 
rung. Dia ketakutan, berula~g-ulanb dia minta am­
pun. 

J.'jeng Bok :ran menghampirkan, ia taril<: or!:l.n -· pu~ 
nja kuping dan rampa s g.oloknja. b 

"Aku tak bunu kau," i n kata. "Aku a..lcan serahkan 
knu pada Soen Tay-seng, biar Tay-seng, sendiri jang 
berikan putusan. ' 

~.1ereka lantas berangkat pulang ke Soei-tjeng­
kiong. 

Heng Tjia lihat bangkenja Pek ,{an, jang mandi 
darah. 

Dia toIl bukannja binasa terbatj ok? ;' ia tanja. 
"Ja# ia binasa tergigit," sahut Thaytjoe l.!o 

Gang. "l{alau aku tidak tjepat .mentjegah, tubuhnja 
pun tentu ,akan hab~s diDi/3.kan oleh Tjeng-sioe." 

Tjeng-sioe ada bintang Tjeng, jaluh Tjeng Bok 
Han. 

. Karena itu Batu siluman sudah mati, Hang Tjia 
mlnta ~ergadji, buat ambil sepasang tanduknja akan 
kesat kulitnja, sedang dagingnja badak itu, ia pre 
senkan pada radja naga dan puteranja . Pek Sie pun 
lantas dikalui dengan gaetan besi saperti Pek Tim 
masing2 diserahkan pada Tjeng, Bok :Han dan Kak Bok 
Kauw untuk di tuntun, di bawa ke Kim-pant-hoe. Orang 
pamitan dari radja naga, berlalu dnri laut Barat . 
lii tengo.h djalan, marekt\ bertemu Bama due. bi-atang 
lainnja, jang menjusul mereka . 

Di a ta s kota Kim-pang-hoe, deng Tj ia menundah 
di atas awan, lantas ia teriaki tjie-soe dan semua 
pembesar lainnja, rakjat djuga, untuk perkenalkan 
diri sebagai pendeta2 dar i Timur, kemudinn ia min­
t~ orang selandjutnja tak usah bikin sembahjang mi 
rijak lagi seperti biasa. Ia hundjuk perbuatannjn 
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ti a siluman badak, j~ng sudah m~in gi l a dun sal~­

r"ung ketiga siluma n i t u t eluh di binasakan dan di­
t a ngkap . 

Selagi Heng Tjia bit jar a. , pat Kay dan See ~'je ng 

l o.gi ant a r gurunja masuk ke do. l am pekarangan kuil 
menden~ar sua r u soehong itu, p~t Kay 1anta s sadja 
lont jat na i k ke ud t.. r a, untulc me ncmui saudaran.ja. 
itu ., hingga i o. do.pat lihat kedua silumo.n, ber:.,itu 
pun tanduk da n kuli tnja si luma n jang ketiga . 

"lni duo. siluman baik ki ta bawa turun. untuk 
pembesar negeri uan rak~jat tengok matj amnja , " ia 
ka.ta pada iapunj a soeheng, "supa.,io. 1:1e reka pun '<e­
nal kita 6ebagai orang2 sutji dan be rilmu . Dan lcau 
orang , soe-wie sengkhoa , sukalah tjapekan hati ·­
akan turun bersama·-sama, 11 ia tambahkan pado. empat 
bintang Bok • 

. HHa, sekarang, 'fhian lÎong Goanswee mengarti atu­
r au ! 11 kata empat bintang itu . 

"Sete lah beberapa. tahun menuntut a gama , o.ku ~n 
garti djug,a sedikit," Pat Kay akuh. 

I..a.ntas mereka i tu turun, sampai di kantor tie­
hoe, hingga tiehoe da n se.mua pembesar lainnja d j 0. ­

ui sibuk, sedang, rakjat jo.ng bersukur, sege r a pa­
sang h i otoh, untu' : hundjuki hormat dan sukur mere­
ka . 

Di lain pi hak See 'l' jeng, bersama- sama ,gu runja , 
t e lah dio.nter oleh pendeta2 'dari 'l'ioe In ~ ie, dian 
ter sampai di kantor, untuk menemui Heng, T,jia dan 
empat bintang dan pembesar negeri djuga. 

Sam Tjhong memberi hormat dan menghatu r kan teri 
ma kas i ke~ada empat bintang itu. 

Hen!; Tj ia tuturkan bag,aimana ia te lah ternpur ke 
ti~a siluman, bagaimana ia telah minta bantu~n da­
ri Giok 1'ee , sampai empat bintang di l)erintakl bo.ntu 
ia, sedang di laut Ba rat , radja naga telah bo.ntu 
ia . 

:" endeng,ar itu, Sam Tjhong memudji. 
::>ementara itu, pembesar ne g,eri pun me n6atur hio 

toh . 
F"enudi an, PE:t l\ay a d tidak sabaran , maka den­

gan unai gobk Ka.y- too , ia t abas batang l enernja 
Pek Tin, begitupul1 Pek Sie, ,jang tak dikasi ampun. 
:.':e reka ini pun.ia tanduk 1 ntas digerg,o.dji, untuk 
diambi 1. 

':{eng Tjia l ant as ~(a si pikiren, empat batang; tun 
duk dikirim pada empat bintang , guna dipe rsemha:1 ' 
ka.n kepada Gi()l~ Tee , satu tanduk, ditingga.l pada 
pembesar negeri, guna di simpan d i kantor, dan jang 
satu lagi, i a mau bav ke Say-thie, guna. dihatur' 
kan kepada Budc.na . . 

flnpat bintung setud ju, me r eka ambil dua pasan€; 
tandu~ itu, habi s itu, me reka pamit an dari Hen 
l'jia beramai, untuk pulang, ke langit , gunû lapur­
kan tuga s r.lëreka jang te1ah selesai didja l ankan . 

Sam Tjhong berempat djuga hendat bera.ng~t akan 
tetapi pembesar ne ge ri tje ~ah T!l.e reka., untuk didja­
mu t erlebih dahulu . 

Pembesar ne geri telah ambil tindakan2 terlebih 
djau, iai tu pertama·-tama disiarkan pengumuman, un­
tuk r~kjat djangan lagi bikin sembahjang minjak se 
per ti biasa, ke-dua, kulit siluman badak dike set , 
buat dibildn djadi pakai an perang, dan daë,ingn,ia di 
bagi-bagi , untuk didahar, ke-tiga te1ah dibe li se­
bidang t anah ko song, guna bikin ge r ed,ia pemudja 'an 
buat empat bint'ang Bok, dan ke-empat , dibi~<in kuil 
pemudjaan semasa hidup bagi Sam Tjhong ber empat, 
untuk ba l a s budi me reka. dengan flemudj a mereka.. 

Sam 'l'jhong dan murid2nja hadli r kan pe rdjamua.n 
pembe sar negeri , habis itu, dengan bergantian, me­
r eka tak dapat tolak undangan berbagai penduduk, 
hinr,go. dengan tak meraso., so.tu bulan laManja me r e­
ka pun ja perdi a lanan dj adi ketun-aah. Áchirnja. , ia 
djadi sibuk sendi rinj a , l a lu ia beritahu'k.an Gouw 
lL.\.·lOng, me relca bisi:. gaga l dun ne.nti dapat mara:l da­
ri Budàha apabila me reka tidak l ekas2 berangkat . 

Beng T,iia pun s etudju, maka setelah memba gi-ba -
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bi barang.2 penna.ta, janb me reka arnbil dari g,uha si 
luman, mer~ka tetapkan besuk .pagi2 akan berangkat 

pat Áay tak setudju untuk lantas berungkût, ia 
sesalkan gurunja, jang kembali bakal bikin ia nan·· 
ti menderita kelaparan, sedang di situ ada dua ra­
tus empat-puluh keluarg.a jang undang me~eka . 

"BaraDg buruk jang kotor, djangan ngotjel n Sam 
'fjhong tegur muridnja ini, "dan l~ata bahar..l sebagi­
an ketjil undangan jan~ diterima. Aku nanti BUru -
Gouw Khong hadjar kau! I 

"rth, soehoe, sekarang kau telah berubah," kata 
Gouw :heng. "Biasanja Boehoe sajang dan lrasiani 
aku, kalau soeheng hadjar aku, soehoe jang ment je­
gah, kenapa sekarang soehoe djusteru hendak hadjar 
aku?" 

"Sebab soehoe sebal melihat kau banjak batjot!" 
IIen~ Tjia kata. "K.au tahu, aja1ajalan kita menje­
babkan keg.agalan .kita . Sekarang lekaslah siap i" 

Pat Kay takut, ia lantas menurut. 
See Tjeng sendiri tidalc kata apa2, ia menurut 

sadja. 
uemikian, pada djam lima pag.i, guru dan murid2-

nja ini, berangkat dengan diam2; Mereka keluar da­
ri Tjoe In Sie di mana mereka mondok. 

. XCIII 
Kapan di wu.ktu pagi pendeta2 dari T.i oe In Sie 

bangun tidur, mereka semua mendjadi si buk, kll rena 
mereka punja tetamu2 jang berilmu, mereka menjesel 
tapi pun kata, mereka tak dapat mena~an iaorang 
itu. Tiàak lama pun munt jul beberapa hartawan, jg 
hendak undang So.m Tjhong. berempat. 

"Tadi malam me re ka pergi dengan terbang di uàa­
ra," kats pendeta dari Tjoe In Sie. 

Karena tak berdaja, semua oranb melainkan bisa 
hundjuk hormat sambil madep 'ke udara. 

lCapan kepere;iannja Sam Tjh0ng berempat tersillr 
di seluruh kota, banjall" orang jemg pergi ke kuil­
nja , untuk kehormatll.n ·di kuil itu. ~1:e reka menjuguh 
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kA j, bebua:,an dan bUllga . 

8elabi r Uk,ja.t ïm-peng-hoe ibuk sama. penghormat 
an inl, reka, Sam T,ihong, sendiri dan murid2nja a sik 
landjuti d,j iara.h mereka . Bunt setenga:1 bulan mere­
ka berd ;jaJ.an dengan tak lcurul1g, suatu apa, pada sua 
tu hari sampailah mereka di sebuah gunung tinggi , 
menDJllpak mana , hatinja sang guru mend,jadi kede r 
dun ia minta murid2n,;a berati .. ati. 

Illtita lagi mendekati templ.l t sutji dan iJuddha , 
disilli asti t ak ada siluma~l, kata! eng 1'jia sam-­
bi l tertaVJa . ''Dja ngan s.oehoe berh.'Uatir . U · 

a·I'1.eski belti tu, muridku, menurut lcete rangan dari 
pe l"det a2 dari T.ioe In Sie, perdjalanan kE'! Thian­
tiok masih ada dua-ribu lie, u katC:l sang guru . " :~i- ' 
ta entah musih mesti dj a lnn be r apa djauh pula •• _ . " 

"Kalau begitu, soehoe 1upai adjar ann,ia Ouw Tjauw 
Siansoe," kata sang murid. 

llICenapa begitu? Aku ingat benar bunjin.ia Poan­
Djiak To Sim Kenr=, !11 

!lKalau soehoe ingat, ken!? ,1a soehoe berkuatir? 
Terang soehoe tak mengarti ma: .. dnja dota itu •..• " 

"Tentu sadja alm ingat dan T!lengarti ,ISaln Tjhong 
be r keras. 

~ lelih~t gurunja 5 engi t, He ng T,iio. tutu,r) mulut . 
pat Kay dan See 'l'.ieng l ant a s . tja;"'1pur bit.iara 

tap i merekc.' digebri1c 01eh guru mereka , hingga mere 
ka pun bungkem. 

Se1aI:lfl. itu, me r eka Budah dja lan terus, melewati 
beberapa tandjakan, sampa i mereka mel1g,N'.iClajJi sebuah 
kuil besar dan agung nampaknj ll . Sam Tjhong lan.tall 
t anja muridnja apa namanja kuil itu . 

ilKim Sian Sie," sahut Heng Tjia . 
"Ja, Pou Kim Sian Sie," pat Kay pun berkata . 
iID:jangan2 ini ada perbatasan negeri Sia-wie ~kok 

kata Sam 'fj hong sete.lah ia berpikir di atas kuda­
nja. 

"Aneh, soeho~ i \1 kata pat Kay. "BlAa.t banjak ta­
hun aku ikuti soehoe, aku tak talm soeboe kenal 
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djalanan_ kenapa sékarang soehoe tahu ini ada ba-
tas Sia-wie-kok?" 

"Sebab aku batja kitab dan dar i itu ketahui itu 
terangkan sa.ng guru. "Ada dibilang, Buddha ada di 
taman' Kee Ko Wan di Sia-wie-kok. Taman itu ada ke­
punja 'an nja Kee Ko Tok-tiang .... tjia, j~ng da'~at beli 
itu dari putera mahlcota, untuk dipakai tempat Buu­
dha bitjara tentang agama . Ketika pertama ditanja, 
putera mahkota kata. tamannja tak mau did,jual, ket :ju 
aU taman itu disebarkan emas sampai penuh seluruh 
nja. Mendengar itu, l{ee Ko Tok-tiang-tjia lantas 
bikin bata emas dan sebar it1il di de.lam taman, make. 
kedjadianlah taman itu dapat dibeli da n Buàdha bi­
sa diundang ke situ untuk menjebar agama. Haku alm 
dugah, Pou Kim Sian Sie ini ade.lah jang dimaksud­
kan dalam tjeri tél. i tu. 11 

pat n.ay lantas tertawa. 
i18ungguh beruntung! ,r kata ia. "Kalau begitu ki­

ta boleh ambil · sepotong batun,ja untuk dipersemba.h·· 
kan kepada orangl ,: 

liemikian merek.l:l bitjara, sambil tertawa;t sampa i 
Sam Tjhong tu run dari kuuanja,akan bertindak masuk 
ke dalam kuil itu. vi pintu pekerangan kelihatan 
ora.ng jang sedanb memikül, menggendol, mendorong 
kereta , ada jang duduk di atas kerete , ada jang ti 
our, ada jang pasang omong.Mereka itu terperandjat 
melihat ini empat ore.ng roman siapa ada jang tja­
kap, ada. jang djelek, ada j ang bengis. :·':.e reka l e ­
kas2 membuka d.jalan. 

Sam Tjhong kuatir terbit onar, ia peringati mu­
ri<12n.ja e.kan berlaku sopan. Mereka maSük terus ke ­
da lam kuil , sesampainja di pendopo iCim-kong-thian, 
di situ munt jul satu ~endeta,jang s~but mereka.. 

Redua piha.k ltlntas saling memberi hormat dan 
Bam 'rjhong perkenalkan diri seraja beritahukun mak 
sud perdjale.nannja dan iaorang mernllir untu1{ menum­
paIlt be nnalam. 

"Tentu sadj e. boleh, apapula. tiangloo datang, da-
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r i '..'imur, 11 kata pendeta itu dengan manis-budi. 

Sam Tjhong lantas haturkan terirna kasih. 
Tuan ruma.h lantA. s undang tetamunia masuk ke de.­

lam di mana iaorang berduduk;Heng Tjia bertiga ber 
diri di . belakang gurunja. . 

1 !endengar ada tetal!lu dari Timur, semua pendeta, 
tua dan muda dan pegawai dari kuil ini pada da­
tane, menghormati tetamunja. 

;:Iabis minum thee, tuan rumah undang tetamu!lja 
~')ersantap. Pat j;ay a da lapar, ia umbar napsu dahar 
nja , hingga See Tjen~ , jang merasa dje~ah senU1r1 
nja , kutik soeheng itu seraja bisiki untuk ini sau 
da r a sedikit tahu adat . 

Sete lah dahar, Sam Tjhong kemba li mengut ja!, te­
rima kasih, sesudah mana, mereka duduk pasang omong 
l ag,i. Atas pertanja 'an tuan rumtih, Sam 'rjhong tutur 
kan ajelas sebabnja kenapa i a djadi lakukan perdja 
lanan sutji itu. Kemudian ia balik t anja hal ich­
walnja Pou Kim Sian Sie. 

"Asal-m1lanja kuil ini dinamakan Kee Ko Tok Wan 
Sie atau Kie Wan, lcarena I~ee Ko Tok-tiang-tjia un­
dan~ Buddha detang berchutbah, untuk mane. emas di­
gelar di tanah, lalu namanja ditukar djadi Pou Kim 
Sie," menerangkan tuan rumah. ' ... Vi sebelah depa n sa 
na ada negeri Sia-wie- kok . ICetika i tu, ]{ee :\ o Tok­
tiang-tjia ada be rtinggal di ne6èri itu, d~n kuil 
kita ada tamannja Tok-tiang- tjia,dari itu, n~tinja 

dipan~gil Kie lj'an. 
Sam Tjhong manggut2. I.antas iEt tanja banjaknja. 

orang dan kereta jang mampir di kuil itu. 
"Gunung kita. di l?anggi 1 Pek Kak San, t sahut si 

pendeta . "Biasanja semp'l.a; kit a ada ame.n, entah ke 
napa, k'3mudian munt jul bcbcrapa siluman kelab:l.ng" 
jo.ng biasa ganggu orang di tengah djalan, benar 
gangguannja tidak Sl:l.IJ\pai menjebabkan kematian, teta 
pi toh orang talmt. J)i bawah gunullg ada satu tem­
pat ,jang dinamakan K~e-beng.J<W'd.n, dj :;itu ora.ng ba­
haru herani lewat sesudah ajam berbunji, maJ~a itu 
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. orang pada sint~ah di sini , untuk lewatran sang ma 

t 
. 11 lam, guna unggu sang pag~ . 

"Kalau begitu, kita . pun baik 1ewat sesudah a.jam 
berbunji, iI kata Sam 'i'jhong . 

Tidak l ama, sang malam sampai, bulan ada .terang 
Sum l'jhong adjak Heng, 'rjia djalun2 di pekarangan 
kuiI , akan saksikan keindahan si Puteri Malam. uius 
t e n t itu ada datan(', satu imam, jang kasi ta: lU bah­
wa dia punj a guru, Ioo-soeya, ingin bertemu sama 
orang dari Tionggoan. 

Baharu sadja Sam Tjhong mcnoleh atau ia lihat 
SG.tu pe ndeta tua , jang tangannja memegang tunglcat 
mengasi hormat padanJa, maka ia Iekas2 membalasi. 
;\eduanja Iantas beladjar kenal. 

JJitanj a umurnja, Sam Tjhong sahuti baharu empat 
puluh lima, dan ketil:a. ia ba1as menanja , pendeta 
itu bilang usia hnia lebih tua satu kahtjie . 

"D:jikalau be gitu, usiamu cekarang seratus aan 
lima tahun," kata Heng; 1'.jia . nSekarang tjoba bade 
berapa usiaku?li 

Pendeta itu mengawasi tetapi ia kata ia tak bi-
sa mendu~ah ! 

litas pertanja 'an Sam Tjhong, di sebelah mana le 
tak asalnja ~·ïe Wan, jang te1ah djadi bekas2, pen­
deta tua itu perintah muridnja membulca. sebuah pin­
tu, untuk mengf..nteri dan menghundjuki tetamunja 
i tu. Yta ka merelca bertindak ke belakang, kuil di ma ­
na acta sebuah pekarangan kosong jang penuh batu pu 
win;;, dan kaki tembok . Sam Tjhong nail atas sebuah 
pangguuf:, dan duduk di situ, sampai ti ba2 ia den~ar 
tanbisan sangat sedih, sampai ia terharu. Lalu ia 
tanja, siapa itu jang menangis. 

pendeta itu peri ltah murid2nj a perg,i, untuk ma ­
s(~k thee, setelah ia lihat tak ada orang lain, ia 
mendjura pada Sam Tjhong" hingga pendeta kit a le­
kas pimpin bangun padanja . 

Sam Tjhong tanja, kenapa tuan rumah ini mengasi 
hormat padanja . 
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'ree -·t.j 0 0 SUd~Il be r usiah sor tl tus tahun l ebih, se­

dikitnja t eetjoe nengu rti t ent ' ng pertupa I({n," sa - . 
hut itu pe ndet a tu ~ . "Se ring, s tüagi bersemedhi, 
t ee-t,ioe liho.t pc)"ta nda n~pn2 j a ng luur biasu . Looya 
da n murid2mu pastiluh m nge rti keada.' a n ini . Kemu­
dia n t eüt j oG menomui kedjadio.n jang me nj edihlcan . 
Itu ada l ah ked j adia n ta ~1Un dulu pada ini hari. Se­
l agi teetjoe bersamedh i tibo. 2 ada. men.iamber angin 
jang membawa data ng tangisan sedih. Teet j oe l a n­
tas be rbungkit da n bertindak , a ka n t jari suara itu 
Tepat d i pus t Kie I'mn i tu, t e etj oe lihat satu no­
ne. tj antik . Dia mengakuh puteri da ri ne ge ri Thia n­
tiok, kut a nja i a dibawa te~banE oleh angin . Tee· 
t .j oe l a nta s kurung i a. di sebuuh kumur kosong, t ,ju­
mu. dit i nggali lobo.ng . kuntji di pintu, perac.t i ma ­
suki mukcr~n dan air . pa da murid2ku , a ku bilang 
di a I:I.df.l. siluma n, j ang alm t a ngkap dc;. n pendjaralw.n, 
seba b uku t a k teguh bunu padlln,j a, nonEt itu pun men 
gurti, kc... re na kua tir nr.:.nti di g;anggu seka lian pende 
t , i a. be rpura - puru gila , kalau siang i a Cluke ngo. ­
tj o- belo , ha nj ' k ~ lau mo. I um, i u menil ngis , kerenD. 
i a inEat a jah-bunda nj!l .• Beber a pa. ko.li a l-::u pergi ke 
kot a , o.ko.n tjari t a hu ha ln,io. puteri r adj a , t api 8. ­

ku tak berha sil, m::l.ka al-::u tetup taha n i a. di sini ~ 
Da l a.l1l ini ha 1, looya berangko. li biss. meno) ong . " 

Peplbi t jara ' /l n bcrhenti ko. reno. o.da dUEl pendetu 
. jang membuwü.ka n a ir thee, ketilca mereku itu undur· 
kun diri, pat ii.ay dc...n Sse Tjeng mengadjuki tidur, 
s'ebab be suk toh mer'eka mau be r , ngkat pagi2 pada 
wuktu a j c .. m be rkerujuk. 

Sam Tjh ng setudjui muridnju itu, )"ta kn si pe nde 
t t ua llÁnta s undurkc. n diri df'.n I'le r eka pu see;era 
mus'uk -ëidur . 

Ra.sa nja me reka tidur belum lamet atau Sam Tjhong 
t e l ah me ndusi , mendengt1. r sua r a Ilj ar.l ke r ljuka n dan 
sauda~;ur2 dun lainnja sudah masa k nas i dan sia p un 
tuk me l akuka n perdjal~ nun . I u ko. si b ... ngun p da put 
KtLy dun See Tj e ng, un~uk siapkan kuda . Heng T.iiu 
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perintah pasang api. 

pendeta tua pun sudah bangun dan sudah siap den 
gan air thee dan makanan, ia undang Sam Tjhong ber 
empat, make. mereka ini duduk minum dan dahar tiam 
sim. Terutama Pat Kay, dia ini telah buka perutnja 

Tidak lama , mereka sudah siap untuk berangkat 
Sam Tjhonb haturkan terima kasih pada semua pende­
ta, dan si pendeta tua pesan ~feng Tjia akan ·djan­
gan lupai perkaran~a si puteri radja. 

"Aku nanti ingat itu dan tjari tahu, " Heng Tjia. 
pastikan sambil tertawa. 

Sampai di situ, me reka berpisahan,kaum saudaga r 
pun sudah mulai berangltoat . Pada djam 111-sie ki ra2, 
mereka sudah lewati Koe -bon&-kwan, dan pada djam 
Sie-sie, mereka sudan mulai lihat tembok kota. 

Setelah memasuki kota bahagian tDnur, di mans. 
kaum s~udaga r pada tjari hotel, Sam Tjhon~ beramai 
per{!,i ke perhentian Hwee Tong Koan-ek di mana pen­
gurusnja sambut mereka dengan haik, apapula sesu­
dah mereka perkenalkan diri sebagai pendeta2 dari 
Timur, jang hendak ambi l kitab sut ii di flay-thie . 

Kua sa perhentian s ebenarnja talmt meiÜlat roman 
nja Pat Kay beramai tapi Sam Tjhong hiburkan pada­
nJe. . 

"l\.ok-soe, keradja I an Tong di ' Timur itu di mana 
letaknja? 11 tanja si kuasa. . 

"Letaknja di lam Tj iam Pou-t .iioe di Tiongkok." 
"Sedje.k kapan Kok-soe berangkat mening,galkan ne 

ga r amu? 11 "lanj a pu In si kur. sa . 
. "Sedjak tahun T.ieng-1co .... j) ke tiga-belas dan .m­

pai sek& ran~ sudah b erdjalan empat be l a s tahun, 
tera ngkan Sam Tjhong, je.ng lantas balik tanj~ kun­
sa itu. 

IINegeriku adalah negeri Thian-tiok ja.n~ besar, " 
s fl.hut si kuasa . "Sedjak Thay-tj ouw .dan Thay-tjong, 
keradja1an kita sudah berdjalan lima-ratus ta.hun 
lebih. Radja jang sekarang, jang gemfl.r pemnndangan 
allam, ada kaisar Ie Tjong dan usiunj a baha ru t~g~ 
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puluh <ielapa.n. 

Sam T,ihonG manggut2 . la t anja , apa i a bisa ma­
dap rlidja , untuk minta rad.ja bubuhkan tandll-tangan 
pa de. surat2nja . 

"Tentu sadja bisa ," kata si pengurus perhentia n . 
i tU e "Sekarang pun radja 10.gi bergirnng, karenu pu 
terinj a l agi hendak lem~ar sioe-kioe, untuk t jari 
hoemn. Puteri buharu berusia duo. ·pU1Utl t a hun dan 
punggungnja didirikan di djalun perapatan. Bar o.ng­
kuli r udj a be1um undu~kan diri, seka r ang adEl. wnldu 
nja UTltuk pergi menghudap . 'I 

Sam Tjhong birang i a J'tembilanl; terimu kasih. Ta 
pi, sebelunnj a bera ngkat, pengurus perhentian 1e­
bih duhulu djamu mereku . 

Sehabi snja mereka dahHr , waktu sudo.h lewat, ten­
gah-hari. 

Ketiko. So.m 'l'jhong rnuu bera ngkllt , Heng 'l'j iu nj -
takan suka ikutrn untuk me lindungi • 

"Jlku d .ju{!,a, " kata po. t Ka y • 
ilDjangan, d jieko,1l See Tjeng mentjegah. ilHoman­

mu l1unti biki l"l orang kaget, binr soeheng jang per-· 
gi senàiri." 

"Gouw T.jeng benar, iI kata Sum Tjhong . 
"Tapi , soehoe , romu. ·1. kita berti g:u tak berdj~u­

han, " Pat Kay membelar . 
8am Tjhong t uk gu~ris murid jang ke-dua itu, ia 

dandan, i a adjûk Gouw Khong pergi. Tak suku r buat 
mereka pergi Ic€- te!'lpat 1empar sioe-kioe , kapan rne­
reka kehendakki itu, karena di sepandjo.ng d j a1an 
ada banjak orang, dari pelbagai eolongan, j~ng a· 
sik menudju ke sana . 

"Roman dan dandana"n penduduk S1 lll. m1 r1 _) sama 
bang sa ki ta," kata Sam Tj hong set61uh ia perhati­
kan orang banjak. IIAku ingat, mendiang ibul'u pun 
ketemui d.iodonja de~an dja1an lempar sioe-kioe 
siapa tahu, di sipi djuga ada itu mat jam kebiasa 
an. " 

l']Ilari kita perê,i saksikan orang lempar sioekioe 



Heng 'l' jia me ngadj l~ . 
. 'lvjanga n, djanf:,v ft ,!l kata Sum 1'jhong . "Pukuic.n 
kitu ukun bik i n oro.ng t ,iurigu . " 

!ll lpa soehoe lupai J:'e senannja pendeta dari Pou 
1 im Sian Sie tentang si pute r i r adja 1.'hian- tiolr? n 

Hen Tj ia peringati. "Dengan pergi melihat , kita 
pun bi sa saksikan puteri itu , gUrla. kenaU 'ile r eka . 
Sókar a n!; rUd.ia lagi be r geinbira, aku kira. dia tak 
punja kesempetan kan terima menghadapnj a kita . 1I 

::.lam '.J.'j hong a ng,ge.j? muridnju, be nar • Maka ia lantas 
menurut . 71aka mere k u. lalu i kut i or auË- banjak, menu 
d.iu ke pe rapl:.tlln . 

Radja 'i'hian··ti ok ge_ma ri pemandan[!;an a llam dun 
bungtd''i , maka pada t ahun j",ng ba'laru be r selang" ia 
adjuk permaisuri, se lir dan put e rinj a pert,i ke ta­
ma n, akan gadang 'L si puteri malam. Dju ste r u itu 
adD. . a t u siluman, de n o.n ilmunja sudah bikin pute­
r i t e rsampok angin, l a 1u ia enjamar, menjaru dja.­
di g;arltinja puteri i tu . lJengan i ni djalan, ia in­
gin biss. menikah sama Tong Sam Tjhong, guna ambil 
hawa a sc li da ri pendeta · sut.ji itu, j~ng; ia t a hu pa 
da itu hari , baka 1 sanipai di Thilln- tiok . Ia pert,iu 
ja, dengan d pati hawEtnja Sam Tjhong, ia buka l dja 
di dewi.l . 

ui ~a ! ut Sam Tj hong dan muridnja sampai , puteri 
tetiron itu l a ntas mulai ber sembahjang , [1.k~n mulai 
upat,j o. r u . Ia dilajani oleh banjak dalang . Kapan ia 
Ine long,ok dari djende1a, Ïl:l lihat Sam 1',jhong; datang 
dekat , t e rus s dja ia 1emp",r sioekioe kepuda . pende 
t Tong itu . 

Sam Tjhong kaget ketiku iapunja kepa l a ketimptt 
sioe kioe , s<lmpai kopianja miring. I u a.ngkut kedua 
tang :tnnj <l , nkan p eban e, itu bola t cr ulAm • . hpnmau , 
bola pe rd.i odonn itu me nggelinding mu suk 1:e dalam 
tangan badj unja! 

Ui atas r anf,gon, orang l alu bel'teriak:-te riak 
ba hwa sioekioe mengul'la i sa tu pendeta . 

Di bavlah pun orang lihat sio.pa jung be r untung, 
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~edjumblnh orang madju, untuk mer ampas , tet aoi 
.l[eng 'T'jia sege r a lindungi gu r unj a . Ia 'J ikin or~l1g; 
kaget de.n mundur denga n i a guna ilrnuni u membikin 
t~buh~,j ~ dj~di besa r da n djangkung } lar bic.sa, 
tl.ngg~nJa t1ga tumb . k 1cbih, da n rorns.n!''liG'. bengis , 
sampa~ ora ng mundur djatuh-banr;un d n tel,: ada jang 
beranl datang; deh.t. KeJ.:;ika orang bujar, ia ba l ik 
asal pada ro~~nnja as~li . 

Sementara itu~ Sam Tjhong, sudah lantar'l di snmpe ­
ri sega 1a thaykam, Jang memberi hormat menjambut 
i a , jang terus diundang ke i sttinB. radja. 

Sam T,ihong tolong kasi bang,ull 01'an{;2 jang dja-
tuh-bangun, i a sesalkan murdinja . 

"Dasar kau , kunjuki Kau permainknn hku ! • •••• " 
Tapi si murid tertawa . 
"Sioekioe toh djat uh sendirinja kekepal6. soe­

hoe da n masuk sendirinja dj uga ke dalam tangan ba­
djul" kata murid itu. "Djangan Boshoe sesalkan aku 
ked.iadian itu tak ada sangkutannJ'a dengan muridmu " u.. • • • 

'fIabl.s bag6.1mana sekarang?" tanj a itu g,uru . 
''Djangan kuatir, coehoe '~kata Heng Tj ia . "Seka 

rang soehoe ikut pe'rgi ke istana ~ a1cu nantl kemba­
~~ ke perhentian aka1"l mewartakan Pat Kay dan See 
T~ eng . Umpama p:uteri r ad,ja tampik kau, kau boleh 
m~nta surat2 kita dibu:tmhkan tanda -tangan, lantas 
lnta berangkat , tetapi apabila ka u diterima baik 
minta pada r adja untuk panggil kitR be r tiga , bi~ 
lang sadja kau hendak pesan kita bertiga, nanti ki 
t a datang . Asal kau dapat lihat tega s pilde. pute r i , 
aku a~an dapat tahu dia ada tulen atau jang pa l au, 
<:emud; a n aku bisa ambil tindakan. ii 

1.1endenga r be ~,itu , Sam ~r ihong terpaksa turut pi­
lciran m~ridnja ini. l!!aka sela gi i a di'i r ing , mur id 
pulang ke perhentia n . Lebih dahulu ia diantar ke­
r anggon, ]..>uteri 'aambut ia , untuk diadje.k naik ke r e 
ta ke r adja ' a.n buat d i adjak pulang ke istana . 

Radja te l ah 1antas diwar t a kan bah~u puter i pu­
l ang bersama satu pendeta , jang bisa djadi ada jg 
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dapatkan sioekil')e. Ia mendjadi tidak puas, ia. tadi 
nja niat tolak pendeta itu, tetapi karena ia be1um 
tahu sikapnja puteri, ia berso.bar. Ia persi1ahkan 
puteri dan si pendete masuk. 

Puteri masuk bersama Sam Tjhong, bagaikan pa­
sangan suami-isteri, mereka memberi hormat kepada 
radja, siapa kemudian idjinkan mereka datang lebih 
dekat. Ia terus tanja, pendeta itu datang dari ma­
na dan apa benar ia dapati sioekioe. 

Sam Tjhong perkenalkan diri dan tuturkan 'maksud 
perdjalanannja, bahwa ia kebetulan lewat di djalan 
perapatan ketika ia ketimpa sioeldoe. 

ilPin-tjeng ada orang eutji dan dari lain agama, 
tjara bagaimana pintjeng bisa dipasangi dengan pu­
teri agung?" kata ia. "Pintjeng mohon Sri Baginda 
kasi ampun paduka dan sukalah bubuhkan tanda-tangan 
pada surat2ku, agar pintjeng bisa landjuti per­
djalanan pintjeng ke tanah sutji. Kalau pintjeng 
bisa sampai di Leng San dan dapati kitab dari Bud­
dha dan kemudian kembali, pintjeng akan ingat haik 
baik budi ari Baginda." 

"Kau ada peIldeta dari Timur, dan tempat ribuan 
lie, ini benar2 ada dj odo 1" kata radja. "Puteriku, 
dalam usia dua puluh, masih belum dapat djodo, ma­
ka djuga ini hari ia lempar sioekioe, untuk tjari 
pasan~annja, siapa tahu, sioekioe djatuh atas diri 
mu. Sebenarnja kami ada tidak setudju, tetapi da­
lam hal ini, entah sikapnja puteri." 

Mendengar itu, puteri lantas njatakan bahwa ia 
setudjui perdjodoannja ini. sedang pada sebelumnja 
lepas sioekioe, ia pun sudah dja'ndji kepada langit 
dan bumi dan sekalian mulaikat, hahwa i a akan ni­
kah siapa sadja jang terkena sioekioe . Djadi ia 
tak ma\l langgar djandji, ia bersedia akan menikah 
sama pendeta itu •• ••••• 

Radja iringi kehendak puteri, sikap siapa bildn 
ia girang: Maka ia 1antas perintah achli bint'ang, 
untuk pilih had baik, guna rajakan pernikahan. Ke 
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mudian, di satu pihak dikeluarkan perintah, guna 
sediakan pesa1in dan 1ainnja, pengumuman djuga di­
maklumkan. 

Sam Tjhong kaget atas itu putusan, bukannja ia 
mengutjap~erima kasih, berulang-ulang ia mohon di 
kasi ampun, supaja ia diperkenankan melandjuti per 
djalanan. 

"Ah, ini pendeta benar tak berbudiJ 11 kata radja 
Kami kaja mempunjai negara , kasi sudi ambil kau se 
bagai baba mantu, ketlapa kau tampik? Kenapa kau 
tak mau diam di sini, hidup senang, hingga kau tak 
usah saban2 ingat akan pergi am~~, l kitab? Djikalau 
kau te tap menampik, kami nanti perintab h'~'rum ma ti 
padamul" 

Sam Tjhong takut dan ketelcutan, dengan tubuh 
menggetar, ia manggut2 untuk kasi tahu bahwa ia se 
benarnja rombongan borempat, makû sekarang ia mo­
hon murid2nja itu dipanggil menghadap, untuk ia be 
rikan pesenan pada mel eka . Ia .minta eupaja radja 
bubuhkan tanda-tan~an pada surat2njll , agar 'murid2 
itu bisa landjuti perdjalanan mereka. 

Radja suka terima baik permohonan ini, maka sa­
tu utusan dikirim ke Hwee ~I.'ong Koan-ek, akan ' me­
njampaikan titah kepada Gouw Khong bertiga. 

Sementara itu, dari djalan perapatan, Heng Tjia 
pulang dengan air mwca berseri-seri,di tengah dja­
lan, ia tertawa2, karena ia anggap, lelakon guru­
nja ada lutju. Pat Kay dan See Tjong sampai heran 
me lihat tingkahnja soaheng ini . 

"Eh, keno.pa kau tertawa sadja, soeheng? Hana 
80ehoe?" tanja See T.ieng. 

"SGehoe sedang bergi r angl" eahut sang soeheng 
dengan ringkas • 

"T~h!" kita belum sampai di tempat tudjuan, kit a 
belum menghadap Buddha dan belum dapati kitab dan 
pulang, apa jang dibuat girang?" tan.ia Gouw Tjeng . 

"Sebab 80ehoe terkena sioeki oe dan ia di' iring 
kepada puteri radja, jang terus adjak dia pulang 
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ke ista~! 30ehoe bakul diangkat d jadi menantu ra­
dja, a.t:la i tu bukann.Ju kubur jang men ~ t!,i rang an? 
k~ta soeheng ini. 

Pat Kaymendjadi cungat menjesel , hingga ia ban-
tin62 kaki dan tumbuk2 dada, . 

"l'ahu be&i tu, aku tentu ikut I" kata 'ia. "va sar 
kuu . See Tjeng, tjoba kau tidak tjegah aku, pasti 
aku telah pergi ke bawah ranggon dan s ioekioe ten­
tu akan menimpa kul Apakah bukan bagus kalau pute­
ri r adja ambil aku ' seba&ai suamdfja? Oh, bagaimana 
se.nang ! Tentu semua-mua akan turut sena ng I " 

"Tak talm malu!" menegur See Tjeng seraja iu te 
kap orang punja muka . "EagaimarYl bagusnja kaupunja 
tj etj.ongo~·1 " 

"Orang hitam-legam, kau ta.k tahui" Pat Kay mela 
wun . Djelek tinggal djelek tetapi alm ada men&rik­

. hati I Kulitku boleh kasar tetapi tula.ng-tulangku 
kuat! •..••• 

"Suda!1, tolol, <djangan ngatjo-beloi" Heng Tjia 
menjentak .. , "lekas siap, mari kita berangkat, nanti 
soehoe harap2 kita! ~\ita mesti lindungi soehoe!" 

"Kau keliru, koko," kata Pat Kay.(' "Soehoe teluh 
djadi hoema , ia te.l ah menikah sama puteri radja, 
dengan bebitu i a djadinja bukan mesti merajapi gu­
nung atau bertemu sama siluman, buat apa kau lin­
dungi lagi padanja? Dalam iapunja. usia ini, musta­
hil soehoe tak tahu apa artinja pernikahanl Buat 
a pa. kau bantu pula pa <.lanj a ?" 

~{eng 'fj ia mendongkok hingga i a samber orang pu­
nja kuping dan ajun iapunja kepelan. 

"Oh, manusia busuk, barang buruk)" i a mendam­
pr t. "Kenapa kau mengatjo be gini rupa?" 

Djusteru itu datanglah kuasa rumuh pos itu, un­
tuk beritahukan sampainja utusan radj a , jang hen­
dak undang tiga pendeta inf. 

"apakah artin ja i tu undangan?" Pat Kat tenja. 
"l\etika tadi tiang,loo ke lUl:I. r, i a bertemu puteri 

dan terkana lemparan sioekioe, maka itu, ia telah 
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diambil s ebar;ai .hoema , 11 terung,kan kuasa perhentian 
itu. "l{ar ena itu, samwie telah diunde-nb tMltuk aa­
tang ke i stana ••. . . ;1 

'lf.1ana dia ut san radj a i tu? Suru dia m suk," ka 
ta Heng Tjitl • 

Kuasa itu undur<an diri, uke.u sebentc.r kerriudian 
dato.ng bersama orungnia. radja . 'Ia ini m(lmberi hor­
mat, t npi hnrtas i a tunduk sadj a . In r; :;.'1&3i ukun 
teng,ok ro::nannja Heng 'l'jia bertigu, da.lan hatinja, 
ia menjangka pada iblis, pada r adja geledek atau 
'3i luman ••••• 

"Eh, kenapa kau diam sadja?!i Heng T;j ia tanja. 
"I~au l agi pikiri ap&?" 

utusan itu mendjadi ~u~up , 
"Puteri ur.dang sanakn.ia. untuk bel'tl3mu, aan ra­

d.ja pun undan6 s&.nuknja •.• "kat a ia dengan djt::.waban 
n ja • 

pat Kcy mengarti oran~ ada ketakutan. 
"Ki t a di sini t ak puny pesawat hukuman, ki ta 

tak akan hadjar kau," katb. ia, :'Kau boJeh bitjara 
dengan pe l ahun, djang,an takut. 11 . 

llSudahlah, lt Heng Tj i a kata , 'tüia bukt..nnja takut 
dihnd,jar, dia talrut deng,an kaupunja tjetjongor! Ha 
,jo kita perg,i ke istana i ti 

p.at Kaj menurut J maka bersama See Tjong, ia ba-. 
wa buntalan dan kudu me reka , J.kan turu-G utusun r e.­
dja itu. 

XCIV 
Di pintu istana , sampainja ti~a tetamu itu di 

wartakan pada radja , setelah radja T!1.engu si id.i in, 
mer eka di tiring masuk ke dalam ruangan singgasana . 
Ui del1an r adja ll).e reka berdiri, T:le r ekè:l tak me ngusi 
hormat . Radja lantas sadja tanja naT!1.a2 mer eka J.an 
s ebabnja kenapa mer eka pada masuk agama , untuk me­
ngambi l kitab . Heng Tjia madju untuk membri djawa ­
ban,tetapi pengawal radja sGGera tjegah ia. 

I~jangan madju l Kalau ada bitjara, bitjara di 
situ sad io. l lI 

"Buat kita orang2 sutji, dapat madju satu tin-
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dak! if sahut ilepg Tjia sambil tertawa, sedan~ pat 
K(.t~ dan See Tjeng, turut i a madju djug& . 

Sa 11 Tjhong kuatir murid2nja itu berlnku kurang 
aa.jar, i a lekas berbangkit " 

'~uriti2ku, Sri Baginda minta keterangan kau­
orang, kauoran~ boleh bit,jara," ia kata . 

Melihat gurunja berdiri, tieng Tjia lantas min­
tak~n kursi, kemudiun, sesudah gurunja berduduk, 
baharu ia berik&n penjahutannja, dengan terilngkan, 
iapunja. asal-usul, mulai i a terlahir sebagai anak 
batu, sampailah mentj ari ilmu mengatjau langit dan 
dihukum,sampai achirnju ia ikut dan lindungi guru­
nja inï. 

Radja kagum akan dengar keterangannja orang pu'· 
nja muriQ itu, ia berbungkit dari pembaringannja 
dan tjekal t anga·nnja Sam Tjhong, untuk utarakan ia 
punja kegirangan. Kemudian ia tanja hal-ichwa lnja 
Pat Kay . 

Gouw Leng, seperti soehengnja, tuturkan iapunja 
riwajut, jang pun tak kurang menariknja. 

Radja kaget dan djerih mendengar Thian Hong 
Goanswee telah hidup sebagai silu.'1lI1n. 

Melihat kagetnja radja, Pat Kay sengadja ge r aki 
tubuhnja , ia gojang, kepala buat main iapunja tje­
t j ongor dan kuping, 1alu ~a tertawa. berkakakan. 

It.lJiam ll kata. Sam Tjhong pada muridnja . Ia i;a.kut, 
radj a kaget . 

pat Kat menurut , ia berhenti tertawa , ia ber­
diam. 

Sum~ai di situ, r adja tunjakan riwajatnja See 
Tjeng~ siapa pun memberikan keterangannja dengan 
dje1a.s. 

Di achirnja, meskipun hatinja buut eementara 
t ak t entel"am, r adja Thiun-tiok girang . Ia teluh 
peroleh baba ma ntu seorang sutji dan bersa nak suma 
murid.2 jan€, berilmu da ri baba mantu itu". 

Djusteru itu dutung lapura!lnja menteri urusan 
ilmu allam, jang telah dapat tjari hari baik, .ja-
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l ah tahun dan bulun itu djut:;L. , di tal~gga l dua-be·­
lac dan djant'.1~ 'i cl.iam Djin-7j-::'3 . Itu had aàa t a ng 
gal delapul1 _ djadi masih ada empat hnri . 

Radja terillle. baik piliha n had ini , "terus ia 
perintuh untuk bikin persia;.;a.n . Rf.l.nggon di dalam 
taman diperinta !l dibH.:in boraih, un-cuk tempat ke­
diaman sementa.-a dari Sam T,ihonf..; dan ketiga muritl.­
nja itu, guna. tunr,gu sampa i hari nikah . Kemudian, 
orang lantas bubaran. 

Sam Tjhong dan tiga muri~nja berdiam di t amen, 
di waktu soreh, me reka disuguhkan barang hidangan 
pat Kay ada gembira, ia dam r clengal1 bernapsu den­
gan gembl.ll, ia nambah berulang-ulang: sampai perut 
nja melendung J baha ru i a berhenti." i:ia'ds bersantal;l 
mereka masuk tidur, karena pembaringnn sudah dibe­
nflh}<.:8.n. 

Setelah tidak ada pelajan , Sam Tjhopg te gor mu­
ridn,i a . 

"Kunjuk, kau bikill aku tjelaka I lö ia kata dengan 
6engit. "Kita mau pergi ke istana, aku tak mau per 
gi ke ranggon sioekioe, kenapa kau djusteru ad,j ak 
aku ke sana? Lihat, apa sekarang bukan terbit gara 
gara? Bagaimana sekarang?" 

Heng Tjia tertawu. 
llliku ada punja maksuu, soehoe," ia men.iahut . 

11Apa 60ehoe lupa permohonannja. pendeta dari Kee-ko 
Pou. Kim Sie ? Aku ingin ketahui dudukn.ja hal. Aku 
lihat air mukanja radja ada suram. Aku tak tahu ba 
gaimana dengan puteri , aku perlu lihat dia djuga . ö! 

ill1abis?" 
"Aku ada punje. muta Hwee- gan Kim-tjeng, dengan 

melihat sad ia roman puteri, aku akan ketahui dia 
jang tulen atau jang pal su. Aku pun bisa lihat sia 
pa harlawan dan mulia ·dan siapa miskin-sengsara. •• " 

See Tjeng dan pat Kay tertawa. 
IlSekarang soeheng peladjari ilmupetang-petangan 

mereka meng{:.oda . 
"Segala tukang Khoa-miah adalah anak-tjutjukul" 
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lieng Tjia bilang, . 

ilDiam!" menbentak Sam Tj hong J jang lihat orang, 
bersandau-gurau . "Radja. hendak nikahkun aku deng,an 
puterinja, bagaimana sekar ang?" 

"Tungg,u sél.dja sampui tanggal dua-bela's, hari 
pernikanan," Bahut .t!eng Tjia . "Se l agi upatjara ni­
~ah berlang,sung, aku nanti pastikan, puteri itu be 
nar ada puteri radj a atau siluman jang menjamar. 
Umpama puteri benar, soehoe boleh djadi hoe-ma, a­
kan itjipi kebahagia lannja negara 111 

"Kurang, adjar, lcur:juY!" sang guru berseru den­
gan damp rat 9. nnja ; "Kau be!lar2 hendak tjelakai aku i 
Djangan kau banjak mulut, djanga.n kurang adjar, 
nanti aku bat ja do 'a I Aku mau lihat, kau sanggup 
pertahankan diri at au tidak! ...•• " 

Di~ntjam beg,itu, Heng Tjia ketakutan. 
"Djangan batia, soehne, djangan bél.tja," ia mo­

hon sambil i a. berlutut. "Kalau puteri benar puteri 
selagi upatjQ.ro. berdjtüu!l, aku nanti bikin katjau, 
akan adjak s t)ehoe angkat kaki." 

Sam Tjhong berdiam. 
"Sudah ma lam, soehoe, mari ki ta tidur 111 pat Kay 

segera. menje lak. "Urusan be sok, liha t sadja be sok t 
Guru itu mendongkol tetapi ia menurut, maka di 

lain sa'at me reka semu~ sudah tidur pulas, akan 
mendusi besOknja pagi,. lcapan ajam2 djago pada ber­
kerujukan. 

Di istana, radja sudah lantas berkumpul sama 
semua menterinja . Kong-lok-sie sudah d1pertntah un 
tuk siap, guna pesta nikah tanggal dua oelas, se­
dang un~uk itu hari pesta diadakan di taman, untuk 
keh rmatannj~ hoe-rnr... Sam T jhong berempat tela.h di 
undang, akan tetapi tempat mereka hendak dipisah. 

"Djangan pisah ki t I:. , sri Bagindo., karena ki ta 
biasanja berkurnpul bersama-sama., ''Pat Kay minta . 
"Biarlah kit a tetap berkumpul, sedikitnja buat se­
lama ini dua hari. .. Ka l au tidak, urusan bi sa ga 

1 11 ga ...•. 
Radja tidak puas, kurena orang punja suara kaku 
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dan mo.tjamnja djuga tidak mengasih, akan tetapi ia 
djerih untuk tidak melulMskan. 

"Baiklah," katt1 ia. "sediakan medja pcrdjamuan 
di ranggon Eng-teng, Hoa Ie Kok untuk kami dan I1oe­
ma, dan satu medja pula di p~seban Lioe-tjoen-teng 
untuk mereka bertiga. lI 

pat Kay puas, :i. a' mengutjap terima kasih, kemudi 
an i a undurkan diri, Untuk hadlirkan pesto., Radja 
sendiri jang undang Sam Tjhong bersama.-sama pergi 
kc dalum taman, jang induil,. sedant, pat Kay bertig,a 
ada pembesar je.ng ditugaskan untuk melajaninja. 

Pestél. di i{oa Ie Kok diramaikan dengan tetabuE:ln 
tukang menari dan menjanji. 

Melihat ::.~adja ' begitu bersungguh-sungguh, Sam 
T,jhong terpaksa hund iuk roman girang, sedang hati­
nja beráuka bukan main. Sembari minum, ia perhati­
kan empat pend.iuru gordi,in di mana aCia terdapat 
sj~i,s tentu Hoe-ma mengarti itu dengan buiK, kata 
radja, jang lihat orang punja sikap. Kalau suka, 
ti oba kau timpali i tUe " 

San Tjhong te.k tampik itu penninta 'an, malm tem 
po rad ja sudah lantas ' siapkan kert~s dan perabot 
tulis lainnja, ia lantas kurang, njnila!'l. 

IlBagus I 'I berseru radje. dengull l~egirangan, memba 
tja oranl:, punja sjair itu. 

Karena ini, pflsta telah di tutup dengan kegembi­
rahan. 

Pat Kay bertige. pun puas sekali, mereka sampai 
mulo. i sinting. 

"Sunggu seb::tng, Bunggu senang Ili Pat I<ay berseru 
kapan ia lihat gurunja bercama radja di atas rang­
gon. 

See 'I'jeng tertawakan soeheng ini. 
Sementara itu, Sum Tjhong sudah berpisahan dari 

radja, i a hampirkan ti ga muridnja. Ia tegur pat 
Kay kapan ia saksikan orang bikin banjak berisik. 

"Kauorang djadi binal! Tempat ini tempat apa? 
ini guru kata. "Kalau radja gusar, apa itu bukan 
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ak!::n bikin k-auorang tjelaka?" 

"Oh, tidak, tidak i n Gouw Leng. beraeru. "Dia toh 
ada tjinkee ki ta I Kita toh lagi mai n-main! Apa .ig 
harus ditakuti?" 

"I\urang adjar! Il Sam Tjhong membentak. llHadiar 
dia dua pul uh rotan I " 

Heng Tjia turut perkata'an guruni~, ia tjekal 
sang soetee, untuk dibikin rubuh teng,kurup, sete 
lah mana , Sam Tjhong ajul1 iapunja tungkHt. 

"Hoe-ma yaya, a.mpun, ampun .•• lIpat Kay lantas me 
mohon. 

"Ja, Hoe-ma, tolong kasi dia ampun,!I pembesar 
wakilnja radja pun minta. 

pat Kay berbangkit, tetapi deng,an li1ulutnja me­
molrnol: "Oh, orang agung .. Hoe-ma jang baik, u1?atja 
r a nikah belum dilakukan, sekarang sudah djalankan 
undang-undang hukum negara ••••• " 

Heng Tjia bekap orang punja batjot . 
ilT~tup mulut! " aoeheng ini peringati. Djangan 

ngatj 0 I Lekas tidur 1 " 
Demikian mereka bermalam di Lioe Tjoen Teng. 
Besuknja, pesta dilandjuti, demikian seterusnja 

sampai tiga-empa.t hari, sampai datanglah tanggal 
dua-belas, itu hari jang baik. Di itu hari, pagi2 
radj a telah terima lapuran dari Kong-kok-eie dan 
tigu kemente.rian lain bahwa sega l a apa sud.ah siap 
be gitupun istana untuk Hoe-ma, jang, telah diper­
lengkapi. Meaja makan, katanja telah disadjikan 
sampa i lima-ratus buah lebih. 

Radja terima lapuran dengan girang, selagi ia 
hendak perintah undang Hoe-ma, tiba2 datang undung 
an dari permaisuri, maka ia lantas masuk ke kera­
ton di mana permaisuri bersama seka1ian selir te­
l ah sambut iu. Be rsama mereka ada puteri . 

Dengan girB:ng radja berduduk, lanta s ia berita­
hukan puterinja, bahwa setelah upatjara lempar 
sioekioe, dengan tak terasa, hari nikah telah sam­
pai untuk mana segala persiapan sudah selesai. Ia 
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minta puteri i tu t ak lelNatkan ketika jang baik ini 

Puteri berlutut, untuk haturkan terima kasihnja 
tapi, setelah itu, ia tambahkan, bahwa ia dengar 
Sam Tjhong ada punja tigamurid .lang djelek dan­
bengis, ia njatakan takut akan lihat mereka, da 
ri itu ia mohon mereka disingkirkan ke luar kata , 
2upaja ia tak djadi kag,et dan djatuh saki t ka rena­
nja . 

Djikalau kau tidak bit.iara, anak, ke.mi lupakan 
itu, " berkata radja. },~emang mereka. i tu ad.a beroman 
djelek dan bengis. Selal!la ini beberapa hari, mere­
ka diberikan tempat rnondok di Lioe Tjoen Teng.­
Baikluh, lni hari nanti diteken 3urat2 keterangan 
nj a dan perintah mereka keluar kota, untuk landju­
ti perdjalanan mereka, kemudian kita lang sun~kan 
pernikahan. " 

Puteri mengutja~ terima kasih. 
Sesudah pesan urrtuk permaisuri dan puterinja 

8iap, radja lantas pergi ke istana. Ia terus perin 
tah undang Sam Tjhong dan tiga muridnja datang 
meng,hadap. 

Di Lioe Tjoen Teng, Sam Tjong berempat .telah 
bangun pagi2, mereka sudah lantas berdamai, karena 
Sam Tjhong tanj~, bagaimana ia harus berbuat, itu 
hari toh ta ne: ga 1 dua-b'11as. 
. "Aku telah lihat r ad j a , i a ada punja hawa sia l 
tetapi tak berbahaja, " berkata Heng Tjia. "Tinggal 
puteri, jang aku belQm bisa lihat te~a s. Asal aku 
bisa lihat dia itu, baharu aku biea ambil keteta­
pan. Baik soehoe ajangun kuatir, djangan takut um­
pama sebentar r adja perintahl<an kita 'bertiga per~i 
keluar kota, untuk l andjuti djiara kita . Dengan 
aemunjikan diri, Boehoe, aku nanti ke~bali, akan 
dengan diam2 lindungi kau ." 

Me reka bi tiara baha ru sampai di situ, orang. su­
ruannja r adja telah aampai, untuk undang mereka . 

'~ferek~ tentu bakal undang kit a untuk di- inta -
be r a ngkat I" kata Heng Tjia sambil tertawa. IIDan 
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soehoe bakal tetapkan mesti tingga1 disini I" 

"Djikalau kita diminta pergi, sedikitnja pada 
kita ~e5ti disediakan ribuan uang emas dan pe r ak, " 
berkata Pat Kay. "lJengan ada punja uang baharulah 
aku bi sa pulang' lee rumah mertuaku, untuk menemui 
aku punja isteri dan anak •••• '." 

!lTut~p mulut, djieko, djangan ngatjo-belol" See 
Tjeng me ne gur • "Sekarang, ini kau mesti dengar 50e­
heng seorangl 1f 

pat Kay menurut, ia berdiam, maka setelah benah 
kan buntalan dan kuda, mereka iringi guru me relca 
pergi ke istana •••• Radja lantas sadja minta Heng 
'fjia bertiga madju sampai dekat. 

~!ari serahkan kauorang, punja surat2, kami akan 
bubuhkan tanda-tanga n,1I berkata radja, "setelah 
itu, kami nanti berikan kauorang ongkos untuk kau 
orang landj uti djiaramu ke Leng San untuk mengha­
dap Buddha, untuk memohon kitab sutji. Di waktu 
kauorang kembali, kami aken berikan pre:3enan besar 
Biarkan Hoe-ma tinggal di sini, kauorang tak usah 
buat pikirun." ' ' 

, , Heng 'I'jia tak kata apa2, ia melainkan mengutjap 
terima kasih. Ia perintah See Tjeng buka buntelan* 
aka.n serahkan surat ketera ngan mereka. 

Radj a bat ja Burat keterangan itu, lalu dengan 
tak rewel, ia berikan tanda-tangannja. üi waktu ia 
kembalikan surat itu, ia memberi presen uang emas 
sepuluh potong uang perak dua-puluh potong . 

Pat Kay ma sih sadja punjakan hati serakah, den­
gan tj epat ia 8~buti uang ,itu. 

Sampai di situ, Heng Tjia memberi hormat, ia pu 
ter tubuhnja , a.kan adjak dua saudaranja pergi. 

,1\J:elihat demikian, Sam Tjhong kelabakan, i a djam 
bret murid kepalanja. 

"l~jata kau orang tak ingin aku turut 1 kata ia 
dengan sengit. 

Heng, Tjia l epaskan ta.n~an gurunja sambil dengan 
diam2 ia kedtpi mata. 
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lISe na ~1gi hati, soeloe , d .n tuncgui ki ta di 51n1 , 

kê~ ta T'lurid i ni. liKal 1) nu.,.,ti ki'La sudah berhu.l'il 
mengambil 1 i t ab sutji , ki te. na nti ma:-:!p ir pula di 
sini untul~ t eng,ok kau . " 

Sam Tjhong bersangsi, i a t ak mau lIJ pa skan t au . 
gann.i u • 

Semua pe!'1besllr be rdi am. merekn a"lbbap itu ad 
keadafan 2e rpisahan j anb b ia sa . 

Radja l ant a s mad 'u ä.i tengah, d i sa tu pihuk ia 
unda l'\g Hoe-mu. masulc ke istana , di l a i n p ' hal: ia 
perintuh me nt e rinju anter Heng l'jia bOl"tiga keluar 
kot a. 

Sam Tjhong terpak sa me nurut, mC!.ka itu, , Henr, 
Tj ia berti ge lantas dianter kelu!lr da ri istann, ä.i 
pintu g,erban~, mereka. berpisahan. 

"Apakah ki ta orang ber ;1gkat benar2? iI achirnj a 
pat Kay tanja, sesudah mer eka berada di a ntar a se-
tu .. u sendiri. ' 

HenG Tjia bungkum, terus sampai c:.. i p0ndokan me-· 
reka . IJi sini mercka disambut oleh pen~urus per hen 
tian, jan/:!, sugurJ<an me r eka thee dan barang makanan 

Sekarang kauorang berdua diam di sim, Il kata 
He ng Tjia kemudiaël , seaudah mereka berflantap . "In­
gat, d,jangan kauorang perf:, i ke mana- mana . Umpama 
pengurus perhentian t an,j e, apa2, djuwab sad,j a se-e 
naknja , t up i djagu ar;ar dio. tidu.l bitjara Bam~ aku 
a ku hendal~ pergi' melindun~i ccehoe. Ir 

pat Kay dan See Tjeng nengurti, me~eka suka me­
nunge;u. 

Dengan gunai ilmu i a , Heng Tj i a tjipte.kan sa tu 
tubuh pal su d::tr i s e i embal' bulu;mja, butl.t t ubuh pa l 
su itu he r d i am sE~ma2 dua soeteenja , ia endiri ITlen 
tje Int keucla r a di malle. 'ia pi.anhOa :Leb~,h djauh mexil 
djadi seekor t awon gula . Ia terus t orbang ke ista· 
na . 

Sam ~jhong àuduk di samping kiri r o.dja, i a du­
duk t erpekur, rOlnannja masgul, t e r anc ho.tin,ja 5i ­
buk dan berkuatir. 
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Melihat gurun,ja itu. Heng Tjia terbang mengham­

pirkan, akan mentjelok di ~opianja . 

"Soehoe, aku audah datang .. " ia memberi tahu, 
dengan kisikan. "Soe~oe djanglin kuatir apa-apa." 

Sa.m T jhong, bena r djadi teguh hati kapan ia den­
~ar suara muridnja itu. 

Tidak 1am~ datanglah utusan dari keraton.. jang 
u~dang radja dan Hoe-ma, katanj~ sega la apa sudah 
siap di dalam karaton di muna puteri dan pennaisu­
r i beramai asik menantikan. 

Radja djadi sanget girang . 
"M:arilahl" ia adjak baka l baba mantunja . 

XCV 
Sam Tjhong i kut dengan roman t etap masgul, iu 

dengar sua ra tetabuan r amai, hidungnja dapat tjium 
bau harum semerbak, tetapi la diam sadja, ia terus 
tunduk. 

Heng Tjia puas melihat sikap gurunja itu, maka 
ia dapat kaleluasa 'an untuk gumi matanja Hwee-gan 
Kim-tjen~, untuk awasi seluru ruangan terutama rom 
bongan dari permaisuri, jang munt jul dengan iring-
in puteri, guna sambut r adja. . 

Sam Tjhong bingung melihat r0mbonga n permaisuri 
itu. 

Heng Tjia sudah lantas dapat lihat hawa djahat 
di atasan kepalanja puteri radj~, hanja hawa i tu 
tak terlalu hebat . 

"Soehoe , dia ada pute ri tetir'on," ia kisiki gu-
run ju. 

"Ha bi s bag imana ?" sahut sang guru. 
"Aku nanti bekuk padanja." 
"Djangan, djangan, nanti radja kaget .•• Baik­

tunggu sampa i pennaisuri undurkan diri. " 
Heng Tjia tapinja tak' mau bersaba r; i a segeru 

pe rlihatkan dirinja, ia lompat pada puteri siapa 
i a djambak. 

"Binatang, kau main gila di sini I" ia membentak 
"Kau t e lah hidup senang di sini, kenapa itu masih 
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be lum tjukup dun seka rang k&.u hendak biki n tjelaka 
djuga aku punj a guru? Rupunju. kau hendak puaskan 
napsu t ,jelalca l-:au, untuk kau è.a:J?ut kepua san t api 
ketjelaka fa n untuk guruku! 11 

Radja kaget, i a sumpc...L, l:erdil'i tertjengang. Ta­
pi permaisuri kaget dar. l.:lri dj ··.tuh bangun, d,juga 
sekalian selir dan dajano ' j ang padu umpatkan diri 

Sam Tjhon{; be rbangki t , ia run bingung, tapi i a 
tubruk radja . 

"Sri Baginda djangan takut, 11 ia mengibur . itMu_ 
ridku sedang gU!"..::t i kepandaianTlja akan bongkar r aha 
sianj a puteri tetiron .••• • 11 

Sement ara ltu, puteri t c lah berontak , hingga bu 
djunj a d,jadi petja h, t upi dengan be gini; i a biea 
lepaskan diri, dengan peria sulmja pada djattlh, J i a. 
l uri ke t amnn, ke kuil s i mnl uika'i; tanah, akan am­
bil sebatang toj a pendek, denge.n itu ia kembuli. 
akan terdjang si ranja rnonjet. 

Heng Tjia memdng mengedjar, m ku dengan gunai 
tojanja; ia :3umbut penjel'anga mlja itü siluman, 
hingga mereka. djadi be~l:;arung di dalam -caman, di 
tengah udara. 

Semua menteri dan pembesar djadi kaget dan ta­
lmt, penduduk kota djuga me~djadi bingung. 

"D jangan takut, ~ri baginda, 11 Sam Tjhong meng­
hibur pulé' . • Iu pU!l. hiburkan pennaisu:d. "Puteri 
i tu ada pute ri tetirons i e. ada sa tu si lumun, seka­
rang muridku l ag,i berdf1. ja untuk bekuk pudD.nja . Nan 
ti kauorang lihat kepa lsuo.nnja puteri itu ••••• 11 

Hiburan ini tiduk berarti oanjak. 
Bebcrupa selil' punguti puteri punja be.berap ru 

pa periu.ûan kepa la~ ~ang è.iba-:ru poda. permaisuri, 
untuk dihundjukL },Lel'eka. ini m~u pOl-tjaja, puteri 
ada puteri palsu, r.eba.b pu-ceri itu l agi l awan mu­
ridnja tja J.on Hoe-na . 

Setelah berselang sekian lama, baha.ru radja dan 
permui ouri sekalian daput pulf1.ng ketubahan me r eka, 
lantas ~ereka do ngalc ke uci.ara , untul~ sa -sikan per-
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tempuram luur-biasa itu. 

Hene, l'j i~ t ak saba rE n sesu~h bertempur t,iulrup 
luma tetapi i a tak bisa kalahkan silvm.an itu , ia 
gunai kepandaiannja, akan tji tJtakan tojanja mendja 
di hitung ratus, hitung r i bu, aknn kururtg musuh. 

Baharu sekarung si1umB.n itu bingung, i~ tjipta­
kan diri mendjadi angin, u.k:an berkesiur pergi . 

Heng Tjia ta rik pu1ang semua toja tjipta lannja, 
ia pun me1e sat, akan mengedjar. 

Siluman itu kabur snmpai di Say-thian-boen, pin 
tu 'lllngit barat . r 

"Tahul1 itu siluman! lJ.iangan kasi dia 1010sl" 
Heng Tjia teria~i ma1aik~t-malaikat pendjaga pintu 

Ibarut itu. 
Hok Kok 1'hi an-ong bersama- sa ma empat taygoan­

swee Bang, Lauw, Khouw dan Pit te1ah dengar itu 
teriakan, mereka lantas madju, akan memegat, maka, • 
sebab dja1amnnja mogok, siluman i tu balik, akan -
t empur pula musuhnjp. . 

Sekara ng , sa!'lbil bertempur, Heng Tjia perhati.­
kan orang punja toja pendek , jang ia dapati be ro­
man sebagai alu, pesawat peranti numbuk, Ia djadi 
heran. 

"He i, siluman! ia membentak . "h.au g,w1ai sendja ­
ta apa itu? Kenapa kau berani lawan alm? Lekas me · 
njerah, supaja aku tak usah hadjar remuk bat ok kepa 
lamu!" 

Tapi siluman itu kertas gigi . 
IlKau t ak tahu l3endjataku ini! 11 kata ia dengan 

djumavi'a. lIIni ada aBal kuma1a, .iang aku telah dapa 
ti ketika dunia baharu ditjipta kan, jang bersama­
sama aku tingga l di da1am Istana Rernbulan! Ka rena 
aku ketarilc same. dunia, alru 'te lan turu n ka negeri 
Thian-tiok di mana aku nenjamar djadi puteri radja 
akan berniat menikah SEtma pendeta Tong . Kenapa kau 
ganggu perd.jodohan ki ta ?Kenapa k&.u desak aku be g,ihi 
rupa? Kau mesti tahu sendjataku l.m, jang ada ter­
lebih tua dari pada tojamu, jang di 1stul1f;l Rernbulan 
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dipalre.i menumbuk obut-obat o.n· siat>n kena dikemplang 
deng!:.l.n ini, d iiwan.ia mela,jangl 'I 

["eng '1'jia terta!VEl, 
".D j i kalau kau ting;gal cii daium rembulnn, kenlipu 

kau tak ketahui liehayku? " ie. -r,un,ia. lIKenapa kau 
masih berani banjak omong . lekas kl1u menjorah oupa 
.ja uk\. bi sa ka si ampun pudamu! " 

"Aku kenal jalah Pit Me. Oon jang t>acta. lima-ra ­
tus tahun dulu nenf;atjL't.u lunt,it ! i! berkutu siluman 
itu . \lSeharusnjn a1:u mengtüah kepa<la kau, siapa' 
tahu, kau telun ruoaki orang pun:ia pfn'diodoani 1ni 
adu terlebih hebut dari pudn musuh ajè\h dan ibu! 
./.'.ku t ak pua", aku hendo.k hnd.~t.:.r kHU, Pit Ma Oen! ii 

HenG Tj i a. C"usar tuk kep< lo.ng, kare~ ie palinp' D _ 0 

bentji mendengt:1 r disebut-sebutnja ia pun,ja pungkat 
Pit ;Ta Oen itu, maka tale tempo lagi, io, mener·­
djung. 

Itu siluman melawan pula , hillgga ne reka djà.di 
bertarunt; seruh di !nuka Suy-thian- boen . 

Se suduh nela lui bela:;an dj1l"'U S, djul'usan itu He 
msa tidak unglru l TI , iu nenangkis sambil ber1celit, 
ia tjiptakc...n diri djudi ang,in lruning em'~ St akan la 
ri me l a. iang ke a ra h solut i:ln , 

.{enf, re jia. meno,ed ia r, sampai ia menghadapi se ·· 
buah f:!;unung besnr di mane. angin kuning emas itu le 
njap dengan tiba.2 . Sebab silume.n itu lari masuk ke 
dalufTl guhan.ia . 

Kuatir siluro.an itu ·ba.lik ke istana , untuk t,jela 
kai gurunia, he ng Tj ia perhatikan gunung i tu dan 
kemudian loh.~ s pu1ang . }(etilt'H i a sampai di it'tanu 
r adja Thian-tiok, Sam Tjhong ersarna rt...d .ia dan per 
maisuri serta seka lia!1 mente ri lagi berkumpul di 
da1a~ kerEtton dan r adja, jang ketakutan, sedang 
mohon pertolongunnja si pendeta. . PArmaisuri dan se 
kulian selir pun ada ketakutan seperti radjn sendi 
1'1. 

"Soehoe! l! 

hnmpirkan. 
Ileng Tjif\ memnnggil seraja 

I 
ia meng-
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"'páhan, Gouw 1"hong ! I l 8am ~j'jhong berkat u . liDjan 

gun bikin kug,et pt:.da sri bagi!l.da . Ba gaimana ten 
t ang puteri? 1i 

IiPuteri itu adaluh siluma:n. j E:..ng, menjamarkan di,­
ri." kata Heng Tj ia.. "Kita telah berke lahi dan kemu 
diun i a l a ri. ke l angit Barat. dari sana àeng n 
s ti lin uiri djadi sina r emas. i a ko.bur ke selatan 
aan mengilang, di sebuah gunung . Karena kuatir ia 
ba lik ke mari. untu;{ ganggu soehoe , aku pulang de n 
gu"! segera . " 

ilKa l au dia. ada puteri tetiron, bagaimana de ngan 
puteriku janlS li seli?" t anj a r adja pada Sam Tjhong 
ser nja i a pegllngi pendeta i tUe liDi mare ada nja pu· 
t e riku seko.r ant, ?11 

"Ko. l c.u puteri tetiron suua dapat dibekuk. puteri 
jang sedjati akan datang sendirinja," Heng 1'j ia bi 
l ang . 

:\llendengar d.emikian, ho.ti radja.perma isuri dan 
selir2 dJadi legaha.n sedikit. lanta s mereka mengha 
turkt<n terirna kasih, kemudü~n me r eku mohon perto· 
longt;ln . Sesu tu da ri me r eka menghu:1dj uk homat. 'r a 
dja pun d jand,iike.n upah beaa r. 

Di sini bukannja t empat bitjo.ra . silahl'.:an sri 
bag,inda dan guruku pergi ke ruangan singga aane.. se 
telah minta perm~i suri semua undurkan diri, dengan 
tuntun t a ngt1.n Sa:rr. Tjhong, i e... per t: i ke istan~ . Ia -
t e rus perintuh sad iikan barang makare.n, sedang pat 
Kay da n See Tjen~ mU"1.tjul. :ie:ag 'l'jin tuturka:r. pada 
mér eka perihal djalann.ja pertempuran same. si silu .. , 
man. 

"I.iaka sekar ang kauorang h~ rus lindungi soehoe 
dan sri baginda, aku hendak tjari si l uman itu, n ke 
mudian Heng Tj ia pesa n duu soetee itu. 

pat Kay dan See Tjeng be rikun dj andj i morek .... , 
maka setelah itu. Heng 'l'.jia pt!mitan dari r a d ju dan 
gurunja. dengan lo'htjtttmele sat dan djumpalitan, 
i a tingga lkan ista!la , menud.iu ke s e l utan . I apunja 
ge rakan i ni biki n kagum r adja d,au semu«- mente rinj o. 
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hi nf" Il ... a sOmbi 1 Qon"'a.k, me r eku pnda hundjuk hormut 
me r eka . 

Sebent a r . saa j a . Hen T,i i a sudah sllmpai di gu­
nunt, di a rah se l atll1'1 itu. jang in . kent::.li dOIlga.n 
ba ik. Ia t uk mampu t ,ja ri siluman i tU, djuga. tidak 
guhan,i a , karena si s i l urnan telah ke r uM diri dan tu 
tup mulut guhanja dengan batu2 ka rang, ~Ienb Tj ia 
djadi mendongkol, ma ka ia lantas membat j a dol a 
a kan panggil malai kat t anah dan ma l a ikat gunung . 

Sekedjab sadja kadua ma l aikat telah munt j ul, me 
relca t ak t a hu kedatanguun,ja Tay- se nt:> ini, hing,ga 
mereke. t ak bisa menj~but dari siang-siung . 

''1J jangan ,t a kut. iI Reng T~ ia bilang. "Alm hendak ta 
nja kau orang, gunung ini apa namanja dan di sini 
'ada berupu s i lumannja . Asa l kaûo~o.ng kas1. keterang 
an j ang benar, aku suka mengasi ampun. 1l 

"üunung ini ada ; ~o Eng 8an. Tay- seng," s ahut lee 
dua ma laikat . Hili sini tjuma ada tiga sarang ka len' 
t ji , dan sedjak d,iarnan purbakRIa sampai sekarang. 
di Si lll tidak aua silumannja . ï empat lni ada tem­
pat machmur , mal:a untuk siluman, baik Tay-sfmg pe r 
gi ke ba rat ••••• " 

ItAku d j uste ru hendû1::: t jari siluman ke mari, "ka 
ta Heng T,jia dan tuturk!:.l.l1 penga lamunnja di ne ge ri­
Thi an-tiok. ba~nimanu i a buka r~hasia siluman 
dun sesudah ber,tempur silu.man itu kaluh dan kabur­
ke gunung ini di mana ,mereka l en.jûp . 

lCedua ma l aikf:;. t djadi hera'1'l . 
"Kalau begitu, mari kit a t j oba tjuri!' kHta mere 

ka itu. Lantas me r eku djndi penundjuk dju l an. 
Ui kuki gunung ada kedapetan beberapa lobang 

dan beber apa el:::or ke li nt ii l a ri sel'ebut an, mo r aka 
bukann..ia siluman, milko. duri bawD.h, I'1oreka mik ke 
atas. ;)i ,punt j û.k a da dua potong bc~tu jang, bes[~ r , 

~ang menutupi sebuah lobang, j aJ1g rne rupakan pintu 
Ma l a i kat bumi T'tenj angkah itu ada l obang, si1\lYllal1. 

'~~iari dta musuk ke da lamnju. îI katEi ma luikat ,. 
Suëllih terbit: S.A I~ PEK - i~ , 1(, 'I:AY, bergumbar. 



ini, 'l' ou~rtee. 

San··sin, ma l a ik.-at gunung, akur , sedf;!.ng Heng T.iia 
sudah l anta s keluó.rkal! tojan;a , dengun 8.t>~ i a tjong 
k \'3 1 darl b01i:,ka.r keclue. loban{; batu besa. r i tu , hing­
ga lobang - jalah sarangnja s i siluï:a n cijadi me longo 

,Siluman, jang berada di dalam, rnend.ja.di kaget, 
ia lot jat keluar,cient,f.m iapunja toja pe 1dek, a t au 
ru j ung , ia menerdjang , Touwtee dan san~in ka!:';et, ' 
mereka menj i ng,kirkEl.:l diri , tetapi He ng 'J' jia madju, 
akan tan[,kis serangan . 

Kurang, adjar! Siapa perintai1 kauorang anter dia 
ini ke ni.El.ri?1I siluma '1 itu te~ur keduu ma l aiknt . Ia 
be tkelahi sambil mundur, ia naik ke ude.r a . 

r..et i ka itu sant sore tela h dat3.l1p:' , i.ier.g l' jia de 
s r::.k musuhn,ja , jan!!, ia kuatir nan-ci kabur pu1~ da n 
lolos. 

Se1agi r adja monjet ini menje r ans denge.n sengi t 
tiba2 di atasan mereka, me r cka den~ar. : ~.'a~i seng 
djangan turun tangan, djangan, harap l~si din am-
pun ..••• n 

He ng Tj ia segero nlenoleh dan kenali Tha.y-Im­
Beng r oen, ,Ljewi Rembulan, carta dia ini pun.ja ber­
bag,a i bidadari, naka leküs2 ia SiTill>Hn tojanja dan 
sambi1 me ndjura ia memberi hormat . 

"Lo- Thay - ·i rn he ndak pcrgi ke mana ?1I i e n enanJ'a. 
11 • 
Harap Loo Thay-im ma ' a fkan aku. 11 

"am datang untulc ka punja seteru, 11 sa hut dewi 
itu, Seteru l<au il1i ada Giok-touw, kelint .. ii kuma 1a 
da ri aku pu~ja istann l(ong Han- kiong, i a telah buka 
r ant ai ernu s nje. dan rtinggat, ia turun ke dunia su­
dah so:-djak sat. u t e hun, baruson alm meltlpetf:.r:.g- pet an 
gi dan t ahu i e. te r ant.jam bnha j a maut , da.ri i tu , a ­
ku datang Uïltuk tolon!; dia. Aku harnp , dengan me­
mandang paduku , 1'ay-seng; Sukll kasi ampun padanja . 11 

"Te ntu, te~tu cadjc:. ,!1 sahut üeng 'I'j i a . dengan _ 
~ormat: I~Ultt~s di/:.o. panàai [,'1.Ulai diapunja rujung 
~tu, k1ranJ~ ~la f:.aa Giok-touw, 100 Thay-iJ ni st ja 
Ja t ak ketU l1Ul , dia sudah t j ulik dan urnpatka'1 pute 
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ri dari Thian- kok , l alu i a men"lamar sebagai gant i ­
nja . Tapi dosanja jang besa r ada1llh dia berani per 
mainkan guruku de ngan siapa i a i ngin m~ ikah . 

"·.Jis.t j a j a Tay- seng pun tidlik ketahui, s i apa ada 
a se.ln;/;! puteri i tu, n berka t !.l. Thay lm Seng,-koen. 
"Pute ri itu da sa lah sa tu bidadari <lar i istana. 
r embu1an, pada de l apan-belas tah~n ' ang l a lu, i a 
per na gampa r Gi ok-touw, l antas i a dapat ke ine,inan 
mend je lrtr. di d.uiîif~ . Ia P·,1n.)u kei nf::inan i ni c.apat kc 
sanpa i an dengan i~ nasulc elP. l on kandunf.an pe rmaisu­
ri r ad ia Thi an-tiok dan i...e~· léJ.hi r selJ!:!. f:!ü pute r i. 
Giolc-t~uw mendenàa~ sd.ld t he::Gi , uIrtuk J.:::pr.bal a s i tu 
i a minggat, i a turun ke duni a . !"iernnng ad sv.1uh da 
rl lU , iang ia sudah hendn.k be rsuamil:::in Pende tn 
Tong , maka sukur , l'ay-::; -=:ng keburu mendfl.pu.t tau dan 
menr;hul angi nia.tannja i tu s Me ngingat j ang ~ . Go. be lum 
sampa i bikin San TjhoT:f~. t j e 1aka, aku harRp Tay­
seng pandang padllku da n knsi i a ampun.Alcu ookarang 
hendak bawu dia per gi . 11 

~eng Tjia t ertawa . 
"1 alau demi kian ä.uduk~ja ha.l, aku si Soen Tua 

tak berani tantane., i · Loo 'rhay-irn," i a be rlcat a . "Ha 
nja, den&~n Loo Thay-im bawu pulang keli ntji ini, 
a1cu kuatir r a d,i a Thian-tiok sangsikan a ku, maka 
aku mi nt u suJca l E.:.h 1000 'rhay-im sendiri ad j ak 
Giol.; -touw me nemui rad.ia i tu, supa .j a duduknj n ha l 
dj udi t e r ang . iJengan begi t u, r~dju pun boleh s e ·­
kalian sambut diapun.; a puteri. iI 

Thay I~ Seng-koen setudjui usul ini. 
"Ba iklah ,1l ia. kut a ser!.l.ja i a t e rus tuding si si 

1umu.n kelil1tj i. ilBina t ang; kurang adj a r, apa kau -
ma ait. tak . m~u pulang pada .a sa lmu? 11 i a menben 
t ak . 

Si l uman itu menurut, ia gulingkan diri n; e. , ma.ka 
' selcedja b sadja , i a. t e l ah mend jadi seeko r ke lintji 
jang bagus dan mungil, bulunja. bagai kan kuma1n sa­
d,; a , s edan!; s epa so.ng mat unja m.e r ah marong. 

Hen~ Tj i n gi r n ng men~pak itu kesudahan. 
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IISekarang mariJ.ah!" i a mengadjale . 
'l'hay Im Seng,-·koen menurut , i a lan::;as adjak ia 

punja. 3emu".. r>eng;i.ring, bidA. r1ari dan ~i kelintji dju 
ga . 

retika itu ada malam, rembulan ada indah, . akan 
tetapi radja Thian-tiok mas i h belum tidur, bersama 
Sara Tjhong dan pat Kay dan See Tjeng serta seka­
lian mente ri, ia asilè menantilcEln Heng Tjia . Rad j a 
se:'ldiri bersama Sam Tjhong; ada di sinr:..i.-.c.s .~ :8 dan 
Pat I{ay bersama See 'l' jeng dan sekalian menteri , di 
muka ruangan. Sebenarnja mereka sudah hendak buba­
rau kapan segera terlihat tjaha.ia terang, tertam­
pak rombongan dewi itu, sedang Heng, Tjia jang bera 
da di depan, sudah lantas berseru: ölRadja Thian­
tiok, silahkan keluar dengan adjak permaisuril Ini 
ada Thay lm Sen~-koen dari lstana Rembulan serta 
selrelian bidadarinja dan ini kelintji adalah kau­
orang empunja puteri tetironl" 

Semua orang dengar itu seruan, radja rhian-tiok 
larrta s adjak pennaisuri serta semua selirnja dan 
daianis, untulc keluar, guna membikin penjambutan, 
T'laka itu, mereka bisa lantas tampak semua dewi itu 
liereka pun lantas menghundjuk kehormatan. 

Sam Tjhong bersama dua muridnja, aerta semua 
I!lenteri, turut men.inmbut d.i ug,a. Sedang kemudian, 
r akjat di seluru kota d j ug,a tu rut atur medja sem­
bahjang, guna hundju.k hormat me relea . 

pat Kay lihat di antara bidadari ada Nie Siang 
Siar .-tjoe, ia lompat naik ke udarn, untuk segera 
pe luk s i djuita itu. 

"Entjie t" ia. berseru, "kita· sebenarnja ada seha 
bat2 l ama, maka marilah kit a orang pergi main2t If 

Heng, Tj ia samperi saudara muda itu, untuk beri­
kan dia dua gaplokan. 

liHe, orang tolol, tempat apakah ini?" ia mene- • 
gor. "Kenapa kau berani main gila di sini? li 

Pat Kay tidak gusar. 
j'Aku hendak main2 eadja," ia menjahut . 

-~J(r2-
'l'hay Im Scng- k oen tuk perdulikttn ~<e la.1:uaml,i a 

GOi.1.W Tjenb, r',u lah i~ l a nco. 13 E.I:d.j::.. r. ~.""_:'1:. ~l}: d9. ri 
Heng Tj:i.a. akan e.d "ak l-c,....,bon~annjE'- <1::'.n keJirtJ"inia 

I . • ... ~ , , 

djuga me la ,~ n.nb per€,~ , &~:9.n _ ulang kc i b".;ar.:lnjn . 
Heng T jia ·curun 11.:.3 .:.;:;>.;a nu dengan Ge·tet iapunja 

soetee itu. 
Rad ja monja.rnbut EUmbil hatur1can tedr:le. kasihnja 
Heng Tj i a tuturkan ba gaimana i~ taklukki silu­

man d enga.n bantuannja dewi r embulan. 
Ten·cang si puteri tetiron t elah mend "adi d je las 

bagaimana dengan puteriku?" kenudio n radja tunja . 
"Dimo.na adanja ia sekarélng? " 

''Puterimu itu bukan a sa l sembarallg,an," Beng 
Tjia kata. Dan ia tuturkan keter angannja Thay Im 
Seng-koen. "Ia asal bidadari, i a dibent.ji oleh si 
kelintji, jang perno. diga.ntpar ole~inja, maka sampai 
ia mend jelma di dunia, kelintji itu mo.sih tjari pa 
danj a . Be suk sri baginda boleh papak puterimu itu 
jang ngalami kesengsal-aan. 1I 

Radja terharu, ia bersedih, hingga i a. kutjurkan 
air I!lata . 

"Kasihan anakku itu"," ia m'.mgeluh. i~Di marw. ada 
nja i a sekar ang? Ir 

.Di do.lam kuil Ifee ho Pou Ki m Sie," Heng Tjia 
djawab sambil ia terus berikan keterangan djelaa 
periha l puteri itu. 

Baharu sekarang hati r adja mendjadi legah. Seka 
lian I!lente ri pun menghiburi seraj o. kato., besuk pu­
teri itu boleh dipapak. 

Sampai di situ, radja sila hkan Sam Tjhong bera­
ma i kembali ke pondokan me r elea di dalam taman, di 
mane. me r ekn disediakan bara.ng hidangan, r adja s.en­

. diri undurkan .diri, untulc beristirahat, maka semua 
menteri pun turut bubo.r. 

;-'la lam itu r adia bisa tidur, karena pikirann:ja 
sudah l ego.h da n besuknja pagi, djam lima , i a su­
dah bangun, akan terus pergi ke singgaaana . Ia su­
dah lantas perintah undang Pendeta Tong, guna dia-
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diak bitjarakunso'al menj~but puteri . 

Bam Tjhon~ dan tiga muridnj a. d~tung dengnn sege 
r a . • 
. Berhubung Buma pembitjura fan kemarin sekarang-

kfllni mohon tiangloo tolong tjari puteri kami, It kc­
tn r adja sesué.:.ah mereka itu memberi hormut . . 

llItuIal1 g8J!1pa.ng,1i J,llenj ahut Sam 'fjhong. Ia guna1 
ketilca ini , akan djelaElce n bagaima m dudukn.i a maka 
iu telah da.pati puteri Thian-tiok itu di kuil di 
mana si puteri ada terluntc-lunta, sedang pendeta 
di S é.:. n8. tidak beraCli ban.iak omong, sebab tempo me­
reka tjari keterangan; di sini puteri dan den~~~ 
tak kurang. suatu npa . Adalah karena melihat m~:1d 
ku ada punja kepandaian, si pendeta tau kemud1an 
minta kit a tolong tjari tahu duduknja jan'" be;,ar 
mengenai puteri Hu. Siapa njana, s~luman ke~int~i 
sudah main gila di sini. Siluman 1tu beran1 mll1ll 
gila kepada pin-t .ieng, make. kesudahannja ~a d~pat .: 
kan bagiannja. Sekarang ini puteri ada. d1 ku11 d1 

. 1 11 mana ia berpura-pura ~1 a ••••• 
Radja heran dan berduka, ~a s~mpai ~enang~8 

menggerung-gerung, hingga perma1sur1 , .~e11r-sel~r 
dan dajang, pad~ Iari kel~ar, alean mehnat dal'). m1n 
ta keterangan. Kesudahannja, mereka ini pun turut 
menangis . 

I1Berapadjauhn;ia Pou Kim Sie dûri sini? ,) kem.udi -
a n radja tanja . 

1fT,juma enam-puluh lie~ 11 djawab Sam 'fjhong . 
Radja lantas amoil l'utusa', ai:a t pergi sendiri, 

untuk manCi ia hendak- adjak permaisuri. sedjumbla 
menteri da~ ke-empat pendeta. Untuk mewakilkan di­
keraton, diangkat selir keraton timur dan barat,dan 
untuk di istana, diangkat menteri kepala. 

Segala apa telah diatur dengan tjepat, maka di 
lain sa.'at rombongan radja ini sudah mulai berang­
kat dari istana.. Akan tetapi Heng Tjia sendiri men 
dahului, den~an ment je lat ke udara, ia menudju ke 
Pou Ki m Sie. 
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Semua pendeta menjambut oàmbil berlu-cut. 
I:Ketika pergi, looya beramo.i d.ialan kaki, kena­

pa ekarang, looya turun dari udara?" tan'u seka­
lian pendeta itu. 

Heng Tjia tertawa. 
I~·!rana gurumu? Suru ~ia k t:l luarl" ia kuta dene;an 

tak menberikt-tn djuwubEtn. "Leka s atur medja sembah­
jang, sri baginda radja Thian-tiok bersama permai­
su ri dan menteri menterinju, begitupun guru dan 
saud!:l.ra2ku, lagi mendatangi." 

Sekalian pendeta itu heran, teta.pi me r eka l an­
tas pang,gil guru mereka . 

Pendeta kepûla dari Pou Kim Sie keluar untuk te 
rus berlutut di depun si r adja. moniet . 

"Looya, b&gaimanu tentang puteri?" ia tanja. 
"Ia bakal disambut radju Thian-tiok, ilsahut Heng 

Tjia, ja.ng lo.nta s tjeritakan hal si puteri tetiron 
dan baguimam d}.u bekuk siluman, hingga sekarang 
radju datang untuk sambut puterinja • 

"Terima kasih," berkata. pendeta tUil itu sambil 
iû paykoei, hingga Heng Tjia pimpin bangun padanja 

"Djangan paykoei sadja," kata Heng Tjia . "Radja 
baknl lekn s sampo.i, lekus k U siapkan medjo. sombah 
jang, untuk menju.mbut t " 

"Buiklo.h, 100y8. ," kata pondota tua itu. 
Sement~rn itu. 3cmua pendeta djadi girang, knre 

nu sekurang merekn dapnt tnhu, si nona jang dikata 
kun gUn sebe narn.i a ada pu-[;e ri rndju . l.{A.ku dongnn . 
gembira, rnereka. l a ntas siapk!n hiotoh, medju &em­
bahjang. Merele!... pun p do. paked meroku punja djuba.·· 
jang bf.\ha:n:. , Alat2 \ie'tabunn sutji djuóo. "udui. di­
cio.pkûn, gUl.t . ä.ibunjikfl l1 ka pun sobont '1 r r adja da·· 
t!i.ng. 

Ol'(mg tak u3ah menant:iJcun lama u-':;a>,;, !' mbonga11 
radja Thia n·-t::"ck te 111:':1 :::ampui di pintu pol':uru.ngan, 
makn penjambut·an ::.-egere. diJ.akulro.n. Semuu pendeta 
berlutut di de pan pintu, di tengah2 meraka, Heng­
Tjia berdiri, guna turut menjumbut. 
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Radja Thiun-tiok heran bagaimana pendeta itu, 

jang ia panggil sebagûi pendetu berilmu, suduh sam 
pui terlebih dahulu. 

"Aku memang berangkat lebih dahulu, guna. berita 
hukan pendeta2 di sini," sahut Reng 'l'jia sambil 
tertawa. "Kenapa sri baginda baharu sampai? Bagiku 
dengan endjot tubuhku sekali 'sadja, aku sudah bisa 
sampa! d~sini ••••• 11 

Radja kagum tapi ia bersenjum. 
Kemudian pendeta kepala undang radja dan rom­

bongannj&. masuk ke dalam, terus ke belakang, ke ka 
mar di mana puteri dikurung. ui dalam situ, puteri 
terdengar sedang ngotje seorang diri, sebagni seo­
rang edan. 

lIInilah kame.rnja kiongtjioe nio-nio," kata si 
pendeta tua, jang hundjuki radja. 

"Buka, pintunja, radja menitah. 
Perintah itu diturut oleh pendeta kepala. 
Kapan pintu terpentang, dengan tak perdulikan 

pakaian puteri tra keruan dan kotor, permaisuri 
dan radja menubruk dan memeluk, begitupun sang pu­
teri. 

"Oh, anakkul" berseru itu ibu dan ajah. 
Kemudian, njah, ibu dan anak, menangis semua. 

Tapi mereka bersedih sebentaran. Lantas kesedihan 
tertuk~r deng~n ke~irangan. _ 

Puteri tuturkan iapunja pengalaman jang mempilu 
kan hati. 

Sampai di situ, ~~aiBuri perintah puterinja 
mandi air batjeman dan salin pakaian, untuk mana 
ada dajang2 jang melnjani. setelah beres, radja 
lantas mengadjak pulang. 

Rent Tjia usulkan satu hal kepada radja dan ra­
dja tegasi, apa itu. 

Gunung itu dinaIlYlkan Pek Kak San, 
Seratus," berkata Heng Tjia, ''kr.ttanja 
itu gunung ada siluman kelabang, jang 
ma lam, unt~k mengganggu penduduk atau 

gunung kaki 
sekarang di 
suka keluar 
orang2 jang 
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berlalu lintaa, guna menghindarkan bahaja baik di 
atas gunung dilepaskan seribu ekor ajam djago, se­
dang namanja gunung djuga baik ditukar. Lain dari' 
itu, kuil pun harus disahkan dan pendeta2nja diJca.­
si hadiah, sebab mereka sudah piara puteri." 

Radja Thian-tiok terima baik usul ini, terutama 
nama gunung lantas diubah mendjadi Po Hoa San, gu­
nung Mustika, dan kuilnja diperbaharui, namanja te 
tap tapi ditambah dengan nama gunung, djadi Po Hoa 
San Kee-ko Pou Kim Sie. Si pendeta tua di angkat 
d.iadi pendeta kepala jang sah, jang diperkenankan 
tinggal tetap di kuil itu. dia dapat tundjangan 
beras tiga-puluh enam karung. Ringga semua pendeta 
djadi sangat girang. 

Sesampainja di istana, radja bikin pesta di ke­
raton dan di istana. ui keraton puteri bergirang 
bersama ibunja, ,permaisuri, dan di luar, radja te­
manin Sam Tj'hong berempat. Semua menteri turut had 
lirkan pesta. Semua orang bergembira; 

Kapan sang malam lewat, besuknja radja undang 
tukang tulis jang ~andai, guna lukiskan gambarnja 
Sam Tihong berempat. Mereka ini, jang ditempatkan 
di Hoa Ie Lauw, kemudian dikundjungi puteri, jang 
sudah dandan. siapa datang ke situ untuk haturkan 
terima kasih sendiri kepada empat pendeta itu. 

Kapan semua telah selesai, S~m Tjhong pamitan 
dari rodja .. i'upi radja Thian-tiok tidak ma~ lantas 
idjinkan orang berangkat, ia mengadakan pesta dan 
pesta, terus sampai lima ~tau enam hari beruntun, 
hingga Tie Pat Kay djadi sanget girang, karena. ia 
biea obral kantong nasinja jang besar. 

Sam Tjhong mendesak untuk di 'idjinkan pergi, ra 
~ja lihat orang punja kesungguhan hati dan kesu­
djutan, ia tak berani menahan lebih djauh, ia men­
gasi idjin sambil memberi persen uang mas dan pe­
rak dua ratus potong dan lain2 barang permata lagi 

Empat pendeta itu tampik semua presenan. itu, ka 
reM mereka tak membutuhkan uang dan ba rang penna-

II~ 
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ta, maka di achirnja, Sam T.jhong diminta naik kere 
ta, diarItar sampai di luar kota. Radja menganter 
bersama sekalian menterinja . Pendeta2 dari Pou Mm 
Sie turut meng,anter, malah mereka seperti tak mau 
berpisahan. 

Heng, Tjia kewalahan, terpaksa ia gunoJ ilmu, 
aku.n timbulkan angin, makn semua orang uesti ber­
henti bertindak, mer~lmkan rnata, dengan be gitu, ba­
haru me r eka bisa lolos. 

XCVI 
Kawanan pendeta kemudi l.1n buka mata mereka kapan 

auura angin l enjap dun mereka t uk 1ihat lagi itu 
empat pendetu berilmu, ka r e na an~gap bahwa Buddha 
t e l ah perlihatkan diri, me r eka hundjuk hormat , se­
habisnja itu baha rula h lnereka pulang . 

Sam l'jhong dan tig,a muridnja landjuti perd jalu.n 
an ke Barat dengan t ak nampuk rintanga~ apa2, si­
ang me r eka be rdjalan, malam mereka singgah,setelah 

. be z:se l ang setengah bula n, merokèl mulai mendekati 
sebuah kota . 

HEm all kota apa itu, muridku?" tanja Sam Tjhong 
"Entahlah, soehoe," sahut Heng T.j ia. , 
"Kau perM lewat di sini, kenapa kau t ak kenaU 

kota ini?" tanja pat Kay sambil tertawa. pada iapu­
nja soeheng. "Apa ada apa2 j ang anah di sini maka 
i a menjangkal? Djangan kau pennainkan kital" 

"Tolol, kau omong sembar angan sadja!" lieng Tj ia 
t egur soetee itu. "Aku perna l evJat di sini, beoera 
pa kali, tapi aku se l amanju leV/at sadje , aku toh 
djalan di udara , tidak per nu aku turun, akan sing­
gahl Lain dari itu, aku l ewut dengan tak perhatian 
se.ma selca li! Kenupá aku mesti perme.inlco.n kllu? 11 

Sembari bitjara , merakn dja1an terus, dengan­
tak mero.sa, me reka sudah campai di tepj sungai pe­
lindung kota . Sam Tjhong turun dari kudunjEl., ~ntuk 
lewati djembatan gantung, akan terus masuk ke da­
lam kota , ketiga muridnja , iringi ia. 

Di bawah pajon sebuah rumah, Sam 'l'jhong lihat 
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dua orang tue. sedang bit jare., merundingkan tentang 
keada 'an d.iemctn, siapa malou!" dt:.r. runtuh, siapa 
djago dan kosen. 

'':!:.1urid2ku, kau tunggu, aku nanti minta keteran­
gan pada merel<El. itu," Sam Tjhong kata pada ketiga 
muridnja, setelah mana, ia hampirkan itu dua orang 
tua. Ia memberi hormat ketika ia perkenalkan diri 
dan tanja, kata itu apa namanja dan di mana ada 
dermawan jang suka mengamal barar..g makanan . . 

Tempat kita ini ada Tong-°i;ay-hoe," sahut salah 
satu dari dua orang tua itu, jang membalas hormat . 
'~i belakang sana ada daerah Tee-leng-kwan, terma­
suk dalam wilajah sini. Untuk barang makanan, tak 
usah tiangloo memohon, hanja pergi sadja ke djalan 
besar selatan-utara sana, melewati djalan besar 
1~, lantas di sebelah timurnja, ada sebuah pintu 
gerbang. Itu ada rum~hnja Khauw \~n-gwee,jang ber­
harta besar, di rumahnja, ia tak perna tampik sepu 
luh ribu pendeta~ apapula kau searang diri. Nah, 
pergilah ke SEl.nfJ., djangan putuskan pembitjara 'an 
kita 1" 

Sam Tjhong memberi hormat, ia mengutjap terima 
kasih r lantas ia hampirkan murid2nja. 

1'1.ari lah! " kata ia seraja beri tahukan keterang­
annja si orang tua. 

Heng Tjia bertiga menurut. See Tjeng kata, kare 
na itu bukannja kata radja, mereka tak usah minta 
tanda-tangan. 

Sam Tjhong pesan akan tiga muridnja tutup mulut 
tidak urung me reka me~~rik perhatia~ arang banjak, 
jang pada meng~wasi , malah ada jang mengikuti , ma­
ka mereka dj a lan sambil tunduk. 

Mereka dj a lan mele\vati djalan2 j a ng ditundjuki, 
sambil mereka hadapi sebuah papa n mo rek dengan em 
pat huruf "Ban Tjeng Poet 'l'jie ,ll jang berarti, "Se 
laksa pendeta t e.k ditampil.::, " atau tegasnja, rumah 
i tu suka terima ns ga l :1- pendeo;;a . 

"Benar-benar daerah Buddha," Sam Tjhong memudji 

..... 

i 

" 
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"lijadi benarlah keterangunnja s i or Ang, tua tadi, 
sedang tadinja aku bersangsi •••.• Ii 

pat I a;)"- aá.a bant:,s(l - sembrono, l anta s sacija ia 
hendak memasuki pintu . 

"Eh, tolol, tahan dulu!" Heng Tjie. mentjeg,ah. 
liKita mesti tung,gu dulu sampai ada orang kelul:l.r . " 

"Soehent; benar, " See T,jeng menangkan saudara ­
tue.nja i tu. "Kita tak boleh bikin tuan rurnah gusar 
L~ari kita duduk beristirahat." 

Sam Tjhong akur, i a turun dari kudanja , ma ka 
di lain sa ' at, mereka duduk numprah, akan l enjap­
kan keletih~n sambil menantikan. 

Ti dak lama kemudia:1, seorang tua kelihatan keluar 
ia membawa sebuflh timbangan dan satu kerandjang . 
Ia heran akan tampak rombongan pendéta itu, ia ka­
get akan tengok Pat 'Kay beramai, maka de ngan keta­
kutan, ia putar tubuhnja, untuk lari ke dalam,akan 
memberi wart.a pada mo.djikannja. 

Tuan rumah sedane; djal~n munäar-mandir di peka­
rangan dalam rumah sambil liamkeng pelahar2 ketika 
ia dengar l apuran, ia 19paskan tungkat nja , terus 
ia bertindak keluar, untuk menemui . Ia pun tak ta­
kuti oran~ pu~ja roman djelek dan bengis, ia malah 
lantas memanbbil-manggi l, akan undang empat tetamu 
nja masu1<: . 

Sam Tjhong be rlaku horm~t, i a terima undangan 
sambil menghatur kan ~erime_ kasih, ia ikut tuan ru­
mah, masuk ke dalam, mela lui satu gang, mereka sam 
pai di s ebU!l ~1 r uangan pe ranti menghormati 3uddha, 
sebagaimf.<n,a tuan rumah segera terangkan. 

"Ini ada tempat di mana aku bisa bersuàjut, " ka 
ta tuan rumah lebih djauh. 

Sam Tjhong pudji tuan ru.rnahnja itu , lalu ia 
adjak ketiga muridnja salin pakaian, untuk memasu­
ki ruangan itu, jang terperlengkap sedarhana tapi 
bersuasana sunji dan sutji, ia pase.ng hio, ia hor­
mati Buddha bersama murid2nje. . Kemudian ia hendak 
hundjuk hormat pada tuan r umah . 

-1480-
"Tunggu dulu, " kata tuan rumah, jang, ment';eoah . 

'';-dari ke r uangan tengah . " 
Dengan me rasa heran, Sam Tjhong i kut ke ruangan 

jang dihundjuk, ketika iaor ang sudah sal1pai, ia 
hemak memberi horn.at. -

"Tungg,u dulu!" ment_;egah pula tua n rumah. "Si -
lahkan tiangloo salin pakaian dulu . iI -

Sam Tjhong buka iapunja d~uba, akan dandan se­
perti biasa, baharu sekarang, tuan rumah suka sam­
buti iapunja pemb9rian hormat seraja memba lasi. 

Heng Tjio. bertiga pun turut memberi hormat . 
Tuan rurnah perintah iapunja budjang" akan rawat 

baik kuda t etamunjo. , buntelan siapa pun diperna­
kan, kemudian ia mint r.. beladjar kenal. 

Sam Tjhong perkenalkan diri, ia djelaskan mak­
sud z iarahnja , kemudian ia kasi tahu, ia hendak 
tjari ba rang makanan, bagaimana orang hundjuki wan 
gwee ini. 

Tuan rumah i tu girang sekali dengan keterangan 
itu . 

"Aku s endi ri aäa Khouw Hong alias 'J'ay Koan, "ke­
mudian ia pu ~ perkena l kan dirlnJa . "Sekarang a~ 
telah berusia enum-puluh emflat tahun, sudah sedjak 
Ulnur empat puluh, aku berkaul untuk mengamo.l kei?a­
da sepuluh ribu pendeta , selama dua puluh empat ta 
hun, aku ada bikin tjatetan, make. seke~ang, sete­
lah senggang,: aku tioba mengitu:1g-itunl?;, aku ke ­
njata 'an, sawJ. sdea 1i /:I.~;:u -~clo.h meI'gamal kepada 
sernbilan-r:'bu Genbilan ratus sembila:l pulu!1 el'.Am 
pendeta . -:a.ka clsng(:t.n tiangloo beremp ~-t, baharu ini 
hari djumblah i tu dapat dipenu~all . !'.uka selcarang 
aku mohon tiangloo suka bel'diam di s~_ n.':' , sedikit­
nja untuk sebulan lebih. untuk acu membikin upatja 
ra sembahjang , sesudah itu, dengan baik ke r etn ku­
da, aku nanti anter tiengloo pergi ke Leng San. 
Djaraknja dari sini ke gu~ur.g itu tjuma delapan-re. 
tus lie, tidak djauh •••.• " 

Sam Tjhong girang sekali tnendencar itu keteran-
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glln, ia djadi suka 1u1usi pennohona!1 tuan rl.lmah jg 
beribadat itu, hingga ia pun bikin gir~~ tuan ru­
mahnja. Maka ketjua1i menjediakan tempat, tuan ru­
mah ini perintah beberapa katjungnja akan siapkan 
kaju dan air, beras dan sajuran, dan 1ain2nja ke'· 
per1uan, guna tetamu2 jang menjempurnakan iapunja 
kau1an. 

Kouw Rong masih punja ibu, orang tua ini heran 
melihat anaknja 1ajani tetamu setjara demikian re­
pot, ia tanja, pendeta apa jang dipandang agung 
itu. 

Katjung jang ditanja menuturkan perihal empat 
pendeta ,dari Timur itu. 

Mendengar djawaban itu, njonja tua itu mendjadi 
sanget girang. 

Lekas ambil pakaianku, aku hendak sa1in!" ia pe 
rintah budaknja. "Aku hendak tengok pendeta2 itu. ti 

!'Ranja jang satu jang bo1eh dilihat, tiga jang 
lain, djangan," kata si budak. "Jang tiga 1agi be­
roman sanget dje1ek dan bengis ...... " 

"Ah, kau tak tahu," katà si njonja tua. "Djus­
teru orang jang romannja dje1ek dan aneh, mestinja 
ada orang2 jang turun dari langit. Lekas beritahu­
kan wan-gvfee bahwa aku hewak keluar." 

Budak itu menurut, ia lantas 1ari ke1uar, akan 
beri tahu Khouw Wan-~vee. 

Njonja wan-gwee dandan dengan tjepat, ia terus 
pergi keluar, ketika ia sampai di kalnarnja si pen­
deta, jang berada bersama-saflaa iapunja suami dan 
Sam Tjhong sudah sedia akan menjambut. Ia kagum 
akan lihat romannja Sam Tjhong. Biar bagaimana, ia 
toh sedikit djerih akan saksikan Heng Tjia bertiga 
Ia lekas berlutut, akan 'kasi hormat pada pendeta 
dari Timur itu. 

Dengan sibuk Sam Tjhong membalas hormat da n min 
ta njonja itu 1ekas berbangkit . 

"Kenapa ke-empat soehoe ini tak duduk sama2? 
tanja njonja wan-~vee. 
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"Ki ta bertigs. ada murid2nja ." Pat Kay menjele­

tuk" untuk kasi tahu. Iapunja suara ada begitu nja' 
ring, sampai njonj~ itu terperandjat . 

Se1agi mereka bitjara, budak melapurkan sampai 
nj a "ked ua si okhoe" a ta u 11 pamal1 " • 

Sam Tjhong menoleh, akan terus lihat dua si oe­
tjay muda, mereka ini terus ber1utut di depan ia, 
hingga. ia kemba1i repot,akan membales hormat, akan 
pimpin bangun pade. mereka itu. 

"1ni1ah kedua ~nakku, "Khouw wan-gwee segera per 
kena1kan due. pemuda i tUe ''Io.A:ereka ada Eng dan TonG 
j~g biasa berdiam di kamar tulisnja, untuk jakin­
kan mereka punja peladjaran surat. !tJIereke. sengadja 
datang menemui sebab mereka dengar perihal kun­
djungan tiangloo." 

Sam Tjhong pudji dua anak muda itu. 
''Dar i mans. da tangnja looya ini?" kemudian dua 

pemuda tanja ajah mereka. 
''Dari Timur," sahut Khouw wan-gwee, jang terus 

tuturkan ha1nja pendeta itu. 
Kedua putera itu ketahui tentang empat benua 

at au pouw tjioe. 
''Dar i Lam Tjiam Pouw-tjioe sampai di sini, See 

Goe Ho-tjioe, entah telah di perlukan berapa ba­
njak tahun .••.• " kata putera itu. 
, ''Dalam perdjalanan' ini kita pakai lebih banjak 
tempo untuk berdi~m daripada berdja1an, "Sum T,ihong 
terangkan. "Tempo 'kita .. l';s'njo.k dinifl.siakan karena 
adanja ganggu'ln dari bcrbagai si1l'.:maa, sul~ar sela­
m~ itu, ketiga muridl'!ja bif':l lindungi aku . Sama 
sekali kita suduh lewati er.l.pat-belas kali musim 
dingin dan par.9. R. " 

Tuan rumah jang muda itu memudjih, saking kagum 
Sampai di situ, datang katjung jang mengundang 

dahar, lanta's undang empat tetamu itu pergi ke­
ruangan bersantap . Me reka dahar barang tak berdj i­
wa tapi makanan ada lengkap . 

I' 
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Sam Tjhong dan murid2nja dahar bersama-sama, se 

telah selesai, tetamu ini mendadakan mohon pamitan 
Itl)jangan tiangloo, djangan," , kata tuan rumah, 

jang mentjegah. "Kita minta tiangloo suka tinggal 
di sini, buat beberapa hari sadja. Kita ingin kau 
hadlirkan upatjara sembahjang dari sempurnanja­
kau lanku , buat tiga atau empat hari ..•.. " 

Sam Tjhong malu akan m.enampik terus, ia terima 
baik perminta'an itu. 

Oleh kareal ini,Khouw wan-gwee lantas bikin ia­
punja sembahjang, lamanja tiga hari dan tiga malam. 

Habis itu, Sam Tjhong ulangi perniohoalnnja,aka 
berangkat pergi. 

"Djangan dulu, tiangloo," tuan rumah membudjuk 
pula. "Selama repot sadja, aku tak sempat rawati 
tiangloo, sekarang aku sudah senggang." 

"Tap i aku perlu lekas berangkat, wan-gwee, aku 
t e lah siasiakan banjak tempo, 'I Sam Tjhong kasi ta­
hu. "Ketika pertama mau berangkat, Sri Baginda ke­
radja tan Tong, jang anter aku, perre. tanja ka pan 
kiranja aku Ilkan kembali, aku djawab kira2 tiga 
tahun, siapa tahu, banjak kesulitan melambatkan 
kita, sampai ' sekarang sadja sudah empat belas ta­
hun, sedang buat ambil kitab sutji, bakal dapat 
atau tidak, masih belum ade kepastiannja, sementa­
ra untuk perdjalanan pul~ng, kita barangkali butuh 
kan pula dua- atau tiga-belas ta hun. Apakah itu bu 
kannja melanggar firman? Bagaimana hukumannja un­
tuk kesalahan itu? Maka itu, harap wan-gwee idjin­
kan aku berangkat. Kaleu nanti kita sudah selesai 
mengambil kitab, dalam perdjalafr~n pulung, kita 
tentu mampir di sini, dan itu v:aktu, mungkin kita 

, akan tinggal lama 'an. Apakah itu tidak bagus? " 
"Ah, soehoe keterlaluanl" tiba2 Pat Kay tjampur 

bitjara, selegi tuan rumah belum mendjawab. "Wan 
gwee ,ada begini dermawan, baik budi da'n sudjut, urn 
pama kata kita berdiam di sini sa tu tahun djuga, 
tak ada halangannja I Kenapa sih ki ta orang hendak 
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lantas berangkat? Kenapa kita hendak tinggalkan 
barang2 santapan lezad di sini dan pendak pergi 
mohon amal dari .lain2 keluarga? Di depan kau ada 
punja siapa lagi jang bisa dibuat harapan? •••• " 

"Kurang adjar, ba rang buruk!" Sam Tjhong tegur 
muridnja itu. "Kau tjuma ingat gegares, kau tak 
perdulikan kita orang punja maksud ziarah inii Ka­
lau kau melainkan perhatikan tangsel perut sadje, 
baiklah, kauorang boleh tinggal di sini, besuk: aku 
nanti pergi sendiri I" 

hlelihat gurunja gusar, Heng Tjia djambak iapu 
nja soetee dojan makan, siapa punja kepala pun ia 
hadjar. ~ 

'masar kau, orang tolol! " ia mendamprat. "Kau 
tak tahu diri, kau bikin soehoe pun gusllri kita 
samua!" 

"Bagus, bagus 1" bO.:1rseru See Tjeng dengan tertawa 
besar. 'mia memang harus dihadjar!" 

Pat Kay tak melawan, ia berdiri diam, àengan na 
pas turun naik ••••• 

Tuan rumah lihat keada'an mereka, ia djadi tak 
enak hati. 

"Sabar, IO'osoehoe, sab,ar, " ia lal u berkata, sam 
bil bersenjum. "Ini hari baik loosoehoe tinggal pu 
la sama kita, besuk aku nanti undang sedjumblah 
penduduk, akan hatur~dn pesta pada lQo-soehoe, ke­
mudian kita akan anter loo-soehoe berangkat akan 
melandjuti perdj"alanan loo-soehoe&" 

Tuan rumah itu kemudian dibantu oleh isterin,ja, 
jang budjuki tetamunja. 

"Tapi ,ki ta berdiam di eini 'f:udah f:stengah bulo.n 
Sam Tjhong bile n~. 

"Itu setengah bulan ungea.p c::'..dj c tm+'uk \\"3.n-gwoe 
dan aku mohon cetengah bule.n lagi, u~tuk ak-ul" ka-
ta si nj onja. , . 

N.ionja ini IA.n"l;as dibantu oleh du'l. ~audara Khouw 
mereka ini bisa bitjara, antaranja mereka sebut2, 
sudah dua-puluh tahun ajah mereka beramal, baharu 
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sekarang mereka dapati tetamu2 ,jang baik budi, su­
djut dan berilmu. 

"bienjesel," berkata Sa::n Tjhong. "Kita sudah pa­
kai terlalu banjak tempo, kita mesti berangkat 2~ 
hari, kalau kita berlambat lebih djauh, bagaimana 
hebat hukumannja Sri Baginda dari Keradja 'an Tong­
nanti. Terima kasih atas kebaikan ke luarga kau." 

Melihat orang berkeras, si njonja dan dua anak­
nja djadi tak puas. 

"Kalau dia mau p~rbi djuga, nah, biarlah dia 
pergi! Tt kata si njonja tua, jang teru!? adjak dua 
anaknja, akan rnasuk ke dalam. 

ilSoehoe," berkata Pat Kay, jang tjampur bitjara 
pula. "Orang ada demikian baik budi, mari kit a 
tinggal pula di sini, barang satu bulan, supaia 
i tu i bu dan anak ke sampaian maksuu baiknja .•••• " 

"Tolol !" membentak Sam Tjhong pada muridnja, 
siapa pun ia gaplok dua kali! lITolol djan€,an ba­
njak omong! DiamI" 

Heng Tjia dan Soa Tjeng tertawakan itu saudara. 
"Kenapa kau tertawa?" Sam Tjhong tanja muridnja 

jang pertama. Ia djadi uring2an, hingga ia ma.u ba­
-tja manteranja. 

Heng Tjia ketakutan, ia berlutut. 
IlUjangan mendjampe, soehoe," ia mohon. 
Tuan rumah lihat orang mendjadi gusar, ia tak 

berani menahan pula. 
"Sudah, loosiansoe, sudah, djangan gusar," ia 

minta . "Baiklah, besuk kita mnti anter kauorang 
berangkat." 

Sekali ini, Sam Tjhong suka menurut. 
Khouw wan-gwee lantas kasi perinta akan' siapkan 

barang hidangan untuk be suk bikin pe sta, ia kirim 
seratus lebih su rat undang,an, pada sanak-saudara­
nja dan tetangga2.Ia pun undang pendeta2 dari kuil 
dan undang djuga rombongan tukang tetabuan. 

'~Aalam itu, sehabisnja bersantap, orang masuk 
tidur. 
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Seme ntara i tu, seantero ha ri , orang2nja F.houw wan 

g'llee ada r opot, jang siup di romah, jang belandja . 
jang unda ng t e tamu , dan jang sediakan djuga kUda 
kereta. Di mana ullng ada ters~dia dan kaki-tangan 
tjukup, segala apa bisa. dikerdjakan tjepat dan ra­
pi. ~~aka besuknja paEi, semu~, ' sudan siap- sediu . 

Sam Tjhong me ndus i paei-pagi dengu~ t e r us perin 
t ah murid2nj~ rapikan buntelan me r eka dan kuda . Se 
lama i tu, ada beberapu orangnja Khouv: wan--gwee, jg 
bersedia akan mclajani mereka . 

Pat Kay tidak puas melihat gurunjQ mau berang­
kat l ekas2, makn i tu, sembari bebeli::lh, mulutnja 
kemuk-kemik, entah i a menggerutu apa, tapi i a toh 
tj epat rapikan puuwholcnja . Dan See ' :i'jeng tjepo:i::; 
siap dengan kudn gurunjo. . 

Heng Tjia s e r ahkan tungkat Kioe-hoan-thung pada 
gurunja dan gantung ka.:ltong surct2 di dadanja sen­
diri. 

Khouw wan-~vee munt jul s et e lah orung bersiap ra 
pi , ia undang tetamu2~ja itu pergi ke ruangan be­
sa r di r umah be lakan~ di mana sudah siap medja pes 
ta. 

Tidak lama, tetumu2 mului bc rlcrot datang. Di 
ant~ra riuhnja suara t ot abua n, merck itu muntjui 
di medan pe sta dengun disambut oleh tuan ruma h , ke 
mudian mereka. ket emukan Sam Tjhong berempat, untuk 
membe r~ ho~at. Pe sta dimulai sesudah semua t e tamu 
ambil t empat duduk. 

pat Kays jang duduk dekat See Tj eng, kata pada 
soetee ini dengan pela~an. "fjIakan dan minumlah den 
gun puas, sete lah meninggalkun keluarga Khouw ini 
ki te. tak akan dapati lagi makaron se l c zad ini I .... " 

ItDjanga n bilang begitu, djieko, "sa hut Soe Tj e ng 
sambil tertawa. "Makanan bole h l o zad tctapi simpan 
nja ada borbatas. Se sudch kenjang, tjara bagaimanu 
perut bisa di'isih terlebih djauh?1I 

"Ah, kau tra berguna 111 kata soeheng jang ke-dua 
itu. "Buat aku, apabila hari ini aku dahar kenjang 
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buat lamanja tiga hari, .aku .tak alcan rtlerasa lapar! 

"Ati-ati, tololl" Heng Tjia turut bitjara. "Ati 
ati, kJlu nanti bikin meledak kau punja perut besar 
Ingat, kitaorang bakal segera melakukan perdjalan-
an." . 

pat Kay bersenjum pada soehengnja itu. 
Itu waktu,pesta sudah lantaa dimulai. Sam Tjhong 

angkat swnpitnja aambil mulai berdo 'a. Maka seben 
tar kemudian. orang semua mulai gunai sumpit mere­
ka. 

pat Kay buktikan iapunja kata2 pada iapunja soe 
tee, ia terua sadja makan dengan rakua, ia t~bah 
nasi, satu mangkok dengan satu mangkok, sebentar 
sadja, ia telah bikin ludas enam mangkok, lantas .­
ia samber bahpauw dan lain2, jang ia muatlcan penuh 
tangan badjunja. 

Sebentar kemudian, Sam Tjhong berbangkit. Ia 
kata ia sudah dahar tjukup dan hendak landjuti per 
dje.lanannja, ia menghaturke.n banjak terima kasih 
dan sekalian pamitan. IapunJa murid2 8udah lantas 
siap, . 

Sekali ini Khouw wan-gwee bemr tak menahan pu­
la, 

Sam Tjhong bertindak keluar bersama-SBma murid-
nja, tuan rumah anter me reke.. . 

Penganter lainnja ade. sekalian tetamu dan semua 
pendeta, 'di sebelah rambongan tuke.ng musik, . ada 
tjaykie dan pajung. Tetabuan segera dibunjikan. Se 
mua orang djalan berlerot. Di paling belakang baha 
ru kuda kereta, Make. ini adalah satu mat jam arak2-
an, terua sampai di luar kota. 

Di perhentian Sip-lie Tiang-teng orang pun sing 
gah, untuk mirrum dan dahar kuwe. 

Khouw wan-gwee benar2 tak tegah berpisahan,~am­
pai ia menangis. 

"Kalau nanti loosoehoe kembali, aku minta den­
dan sanget untuk keu ainggah pula pada ldta,untuk 
beberapa hari sadja, demikian ia pesan. 
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Sam Tjhong ada sanget terharu. 
"D.jikalau aku berhasil flampai di Leng San dan 

bertemu sama Buddha, aku nanti beri tahukan ke sung­
guhan hati kau, ::!ie-t.joe," ia djav!3.b. Djikalau nan 
ti aku kembali, pasti aku akanmampir pula di sini 
Terima kasih ataa kebaikan sie-tjoe." 

Meaki b.egitu,Khouw wan-gwee masih belum mau ber 
piaah, ia menganter terua ~ampai lagi dua-tiga lie 

"Sudah tjukup, sie-tjoe, sUahkan kau kembali I" 
Sam Tjhong budjuki itu hartawan jang sudjut. 

Baharu sekarang 1Qlouw wan-gwee mau berpisah, ta­
pi djuga dengan ia menangis menggerung-gerung. 

Sam Tjhong berdjalan terus sampai empat-atau li 
ma-puluh lie, ketika langit telah bersalin rupa, 
menghundjuk tanda sudah menggerip. 

Sudahmenggerip,di mRna kita mondok?"Sam Tjhong 
tanja muridnja. 

- "Sambil gendol pauwhok, pat Kay buat main iapu­
nja tjetjo.ngor. 

"Thee dan nasi jang diaadjikan tidak diminum 
dan dahar, rumah jang tertutup genteng tidak mau 
ditinggali, sebaliknja kita lakukan perdjalanan­
perdjalanan apa ini, aebagai setan2 keliaran?" de­
mikian ia kata, dengan menjesalkan. "sekarang baha 
ru menggerip sadja, kalau hudjan turun, bagaimana? 

"Binatang kurang adjar, kembali kau menggerutu! 
Sam Tjhong tegur muridnja itu. "Bulcankah ada dibi­
lang, meskipun Tiang-an ada kota inàah, itu bukan­
nja kota jang kita harus berati?Tunggu sampai kita 
sudah berdjodo menghor.mati Buddha dan peroleh ki­
tab sutji, . itu waktu ka~n kita kembali ke negara 
kita dan memberi lapuran kepada Sri Baginda, kau 
nanti lihat, dalam dapur Sri Baginda akan ada ba­
njak barang makanan buat kau gegarasi sampai bebe­
rap a ta hun, sampai nanti2 binasa sebab perutmu kem 
bung melembung, binatang, hingga kau akan mendjadi 

. si ibelis kekenjangan gegaresl" 
Pat Kay kaget, ia tak berani banjak mulut pula 
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Ranja diam2, i e. tertawa dalam hatinja . 

,Heng Tjia memandang djaun ke depan, ia llhat 
ada beberapa rumah di tepi djalanan. 

"Soehoe, mari kita mondok di sam, ia kata peda 
gurunja sambil ia menundjuk ke derekan rumah2 itu. 

Sam Tjhong menurut, merek~ djalan terus, sampai 
di depan pekarangan di me.~ ada sisah gerbang den­
gan surat2n.i~ jang tak njata, bun,jin.ia "Kong Hoa 
Tiok Ih." Djadi beberapa rumah itu adalah satu ru­
mah sut.ji jang besar tetepi sekarang sudah tra ke­
urus. Kong Hoa Pou-sat adalah muridnja Ngo Kong 
Hoed, sebab ia tumpas Tok Hwee Kwie-ong, ia ditu 
runkan ke'dudukannja mendjadi Ngo Eian leng Kwan. 
Di sini rupanja orang pudja ia. 

"Barangkali di sini ade. pendjagan.ia,11 kata Sam 
T,jhong. Tapi sesampainja mereka di dalam, mereka 
tak lihat sutu orang àjuga. Berhala itu sudah ru­
sak di sana'- sim. 

Sam Tjhong, bersangsi, ia niut keluar pula, akan 
tetapi, itu waktu, tjuatja sudah mulai gelap, awen 
menaung . Malah tidak lama, sang hudjan pun turun 
setjara besar2an. Maka terpaksa, pendeta ini adjak 
murid2nja tjari tempat bernawung, guna menjingkir 
dari gangguan hudjan dan angin. Sam Tjhong pun 
diam sadja, ia tak berani buka suara, ia kuatir 
nanti ada siluman dan siluman itu ketahui eda 
orang sembunji di situ. 

XCVII 
Di dalam kota Tee-leng-kwan di Teng-tay-hoe ada 

seküwanan buaja darat jang hidup sebagai rombongan 
pendjahat. Mereka gemar plesira!l di rumah2 hina, 
me r eka dojan min~~ arak dan berdjudi, t etapi mere­
ka tak punja pekerdja'an, rumah tangga mereka su­
dah ludas, untuk dapati uang, mereka biasa mengga­
DaS. Djumblah mereka eda belasan. Kurban-kurben 
mereka adalah orang2 hartewan. Mereka gampang tja­
ri tahu, siapa jang eda punja banjak uang. Dan itu 
hari,jang Khouw wan~gwee anter Pendeta Tong, mere-
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ka lihat keramaian luar biasa. lantas mereka ber­
kumpul dan berdamai. 

"Baiklah sebentar malam kita satroni itu harta­
wan," demikian' jang djadi pemimpin usulkan. 

Semua buaja darat itu setudju, maka putusan di 
ambil, untuk sebentar malam bekerdja. Maka kebetu­
lan sekali, malam it~ turun hudjan besar, hingga 
mereka anggap, mereka tentu akan bekerdja dengan 
berhasil, untuk bebolehannja nenti dipakai pesta­
pora pula. 

Dengan bawa golok, toja dan lain2 sendjata, aam 
bil bekal dadung dan obor, rombongan ini lawan sang 
hudjan, menudju ke rumahnja Khouw wan-gwee. Mereka 
serbuh pintu pekarangan sambil mereka berteriak­
teriak,11 Bunuh! Bunuhl~' 

Semua penghuni rumah mendjadi kaget dan ketaku­
tan, mereka lari serabutan, untuk sembunjikan diri . 
Wan-gwee dan isterinja~ anak2nja, tak mendjadi ke­
tjuali, mereka mentjoba mandjauhkan diri dari ba­
haja. 

Kawanan penjamun njerbuh ke dalam, dengan tak 
eda rintangan, mereka masuk ke dalam kamar, akan 
rusaki peti uang, peti pakaian dan laio2, akan gon 
dol uang perak dan emas,barang2 periasan dan pakai 
an, djuga sedjumblah barang perabotan jang mereka 
anggap ada hargan,ja. 

Khmnv wan-gwee tida sampai hati akan lihat keke 
djaman kawanan penjamun itu, ia keluar dari tempat 
sembunjinja, ia hampirkan mereka, akan mohon dika­
sihani. Ia mohon ditinggali pakaian. 

, I(awanan berandal tak perdulikan permohonan i tu, 
malah dengan kedjam, hartawan itu ditendang, hing­
ga ia rubuh dengan tak bergerak lagi,karena selain 
sudah ada umur, iapun tertendang bahagian anggauta 
nja jang berbahaja. 

Sesudah selesei, dengan lawan hudjan, kawanan 
itu kabur dengan barang2 gondolan mereka. Sesudah 
mereka berlalu, baharulah budjang2 pada keluar da-
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ri tempat sembunji mereka, akan dapati Khouw wan 
gwee sudah djadi majat. Lantas sadja mereka menan­
gis dan sesambatan. 

l'1jonj,a wan-gwee pun berduka, tetapi berbareng 
dengan itu, ia djadi bentji dan s akit hati pada 
Pendeta Tong dan murid2n.ia, ia anggap, karena me:r;e 
ka tak mau tinggal lebih lama dan tak sudi teriroa 
uang, kawanan pendjahat djadi 'arah harta itu, hing 
ga sekarang terbit ini onar hebat. Ia rnau lampias­
kan kebentjiannja dengan titnah rombongan pendeta 
itu. 

KetJka itu sudah djam empat. 
"Sudah, djangan nangis sadja," kata njonja iui 

pada anaknja,Khouw Liang. "Ajahmu begitu dermawan, 
setiap hari ia mengamal, kesudahannja ada begini 
rupa, di harian pengabisan, rombongan pendeta itu 
bikin ia tjelakal" 

"Kenapa ibu bilang begitu?" tanja sang putera, 
dua2nja. 

"Sebab aku lihat njata romannja kawanan beran­
dal itu, " sahut sang ibu. ''Di antara terangnja api 
aku intip mereka. Siapa si pend,jahat? Jang pegang 
obor ada Pendeta Tong, jang pegang golok ada Tie 
Pat Kay, jang gondol uang ada See Hoosiang, dan jg 
tendang mati ajahmu ada Soen Heng Tjia ••••• l1 

Kedua awk itu kaget, mereka pertjaja mereka pu 
nja ibu. 

"Kalau ibu lihat sendiri, tidak salah lagi! 11 ka 
ta mereka. '~reka menumpang di rumah kita sampai 
setengah bulan, mereka kenal baik keada 'an rumah­
tangga kita, rupanja mereka hilap, maka djusteru 
malam dan budjap, mereka datang mer~mpok. Kenapa 
mereka ada begitu ked.jam akan burru djuga ajah? Ti­
dak, besuk pagi kita mesti bikin pengaduan pada 
pembesar negeri 111 

"Bagaimana surat pengaduan harus di tulis? "tanja 
Khouw Tong. 

"Kits. gunai keterangan ibu sebagai dasar, 11 sa-
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hut Khouw Liang. 

Dan ini anak wan-gwee lantas sadja tulis sumt 
dakwa ·' annja. 

Sementara itu, orang pun repot bebenah, untuk 
rawat majatnja wan-gwee. Sanak beraja telah diwar­
tak~n, begitupun sekalian tetangga, maka ada ba­
njak orang, jang datàng bebantu, Khouw Tong aendiri 
bersama saudaranja, sudah lantas pergi ke kantor 
tiehoe, untuk madjukan dakwa 'an mereka. 

pembesar dari Tongbay-hoe ada satu pembesar jg 
terkenal djudjur dan pinter, ia perna turut bikin 
udiian di muka istana radja, itu pagi ia telah du-

. duk di kantornja ketika dua saudara Khouw datang 
menghadap dan berlutut sambil membawa pay. Ia den­
gar pengaduan, ia terima Burat pengaduan, untuk di 
bat ja • Setelah itu, ia tanja. "Aku dengar baharu 
kemarin kauorang bikin upatjara selesainja kaulan 
keluargamu dan dengan keramaian kauorang anter em­
pat pendeta daTi Timur. Mereka itu ada orang2 su­
tji, bagaimana bisa terdjadi perampokan ini? 11 

Khouw Liang djaWab tiehoe dengan tuturkan hal 
kaulan ajahn;a. Khouw Hong, bahwa bagaimana mereka 
telah sambut empat pendeta dari Timur, sampai se­
tengah bulan lamanja, sampai kematian ini, setela 
upatjara, mereka itu berangkat melandjuti perdja­
lanan mereka. 

Kita djuga tak ketahui apa sebabnja tadi malam 
selagi hudjan beaar, mereka datang pula untuk me­
rampok da:n membinasakan ajah kita ," kata pendakwa 
itu. 

, Karena pemeriksa'an tak bisa dilakukan dengan 
dengar satu pihak sadja, tiehoe lantas keluarkan­
perintah penangkapa?, untuk mana ia kirim seratus 
lima-puluh oppas. 

Barisan iui segera keluar dari pintu kota barat 
untuk susul. Sam Tjhong. 

Pada itu pagi, setelah hudjan berhenti, Sam 
Tjhong dan murid2nja sudah keluar dari kuil,untuk~ 

. ~ 

r 

I ~ 
1
' 

r ' 
r. 

~ I ~ 

1I I 

I 

i; 

ij 

!I 

il 
" 

' .1 



" 

j-

-1493-
landjuti perdjalanan mereka. Ampir berbareng den­
gan itu, rombongan rampok àjuga lewat di kuil itu, 
karena tudjuan mereka ini pun ada djurusan barat., 
di tempat djauhnja dua-puluh empat lie, di dalam 
satu lembah, mereka singgah, untuk periksa mereka 
punja hasil kadjahatan, untuk dipatjah-petjah. , Me­
reka belum selesai membagi tatkala mereka lihat 
Sam Tjhong dan rombongannja lagi mendatangi. 

"Lihat, apa itu bukannja pendeta2 jang kemarin 
diaIIter dengan arak2kan? Il tanja bebrapa rampok, 
jang paling dahulu mandapat ~ihat. 

"Ja, benarl ll sahut rampok2 jang lainnja, sambil 
mereka pada tertawa. '~ereka itu bikin perdjalanan 
djauh, di rumahnja si hartawan mer.eka berdiam lama 
eIItah'kekaja'an apa mereka ada bawa, maka marilah 
kita sekalian sadja begal mereka itul Salainnja 

' uang dan barang, kit a pun bisa dapati mereka punja 
kuda put ih ••••• " 

Dasar penjamun, mereka itu tidak kenal puas, me 
reka setudju, maka Iantas, dengan siapkan sendjata 
mereka madju aka~ papaki Sam Tjhong beramai. Mere­
ka ~megat di tengah djalan sambil berteriak-te­
riak: "Hei, hweeshio, berheIIti, djangan lar.il le­
kas kauorang tinggalkan uang sewa djalan, baharu 
kita Budi kasi ~pun kauorang punja ájiwa! Djangan 
memba.ntah, nanti kita bunuh kauorang satu per satu 

Sam Tjhong terperandjat karena aksinja kawanan 
penjamun itu, ia berkuatir. 

IIBagaimana sekaraIlb, bagaimana?" tanja Pat Kay 
dan See Tjeng pada Heng Tji-a. "Baharu tadi malam 
kita disiksa htidjan beaar, sekarang munt jul kawan­
an penjamun ini I Inilah jang dibilang, bentjana 
tak djalan sendirian sadja •••• '." 

Tetapi Soen Gouw Khong tertawa. 
"Soehoe djangan takut" ia kata. "Dan kauorang 

soetee d;anvan kauorang sibuk tra keruan. Tunggu, 
, ~ 0 " 

aku nanti tanja mereka itu, mereka 'mau apa ••••• 
~eng Tjia lantas sadja madju, akan hampirkan 
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kawanan penjamun itu. 

"Tuan2 bikin apa di sim?" ia tanja mereka itu. 
''liei 'binA.tang" lee.\,;. tiàak tahu T:lampus , kenapa kau 

berani tapja kita?" kawar.9.n penjamun itu balik me­
nanja. "Apakah k::'.u tidak pmlja mata? Bagaimar..13. kau 
bo1eh tak ker~li kaupunja t ay-ong ya-y8.: lekas kau 
bajar uang ~1ewa djalan, n'"l.nti kita kasi lewat!" 

He»g Tjia tertn\va. 
"Em, djadinja kauorang ada begal djalanan?" ber 

kata ia. 
"Bunuh padanja I" berteriak beberapa penjamun. 
Heng Tjia berpura-pura ketakutan. 
"Oh, tay-ong, tay-ong, ampunin aku •.• " ia memo­

hon. Aku ada pendeta pedusunan, aku tak bisa bi­
tjara . Djikalau tay-ong mau tanja uang sewa djalan 
djangan tanja merelca i tu bertiga, karena di antara 
kita, akulah jang 'djadi pengurus dan tukang uang, 
jang terima setiap derma'an. Lihat itu jang menung 
gang kuda! Dia ada guruku, dia tjuma bisa liamkeng 
ia tak urus Iainnja hal. Dia pun lupakan harta dan 
paras eiIok, uang sepeser pun ia tak punjal Itu 
jang mukanja hitam, ada orangku jang aku dapat pun 
gut di tengah djalan, dia tjuma pandai piara kuda. 
Dan itu jang batjotnja pandjang, dia ada akupunja 
budak, dia melainka n pandai menggendol pauwhok. Ma 
ka tolong kauorang kasi mereka lewat, nanti aku se 
rahkan semua uang dan ba rang kita ••••• " 

"Ah, ini hweeshio ada djudjurl!l kata beberapa 
penjamun. "Baiklah kita kasi ampunl Nah surl.llah me 
reka tinggalkan pauwhoknjal" 

Heng Tjia menoleh páda kawan2nja sambil terus 
keuipkan mata. 

See Tjetig mengarti ia l emparkan pauwhok, ia te­
rus tuntun kuda gurunja, buat bersame-sama pat Kay 
adjak gurunja itu berdjalan per6i~ 

Heng Tjia berkata: ilSerahkanlRhl" lar..tas ia ham 
pirkan pauwhok, untuk dibuka, tapi berbareng de­
ngan tjepat, ia raup debu sambil ia membatja 
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djampe ilmu membikin tubuh orang tak bisa bergeming 
tjukup dengan satu kali berseru, tiga-puluh penja 
mun itu laDtas berdiri sebagai terpaku, mulut mere 
ka rapet, tangan mereka turun, melainkan mata mere 
ka, jang djeli1atan. 

Habis itu Heng Tjia lont jat ke djalan besar. 
"Soehoe t Mari, mariI" ia memanggil-manggil. 
Pat Kay terperandjat, , hingga lantas sad~a ia 

berseru: "Tjelaka, tjelaka! Tentu karena pauwhok 
kita tak ada isih uangnja, pendjahat djadi maukan 
kuda Boe hoe dan pekaian ki ta djuga! ••••• IJ 

See Tjeng tertawa. 
"Djangan ngatjo,djieko!" ia kata. "Soeheng ten­

tu telah dapat tjapai maksudnjal Mari kita samperi 
pt\danjat" 

Sam Tjhong pertjaja iapunja murid jang ke tiga 
ini. 

'tMari I" kata ia, seraja ia puter kudanja. Maka 
ui 1ain sa'at, merek:a sudah dekati Heng Tjia. '~da 
apa, Gouw Khong? Kenapa kau panggi1 kita?" tanja 
guru ini , 

"Tjoba lihat t Heng Tjia djawab, sambil ia berpa 
ling dan menundjuk rombongan pendjahat itu. 

Sam Tjhong bertiga awsi itu kawanan penjamun. 
"Eh, berandal, kenapa kauorang diam sadja?" Pat 

Kay menegur seraja ia menghampirkan. 
"Eh, kenapa kauorang tak mau bitjara?" 
Kawanan i tu diam, tjuma mata mereka, jang menga 

wasi. 
"Aku gunai ilmu akan bi ~ in tubuh mereka tak bi­

sa bergerak dan rnulut merelca bungkaml ll Heng Tjia 
kasi tahu. "Soehoe, silahkan turun! Dan keu, soe­
tee, tjoba tjari tambang. akan be1enggu merekal Ki 
ta mesti dengar keterangan mereka, akan dapat ta hu 
jang mana laki2 dan jang mana perempuan! ••••• ti 

Di mana ada tambang di sini?" See Tjeng baliki. 
Heng Tjia tjabut bulunja dan tiup itu, untuk 

mentjiptakan tambang, maka sebentar kemudian, se-
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mua penjamun itu sudah diringkus, kaki dan tangan. 
Sesudah itu, radj a monjet itu tarik pulang ilmunja 
hingga mereka itu djadi seperti mendusi. 

Lantas Heng Tjia minta gurunja berduduk, me re ka 
bertiga, mendampingi, sendjata merelca sinp .. 

"Kawanan beranda1 bitjara!" Heng Tjia menbentak 
Bilang pada kits bcrapa djumlah kauorang, sudah be 
rapa.lama kau orang mengganas, dan berapa banjak 
ada bebolehan kau oranglApakah kauorang perna mem­
bunu orang?" 

Kawanan i tu tidak memberikan pengakuhan tapi me 
reke. pada minta ampun. 

"Ojangan berisik!" Heng Tjia membentak. "I.ekas 
berikan pengakuhanl" . 

"1ooya, kita orang bukannja pendjahat tulen,kita 
asal keluarga baik2," menerangkan kawanan i tu, "ka­
rena ki ta bodo tapi ki ta gemar minum arak dan main 
perempuan, kita telah habiskan harta banda le1uhur 
kita, kita tak bisa bekerdja, kita t 'ak punja uang 
dari itu kita terpaksa berbuat djahat. Baharu sa­
dja tadi malam kita rampok Khouw wangwee di dalam 
kota, barusan kita sedang memetjah bahagian jang 
looya beramai sampai disini. Di antara kita ada jg 
kenaU 100ya beramai ada bekas tetamunja Khouw wan 
gwee itu, mendugah looya pun ada bawa banjak uang, 
kita djadi temaha dan hendak mempunjainja djuga. 
Begitu1ah kita pegat 1001a beramai, siapa tahu, 
looya sebenarnja bérilmu tinggi ••• Kita telah dita­
wan, sekarang kita minta ampun, biar1ah ba rang ki­
ts. semua diambi1, asal kita dimerdekakan ••••• " 

Sam Tjhong kaget mengetahui kurban penjamun ada 
Khouw wan-gwee, sampai ia berbangkit. 

"Khouw wan-gwee ada baik hatinja, kenapa seka­
rang ia dapet ini bentjana?" kata ia. 

Heng Tjia bersenjum., 
"Itu tentu disebabkan ia anter kita set.jara ra.- ' 

mai dan pendjahat djadi ngiler dan rampok padanja.\ 
Sekarang sukur kita biaa rampas pu1ang semua harta 
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bandanja itu." 

"Kita menerima budi dari ia, sekarang semua uang 
dan barang ini baik kita kembalikan pe.danja," Sam 
Tjhong kata. "Bukankah ini ada baik?" 

Heng Tjia mufakat, ia terus suru Pat Kay dan 
See Tjeng benahkan dan angkat semua hasil perampo­
kan itu, barangnja diperintah dit~ruh di bebokong 
kuda, uangnja diperintah Pat Kay jang gendol . See 
Tj enG tetap gendol pauwhok sendiri. 

Tadinja Heng Tjia hendak sapu habis kawanan be­
randal itu, tapi karena ia kuatir r;urun,ja, ia ubah 
pikiran. Ia lepaskan mereka itu dan antap mereka 
kabur. 

"Se ka rang marLkita kembali ke rumahnja Khouw 
wan-gwee," kata Heng ïjia achirnja. 

Sam Tjhong menurut, ia lantas Badja djalankan 
kudanja. 

Mereka belum djalan djauh atau mereka telah ber 
papasan sama rombongannja hamba2 negeri.sam Tjhong 
lantas sadja kaget. 

"Bahaja mengantjam, bahaja mengantj am I " berseru 
-Pat Kay. 'I-Djangan2 kawa.nan penjamun tadi, jang per 
gi ambil sendjata dan lantas pegat kita pula di de 
pan ..... " 

''Mereka bukannja pendjahat, djieko," kata See 
Tjeng . "Toako , tjoba kau lihat." 

Heng Tj ia mengawasi, akan kemudian kisiki See 
Tjeng. 

"Soehoe terantjam bentjana ••• Itu ada orang poli 
si jang hende.k menangka p rampok." 

Selagi mereka bitjara, barisan tentara itu te­
lah sampai dan lantas mengurung. 

"Inilah dia si pendeta perampokl" teriakan ser­
dadu2 itu. IILihat, mereka masih djalan enak2an!" 

Kemudian, dengan tak kata apa2, merelca ringJrus 
Sam Tjhong dan kemudian tiga muridnja, jang semua 
tak bikin per.la\~nan dan tak kata apa2 djuga, ber · 
sama sama barang rampasan, mereka dibawa per~i, ma 

-]Je6·· 
suk ke da lam kota , t')~'113 1-::e ka ntor -t.iicf'oe, 

I' 'iesoe d3. 1·.~ TO::bl~ay .3udah duduk di kanto ~n;a u... Jo J • 
Kau orang JE.mSakuh (td.", pe:lnets ~ èari Timur, 

j _~ng mau. l'lelawat 1-:-'3 Ba .l.t untuk arr.bil kitab sutji, 
S1a~a tanu,kau o~ang'Deb8narnja aèa kawu nan penja-
munt 11 knta t jiesoe denga n keren. - . 

"Id,iin..'kan pin-t.ieng m'Jmbcri keteral1gan, taydjin 
ber!cata Sam Tjhong. "Kita ada pendeta2 sedjati, lei 
ta ada punja surat2. ~ita bener menumpang sama 
I~ouw wan-gwee sampai setc ngah bulan.Djusteru kita 
JaDg r~~pa~ baran.,g2 .rampasl:.l.nn,j a kawanan rampok." 

Leb111 dJauh, Sam Tjhon!1' dJ'claskan duduknJ'a hal ,t ~ b, .• 

Kenapa kau orang te. c tangkep kawanan penjamun 
i tu? . Kenapa kau orang lepasJ-an mereka? Lihat, !{houw 
Liang sendiri jang mendakwa kau orang! Bagaimana 
kau orang masi b erani menjangka l?" 

Sarn Tjhong kaget bukan main, ia berkuatir. 
"Gouw Khong, kasilah keterangan! n ia kata pada 

muridnja. 
"Bukt~ ada, apa jang disangkal?" sang murid ba­

liki, 
"Be~r~" kata tjiesoe. "Kalau dia masih menjang 

kal , dJep1 t kepalanj a I" 
Mendenger itu, Reng Tjia kaget, sebab rnesti be­

nar soehoe bintang gelap , toh guru itu tak boleh 
di8ik8a. 

"Taydjin,djangan kompes dia, ti ia lantas berkata 
melihat oppas2 siapkan djepitan. ''Perámpokan dan 
pembunuhan tadi malam ada perbuatanku seorang, me re 
ka bertiga tak t jampur, maka hukumlah aku. " 

"Nah, kompeslah dia!" katfl tjiesoe, seka~ipun 
oranb telah mengaku . 

Pesawat djepitan dipasang di kepalanja ~eng 
Tjia, rantainja ditarik, tapi meski rantai terpu­
tus berulang-ulang, radja monjet itu tak tersiksa 
barang sedikit djuga. Kemudian rantai ditukar. Ta­
pi dju8teru itu, datang warta tentnng sampainja 
Tan Siauw Po Ya-ya," jane; haruG dict>.mbut. 

, 
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"Nah, tahan du1u pada mereka," tjiesoe mengasi 

perintah. Ia hendak sambut sepnja. 
Sam Tjhong berempat segera digiring ke kamar 

tahanan. 
''Muridku apakah artinja ini ~ ft Sam Tjhong tanja. 
"Tidak apa, soehoe, di sini pun tak ada andjing 

jang menggigit I" sa hut Heng Tjia sambil tertawa. 
Pendjaga2 ' ada kedjam, mereka menganiaja Sam 

Tjhong dengan pukulan2. 
"Bagaimana, Gouw Khong?" Sam Tjhong tanja pula 

muridnja, ia mengeluh. 
''Mereka menganiaja untuk uang," sahut Heng Tjia 

"Kasilah dia uang, tentu beres .•••• " 
''Mana aku ada punja uang?" 
"Kalau tidak ada uang, pakaian pun boleh. Kasi 

sadja ka-see padanja ••••• ft 
Sam Tjhong merasa sakit di hati, tapi ia terpak 

sa. 
"Masa bodo kau," achirnja ia kata. 
"Sudah, tiangkhoa, djangan kau memukul lebih 

djauh," kata Heng Tjia kemudian. Di dalam buntelan 
kita ada sepotong djuba kim-lan ka-see, jang ber- . 
harga seribu tail perak, pergi kau ambil." 

Hamba itu buk~ orang punja bungkusan, ia lihat 
beberapa potong pakaian, tapi jang mentereng ada­
lah jang dibungkus berlapis-lapis dengan kertas mi 
njak.Melihat ini, ia dan kawan2nja djadi heran dan 
ka gum, sampai mereka bikin banjak berisik, hingga 
suara mereka terdengar kepalanja . 

"Hei, ada apa kau orang bikin banjak berisik?" 
tanja sipir bui, si kepala. 

Beberapa mandur bui itu berlutut. 
~ereka ini ada pendeta2 rampok, kita hadjar 

dia itu, ~ia serahkän buntelannja, aiapa tahu, ada 
sepotong djubanja jang berkilauan - itulah dia, "sa 
hut mereka. ' 

"Silahkan looya periksa sendiri. Barang sa tu 
kita tak bisa bagi2 ••••• " 
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Sipir itu lantas memeriksa, ia kaget waktu ia 

lihat surat keterangan dengan tjap dari berbagi 
radja. 

"Baiknja aku dateng, kalau tidak, tjade I" berse 
ru sipir itu. "Ini pendeta bukannja rampok, djan­
gan ganggu barang2nja. Biar besok taydjin bikin 
peperiksafan pula, perkara bakal djadi teran~ . 

Kawanan . mandur itu menurut, make. pauwhok ~a.m 

Tjhong dirapike.n pula, diserahkan pada sipir itu. 
Karena ir~, F.~landjutnja Sam Tjhong tak tergang 

gu pula, sedang; itu malam~ dia bisa tidur, begitu­
pun Pat Kay dan See Tjeng . Tjuma Heng Tjia jang te 
rus melek, karena pade tengah malam, ia mau beker­
dja, guna tolongi gurunja. 

Pada kira achirnja djam empat, Heng Tjia tjiut­
kan tubuhnja, untuk loloskan diri dari belengguan, 
dengan tjiptakan diri djadi kutu, ia terbang ke -
luar dari kamar bui. Ia lihat bintang dan rembulan 
ada terang, malam ada tenang. Ia terbang ke arail 
rumahnja Khouw wan-gwee, selagi lewati rumahnja tu­
kang tauwhoe, ie dapati si tukang tauwhoe jang tua 
lagi bekerdja bersama isterinje, sembari bekerdja, 
mereka bitjara. Ia dekati mereka, hingga ia dapat 
denger orang punja· pembitjarafan. 

"Sajang, Khouw wan-gwee,. ia ada punja uang dan 
anak tapi tak berumur pandjang," kata si empeh. 
'~i waktu mudanja,ia dan aku bersekolah sama-sama. 
Aku lebih tua lim~· tahun, iapunja ajah bernama 
Beng, dalam umurnja dua-puluh tahun, ajahnja menu­
tup ma.ta, ia menggantikan urus rumah tangga. Di 
tangan dia, untungnja bagus. Ia punja isteri ada 
anaknja Thio Ong, namanja · si Tjoen Tjim, artinja 
menusuk djarum. Sedjak itu, kekaja'annja bertambah 
terus, sampai sekarang ia ada punja belasan laksa. 
Sedari umur empat puluh tahun, ia mulai gemar bere. 
mal, ia mentjoba mengumpul selaksa pendeta, make. 
ada tjelaka, kemarin malam, ia dirampok dan diten­
dang penjamun sampai binasa. Ia baharu berumur em-

; 
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pat puluh enam, sedangnja ia hidup senang2. Kenapa 
ia berhati ·baik tapi ma tinja tjelaka? ICasihan sung 
guh sajang ..••. " 

Heng 'Ijia puas dengar itu keterangan. Ketika 
itu sudah djam lima, ia terus ~erbang ke rumah 
Khouw wan-gwee di ma.r:ta ia lihat peti-mati, med.ia 
abu dengan lilinnja jang menjalah, njonja Khouw se­
deng me nangis, djuga kedua anaknja, eedang, kedua 
njonja mantu 1agi sadjikan nasi. Ia mentj1ak ài ke 
pa1a peti, dua kali ia batuk2, hingga keàua njonja 
mf.l.ntu djaài kag,et dan 1ari. Duo. saudara Khouw 1a­
gi berlutut,mereka tak berani berkutik. Tapi njonj a 
wan-gwee berani, ia t epuk pet i mati. 

"Wan-gwee, apakah kau hidup pula?" ia tanja. 
"Aku tak perna hidup pula," sahut Heng Tjia. 

jang tiru Buaranja KhouwWan-gwee. 
Khouw Liang berdua kaget, tapi mereka lantas 

manggut2, mereka memanggi l-manggil "Ajah" •.••• 
"Kau tak hidup, wan-gwee, kenapa kau bisa bit je. 

ra?" tanja pula njonja wan-gwee. . 
"Giam Lo Ong kirim iblis anter aku dateng ke ma 

ri untuk bitjara saTna kau," sahut pula Heng Tjia 
dengan suare. tiruannja. "Kiranja Thio Tjoan Tjim 
sudah karang kedusta'an, memfitnah orang tak ber­
sa1ah dosa ••••• 11 

i~jonja itu kaget, tapi ia manggut2 sambi1 ber1u 
tut. 

"Oh, tua-bangka,11 ia kata. "sudah begini tua, 
kenapa kau masih sebut2 namaku! Kenapa aku mendus­
t a dan bagaimana aku fitnah orang tak bersa1ah-do­
sa? 11 

"Sebab kau tuduh pendeta Tong dan murid2nja me­
rampok dan membunu! Djusteru mereka jang di tengah 
dj~lan ketemu rampok dan rampas pu1ang semua uang 
dan barang! Kenapa kau dakwa mereka, hingga mereka 
mendekam dalam pendjara? Kau tahu mel~~kat pendja­
ra, melaikat tanah dan melaikat kata, semua ibuk ' 
dan telah pergi memberi 1apuran pada Giam Lo Ong, 
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karena mana, sekarang Giam 10 Ong kirim aku ke ma­
ri, buat kas i tau kauor'ang, guna tari ( pulang do.k­
wa'an, agar pendeta Tong berempat dimerdekakan: 
Djikalau kau tak menurut, aku akan berdiam satu bu 
1an di sini, untuk ganggu kauorang, a ga r kauorang 
semua, dju~a ajam dan andjing, tak bisa hidup 1e­
bih lama!" 

"Ajah, si1ahkan kembali, 11 memohon dua saudara 
Khouw, jang berkuatir," djangan ajah bikin tjelaka 
ldta semua, besuk pagi aku nanti pergi pada tiehoe 
untuk tarik pulang tuduha n kita . Kita mohon dilin-
dungi .. . •. '; . . 

"Kalau begitu, bakarlah kertas, aku mau pergil' 
kata Hen~ Tjia , jang benar2 terbang ?ergi , sedang 
ke1uarg,a Khouw pada membakar kertas. Ia sekarang 
terbang ke kantor tjiesoe, di mana pembesar it~ su 
dah mendusi. :Ui ruangan tengah ada gambar satu' pem 
besar menunggang kuda., beberapa hamba iringi ia, 
sambi1 bawa pajung hidjau. Ia lihat si tjiesoe ke-
1uar, untuk bersihkan diri. Ia · 1antes sadja berde-
hem hlngga ia bikin pembesar itu terperandjat. 

Dengan tergopoh-gopoh, tjiesoe itu inasuk pula 
ke kamarnja, untuk dandan, ketika kemudian ia ke -
1uar pula, ia pasang hio di depan gambar itu, un-
tuk memudjih, katanja ia, jang behasakan diri seba 
gai keponakan nama Kiang Koen Sarn, berterimah kasih 
jang leluhurnja s~dah pajungi, hingga ia 1u~us 
udjian dan bisa djadi tjiesoe dari Tongtay-hoe 1tu 
Ta kata setiap pagi dan sore i a hormati l eluhurnja 
i tu, maka kenapa seka.rang si 1e1uhur perdengarkan 
suara . Ia mollon ia djangan dapat gangguan, janfs bi ­
sa menakuti orang banjak. 

Heng Tjia bersenjum. ia dugah gambar itu ada 
gambarnja empeh dari t,jie;>oe ini, ia la1u berkat : 
"Koen Sam hiantit, ]cau pangku pangkat biasanja ber 
1aku djudjur, kenapa sekali ini, ' kau pertjaja Pen­
deta Tong berempat ada pen;amun2 dan dengan tidak 
perik Ra dje1as 1agi , kau masuki mereka da1nm 1>en-

" 
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djara? Perbuat~n kau ini bikin melaikat pendjara, 
melaikat tanah dan me la ikat kota, djadi tidak se­
nang, maka mereka sudah melapurkan kepada Giam Lo 
Ong hingga Giam Lo Ong perinta.h iblis giring aku 
datang kemari, untuk titahkan kau bikin pemeriksa­
an janb terliti, supaja em~at pendeta itu lekas­
dibebaskan dan dimerdekakan, djikulau tidak, kau­
hendak dibawa ke noraka untuk diperiksal" 

Tjiesoe kaget, ia ketak~tan. 
Toaya silahka~ pulang, siauwtit nanti periksa 

perkara itu," ia berikan djand,iin.i a . "Siauvrtit nan 
ti merdekakan merekn itu." 

"Baik! " kata Heng 'I'jia . "Sekarang, kau baka r 1{er 
tas, nanti aku kembali pada Giam Le Ong, untuk mem 
beri kabar . 11 

Kiang tjiesoe menurut, ia pasang hio pula, ia 
bakar kertas. 

Heng Tjia terbang keluar, ia lihat langit di ti 
mur sud9;h terang, tapi ia terbang terus, ke 'I'ee 
leng-kwan, ke kantor tiekoan, di mana ia lihat pem 
besarnja lagi berkumpul di kantor. 

"}~ku tak bisa pergi sebagai kutu, kutu bisa bi­
tjara pasti rnentjurigai orang, I! pikir ia . Ia lan­
tas dapat akal, ia tutupi tubuhnja, ia ulur sebe­
lah kakinja sampai di muka kantor . 

i1Sekalian pembesar, dengar! 1\ ia larItes berseru. 
"Aku ada melaikat ronda jang diutus oleh Giok Tee 
untuk beritahukan kau orang bahwa dalam pendjara 
kauorang aaa Pendeta2 jang mesti per~i ambil kitab 
di tanah sutji tapi mereka suaah dipendjarakan dan 
aianiaja, hingba semua melaikat djadi tidak senang 
Kauorang diperintah untuk merdekakan semua pendeta 
itu, kalau tidak, aku diperirrtah keluarkall sebelah 
kakiku jang lain untuk incijak mampus pada Kauorang 
semua di siui kemudian baharu aku mesti hukum se­
mua penduduk, akan. i las habi s se luruh kota lli 

Tiekoan semua mendjadi kag,et dan ketakutan, se­
mua la.mes berlu"l.ut dan manggut2. 

"'rulung 
kan segera 
djandji. 
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kabarkan kepada Giok Tee 
lepas 8GmUa- l?enäeta itu," 

bahwa kita a ­
tiekoan ber-

Heng Tjia pertjaja itu keteranr;an, dengan tak 
kata apa2 lagi, ia lantes angkat kakin.ia dan ter­
bang pulang, ke pendjara di mana terus ia rebahkan 
diri . 

Tjiesoe sementara itu sudaH buka persidangan, 
ia keluarkan pe rintahnja untuk bikin pemeriksa ' an 
di lain pihak, dua saudara F~ouw djuga suda menung 
gu di muIea kantor, maka dengan id.iinnja., meraka 
i~ lantes masuk menghadap. Tji~soe lantes h1l.nd.juk 
kemurkahann.ia dGngan tegur duR. saudara i tu kapan 
i a ketahui maksudnja mereka ~kan tarik pulang pan-
gaàuan. 

IlKenupa begitu?1l ia tanja . 
Dua suudara IC~ouw,sambil manungis: tuturkan hal 

keteranga.n roh ajah ma'r e1{a buhwa Petldeta Tong tak 
bersalah, bahwe. djusteru si pendeta jang pe r goki 
kawan~n penjamun dan rampa s pul ang semuU. hasil pe 
rampokan. Me reka minta supaja empat pendeta itu di 
bebaskan da.ri tuduhan dan dime~·dekakan. 

Tjiesoe berlJikir mendengar hal ron Khouw ·wan­
~vee, sedang wan-gwee itu baharu mati, di lain pi ­
hak, iapunja empeh telah menutup mata pada lima 
atau enam t a.hun jang lalu. 

"Djadi tel·ang benar pendeta2 itu telah terfit­
nah," pikir ia . 

Selagi t jiesoe lU1 belum bisa ambil putusan, 
dengan banj~k berisik, ka situ ada datang tiekoan 
àari Tee-leng dan orang2 sebawaha !'.nja . 

"Ffebat, hebat·! ti kata si tiekoan. "Giok Tee te­
lah ki rim utusan buat perirrtahke.n pendeta Tong di­
merdekakan, sebab mereka terfitnah, sebab rnereka 
djusteru adel pendeta2 sutji jang diutus ke tanah 
Barat untulc ambil kit ab sutji I" 

Tiekean lantes tuturkan antjamannja me la ikat 
ronde, jang hendak ilas kantor pembesar negeri dan 
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r akjat ~juga . 

"Kita mesti lekas bertindak, nanti keburu antja 
man itu dibuktikan l" ia mendesak . 

Tjie soe kena terpengaruh, ia suka merdekakan se 
mua pe ndeta i tu . 

"Kita harus sambut mereka, 11 ia kata . Lantaa ia 
ke luarkan putusann,ja, ia kirim utusan. 

Di kamar tahano.~, Pat Kay sudah mendus i lcetika 
utusannja tjiesoe sampa i . 

"Entah ki ta bakal dihadjar pula ••• " kata ia de ­
nge. n mas gu 1. 

"Tidak., li Heng Tjia tertawa. "Semua aku sudah 
atur beres . Kita malah bakal diundang, hingga se­
bentar 0.1 kantor, kit a ,tak usah t 'ekuk lutut. Lihat 
sadja apa ja.ng aku akan kerdja.kan ." 

Pat Kay tak mengarti, ia melongoh . 
Me reka berangkat ke kantor, .baharu sadja rnereka 

sampai di muka pintu, tjiesoe dàn semua pembesar 
lainnja telah keluar, untuk menjambut. 

"Seng-t,jeng, kemarin aaa terdjadi kekeliruan, " 
tjiesoe lantes berkata . "Rita pun ter~uru napsu 
karena ki ta lihat adanja bukti2 ba ra ng " . 

Sam Tjhong membalas hormat . 
"Duduknj a hal memang tak aàa seperti tuduh:an, " 

kata ia, janb terus memberi keterangan. 
Tjiesoe dan kawan-ka.wannja lantes mengh turkan 

ma ' ar. 
Bagaimana dengan cii pendjara?" kemudian tjiesoe 

tanja. 
Reng Ti ia tak tunggu gurunja mendjawab, ia men­

dahului . "Kudaku dirampas oleh orang kantorI Ba­
rang2ku dirampas oleh hamba pendjaral Lekas kemba­
likan itu semua! Sekarang ada giliranku untuk pe­
riksa kauorang! Kenapa kita dituduh djadi penjamun 
Apakah kau orang tahu apa dosamu?" 

T,j ie.Goe semua djadi dje!"ih. 
"Lekas ambil pauwhok dan kuda!" pembesar itu 

titahkan. Ia pun memohonma.'af . 
Sam Tjhong dateng sama. tengah, untuk sabarkan 

muridnja . 
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"Gouw Khong, mari kita pergi ke rumahnja Khotl\" 

wan-gwee, " i8; kata . "ke SB.tu untuk men,jataka.n duka 
tjita, ke duB. guna padu siapa jang menuduh kita. " 

"Ja, marilah," Heng Tjia djawab. "Aku nanti bi­
kin wan-gwee i tu hidup pula, guna dengar pengaku­
hannja! " 

See Tjeng suàah lantas siapkan kuda dan minte.· 
gurunja naik, maka setelah itu, mereka. berangkat. 
Dua saudara Khouw ikut.Tjiesoe dan semua pembesar, 
sebawahêinnja serta oppas2 pUll turut . 

Di rumah keluarga Khouw orang sedang mena.ngis. 
ketika rombongan ini sampai. 

"Siapa .jang fi tnah OrB.rlb di sini? n kata Heng 
Tjia . "Hjonja, d jangan kau nangis, nanti aku hidup 
kan suamimu, supaja dia bitjaral" 

Tjiesoe semua heran, mereka san~.kah pendeta ini 
omone; me.in2 . 

"Liatwie taydjin tolong temani guruku , ti kata 
Heng Tjia pula . "Pat Kay, See Tjeng djaga soehoe 
baik2, aku mau peq~i sekarang! 11 

Lalu, dengan tak siasia tempo lagi , Heng Tjia 
mentjelat ke udara, hingga ia bikin orang kaget, 
tertjÈmgang dan kagum. Baharu sekarang orang per­
tjaja ia tak mendusta . 

Pihak Khouw lantas memasang hio, untuk menbe r i 
hormat . 

Heng Tjia mentjelat ke langit, terus ke noraka, 
hingga di Som-lo-thian, ia bikin orang sibuk me- . 
njambut ia . Disambut oleh setan2, ia dianter kepa­
da sepu luh Giam Lo Ong, jang sambut i a dengan hor­
mat, setelah saling memberi hormat, radja2 acherat 
itu tanja, oran~ pun ·a mak ud kedatengan. 

tlAku hendalc tjari rohnj wan-gwee Khouw Hong, ':' 
dari Tee- leng, Tong-tjiak-hoe, I! sahut Heng Tjia , 
Siapatah jang tarik diapunja njawa ? Lekas periksa ! 

"I\houw Hong ada dermawan, tak ada dikirim iblis 
untuk ambil njawanjn, ti . kata sepuluh Giam 10 Ong. 
"Roh Khouw Hong datang sendiri, ia ketemu same. Kim 
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Ie Tong-tjoe dari Tee Tjhong Ong, maka ia dianter 
kepada Pou-sat itu." 

"Kalau begi tu, nanti aku pergi ke sa.na~ 11 kata 
Heng Tjia, jang terus pamitan dan langsung pergi 
ke Tjoei-in-kiong . Di sini ia segera dapat mengha­
dap pada Tee Tjhong Ong Pou-sat, setelah aaIing 
memberi hormat. Heng Tjia tuturkan maksud kedatang 
annja. 

t'Tachdirnja Khouw Hang memang sudah Bampai 1" ka 
ta pou-sat itu, karena ia dermawan, aku ambil ia­
dan pekerdjaka~ ia sebagai kepa1a pembukuan keama­
lan,kalau Tay-seng membutuhkan ia, kau bo1eh adjak 
nanti aku tambah umurnja djadi satu kie lagi. n --LaIItas Tee Tjhong Ong suru Kim Ie Tong-tjoe, ka 
tjuhgnja, panggil rohnja Khouw Hang. 

"Oh, Boehoe, tolong akul" berseru Khouw Hong, 
kapan ia lihat Heng Tjia T jang ia kenali. 

"Aku mem.ang mau t-olong kau, " kata HeIl€, Tjia, jg 
tuturkan maksud kedatangannja. Di sini ada noraka 
tempat kediamannja Tee Tjhong Ong Pou-sat, pou-sat 
kesihan dan tolong kau, sekarang usiamu ditambah­
satu kie, maka kau akan hidup lagi dua-belas tahun 
Sekarang mari turut aku I " 

Khouw Hong djadi girang~ ia memberi hormat pada 
pou~sat, ia menghaturkan terima kasih. 

Heng Tjia laIItas pamitan, ia tiup Khouw Hong 
mendjadi hawa (kie) dan masuki ke dalam satu badju 

,n,ja, terUSTa bawa melajang pulang. Begitu sampai 
ia suru pat Kay bongkar peti-mati. ia keluarkan 
rohnja Khouw wan-gwee, maka sebeIItar kemudian, wan 
gwee itu telah gerak-geraki kaki-tangannja. tubuh­
hja, akan merajap bangun. 

Selagi semua orang ~get dàn heran, Khouw Hong 
hampirkan Sam Tjhong berempat, uIItuk memberi hol'­
L~t , guna haturkan terima kasihnja, jang ia telah 
dihidupkan pula. Kemudian ia memberi hormat pada 
tjiesoe beramai seraja tanja, kenapa mereka berkum 
pul di rumahnja. 
Bat ja buku: TJERITA PILIHAN DARI 1001 MAIAM. 
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"Sebab kita terirna pengaduan,," sahut tjiesoe, 

jang tuturkan dakwa'annja Khouw Liang berdua, bah 
wa ia dapat impian dan malaikat ronda datang mengan 
tjam mereka. 

"Looya, soehoe ini semua terfttnah," kata Khouw 
Hong sambil berlutut, setelah ia dapat keterangan 
djelas. "Sebenarnja kawanan penjamun datang meram­
pok, aku telah ditendang sampai binasa." 

Kemudian ia tanja anak-isterinja, kenapa mereka 
mendusta. 

"Harap looya hukum mereka ini!" i a kata pada 
tjiesoe. 

Njonja wan-gwee dan keàua anaknja lantas berlu­
tut~ akan minta ampun"mereka ngakuh bersalah. 

Tjiesoe bisa mengarti keada'an, ia suka mengasi 
ampun~ sedang Sam Tjhong tidak berkeras, kàrena 
perkara pun sudah terang. ' 

Make. i tu, Khouw Hong , la~ë.6 perintl'1h' 'singkirkan 
peti-mati dan lain2 dan sebagai gantinja, ia ada­
kan perdjamua.n guna tjiesoe semua, buat empat pen­
deta~ siapa ia minta mond ok seperti biasa, sampai 
besuknja pagi, di v~ktu mana~ Sam Tjhong berangkat 
dengan tak dapat ditahan lagi, tetapi Khouw wan­
gwee beramai menganter àenge.n~ tak kur.ailg. ramai dan 
sungguh2nja. 

XCVIII 
Di mana sekarang mereka telah berada di ' tanah 

Ba~t~ Sam Tjhong berempat saksikan pemandangan al 
lam jang indah. Mereka tampak pohon2 bunga dan rum 
put, pek dan siong.penduduk pun ada manis-budi dan 
sudjut pada agama. 1!ereke, merasai perdjalanan ten­
terem, sesudah enam atau tudjuh hari, mereka hada­
pi sebuah rumah dengan lauw-teng bertingkat jang 
tinggi, jang indah dan agung, sampai Sam Tjhong me 
mudji. 

"Inilah tempat sutji, .soehoe, " sahut Heng Tjia. 
t~i tempat lain, kau suka bersudjut, kenapa di si­
ni tidak? Kenapa 80eh6e tak mau turun dari kuda?" 

Dengar itu, Sam Tjhong lont jat turun dari kuda-
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nja, untuk dja1an sampai di pintu pekarangan di ma 
na ada satu too-tong sambut mereka seraja tanja, 
apa mereka ada orang2 dari Timur ,jang hendak ambi1 
kitab. 

"ltu1ah benar, "sahut Sam Tjhong seraja ie. awasi 
katjung itu. 

Dengan matanja jang 1iehay, ~eng Tjia kena1i ka 
t j ung itu, jang sebenarnja ada Kim Teng Tay-sian 
dari Giok Tjin Koan di kaki gunung Leng San, maka 
ia perkena1kan gurunja den~an itu dewa,karena mana 
1ekas2 Sam Tjhong memberi hormat. 

I'Baharu sekarang Seng l'jeng datang" njata aku 
te1ah dibodoi 01eh Koan lm Pou-sat, iI kata dewa itu 
sambil tertawa . l''l'empo dahulu ia hendak tjari tja-
10n buat pergi ke Barat untuk ambil kitab, ia bi­
lang dalam tempo dua-t ig,a tahun, orang itu baka1 
sampai di tempatku ini, setiap tahun aku me na nt i 
nanti tapi tak ada kabar-tjeritanja, sampai ini ha 
ril" 

Sam Tjhong memberi hormat. 
"Terima kasih untuk kebaikan taysian," kata ia. 
Sampai di situ, Kim Teng Tay-sian undang empat 

tet~~unja masuk ke dalam, ia perirrtah katjungnja 
menjuguhkan thee, kemudian ia minta pendeta2 itu 
bersihka n tubuh dengan air batjeman, supaja setelah 
itu, mereka bisa menghadap Buddha. 

Ma lam itu, mereka mondok di Giok Tjin Koan. 
Besok paginja, Sam Tjhong dandan, ia pakai ia­

punja kopia dan ka-see bekalan, ia pegang tungkat 
sek-thung, lalu ia pamitan dari tuan rumah, siapa 
tertawa waktu melihat ia. 

"Kemarin pakaian tra keruan, selcarang mentereng 
sung,guh Buddha tulen!" dewa itu memudji. Tapi tung 
gu, djangan pergi sendiri, aku harus anter kau! 11 

"Tak usah, aku tahu djalananl" kata Heng Tjia . 
"Tay-seng tahu dja1anan di ata.s awan, tak di ta­

nah," kata dewa itu.· "1aginja,kauorang mesti am-
bil djalanan jang Bah." 
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"Kau benar djuga, " Heng T.jia. akuh. "Beberapa ka­

li aku datang ke mari, selamanja dari atas mega. 
Nah, arrtarlah kita! Djangan ajal-ajalan, soehoe su 
dah bernapsu akan menghormati Buddhal" 

"Kau djangan kuatir,',,, kata Kim Teng-sian sambil 
tertawa. Ia tarik tangannja Sam Tjhong, untuk dia­
djak djalan berendeng. Mereka ambil dja1an dari be 
lakang. 

"1tu jang tinggi ada punt jak Leng Tjioe," kata 
Tay-sian sambil menundjuk, sesudah mereka djalan , 
sekian lama. "Lihat lah itu tjahaja pautjaindra !" 

Melihat punt jak itu, Sam, Tjhong mendjura. 
"Tunggu dulu, 80ehoe I" Heng , Tjia mentjegah. "Se 

karang belum sampai waktunja urrtuk kau bersud.jut . 
Dja1awn masih djauh •.•.• " 

"Tay-seng," kata Tay-sian, "sekarang sudah sam­
pai dibatas,kauqrang te1ah lihat gunung Leng San,­
maka si1ahkan kauorang berempat djalan se.ndiri,aku 
mau pulang I " 

Sam Tjhong tak mentjegah, ia memberi hormat dan 
mengutjap terima kasih. Heng Tjia pun diam sadja, 
hanj a sete lah dewa i tu pe rgi , ia adj ak gurunj a dj a 
lan lebih djauh. 

Dengan lekas mereka menghadapi sebuah sungai jg 
1ebarnja de1apan atau sembilan lie, jang airnja 
mengalir deres. Di ' situ tak ada orang 1ain, tak 
ada perahu, sedang djembatan ada ka,ju sebatang, ka 
junja litjin. Menurut morek, itu ada penjebrangan 
Leng-in-touw. 

"Ba gaima na. Gouw Khong? ", tanja Sam Tjhong. "Apa 
tay-sian tak keliru menundjuki djalanan? Sungai be 
gini besar, kendara'an air tidak ada, dan djemba­
tan begitu ketjil dan litjin ••••• " 

"1ni1ah djalanan jang benar, soehoe, IJ ' sahut 
Heng Tjia . "1 ita mesti lewat di djembatan. Lihat 
aku!" Ia lompat ke djembatan. ia djalan, ke sebe­
rang, "Mari, mari!" ia memanggil sambil menggape­
gape. 
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Ss.m Tjhong gojang kepa.la. 
POot Kay dan See Tjeng pun meno lak. "Sukär-sukar 

kata mereka. 
Terpaksa, Heng Tjia djalan kembali. Ia tarik 

Pat Ko.y. "Mari ikut aku!" ia kata.. 
"Tidak, sukar," kata si Boetee. jang l"ubuhkan 

diri .. '~Ampunin aku •••• kasi aku gunai angin sadja." 
Soeheng itu gojang kepala. 
"Tempat apa kau kira tempat ini? Di sini kau 

tak boleh gunai kepandaianmu. Kau mesti djalan ka­
ki! Kau mesti djalan di djembatan, baharu kau bisa 
djadi Buddhal" 

"Biar aku tak djadi Buddha, kokp, aku tak sang­
gup 1" membales Boetee ini. 

"Kau mesti bisa. soeteeJ" Heng Tjia menc.iesak. 
Melihat dua saudara itu berselisih, See Tjeng 

njelak di tengah, ia lepaskan tjekelannja toa-soe­
heng itu. 

"Lihat di sana!" kata Sam Tjhong tiba2. "Lihat, 
itu ada perahul" 

Memang, sebuah kendara"an air lagi mendatengi, 
tukang perahunja ada satu. Tapi, ketika perahu itu 
sampai di pinggiran, dekat mereka, mereka lihat, 
kendara'an air itu tak ada dasarnja! 

Reng Tjia segera kenali si tukang perahu seb~­
gai Tjiat In Hoed, Buddha Penuntun, jang biasa di­
sebut djuga Lam-boe Po Tong Kong Ong noed, tapi ia 
tak mau membuka rahasia, ia banja berkata: "Mari, 
kepinggirkan perahumu!" 

Sam Tjhong kerutkan àlisnja. 
"Perahumu tak ada dasarnja, bagaimana kit a nje­

berang?" ia tanja. 
"Tapi perahukU istimewa," sahut sang tukang pe­

rahu dalam penjamaran, "aku tanggung kita akan bi­
sa njeberang dengan selamat. " 

"Ja. kau tolong seberangkan guruku." Heng Tjia 
kata. ~Benar, soehoe, biar tak ada dasarnja, pera­
hu ini bisa seberangkan kau, biar ada angin dan ge 

~1512-

lombang, perahu t ak biea ke]ebuo ft 
Sam ~jhOIlg bcn:o.ngsi, "GRp:i. mu:, '.o:"lja ;: .:' t';c ra. tje­

kal lengan.."lja, ad,jak ia np.:· k ke atas pe~'ajlU itu, 
ia terrcu cudah ket;j ebui~ ke p.ir, kalau tidlik si tu­
kang perahu lekas p::-gangi ia~ ..,c'.rep9.i ia berdi:-i te 
tap, . hanja 'tubuhnja berijemeta:.·, tC~!j ia geloutui 
muridnja. 

Heng Tjia tak meladeni, in bantui See ~jeng dan 
Pat Kay naik perahu itu, djuga kuda mereka. 

Habis itu, perahu lantas digaju, tjepa~ sekali, 
Selagi Sam Tjhong mengawasi ke depan, mendada­

kan ia lihat satu majat hanjut, hingga ia terperan 
djat. 

''Djangan takut, soehoe!" kata Heng Tjia sambil 
tertawa. "Itulah kau sendiri!" 

"Ja, itulah kau sendiri, kau sendiri. soehoe!" 
Pat Kay pun kata. 

"Ja, itulah kau, itulah kau, soehoe I" ,berseru 
See Tjeng sambil tepuk tangan. 

"Ja, itulah kaul" si tukang perahu turut 'berse­
ru. "Xau harus dikasi selamat, harus dikasi sela­
mat!" 

Sementara itu, perahu ladju terus, deni~n tak 
kurang suatu apa, Leng-in touw telah dilewati, ma­
ka sebentar kemudian, Sam Tjhong sudah mendarat di 
lain tepi. 

Ketika kemudian guru dan murid2 menoleh ke bela 
kang, mereka heran, sebab njata, perahu dan tukang 
perahunja, lenjap semua, entSh kemana perginja. 

"Ia adalah Tjiat In hoed," Heng TJia baharulah 
mengasi tahu. "Ialah jang tuntun kita seberangi 
sungai ini." 

Sam Tjhong pertjaja ini keterangan, ia lantas 
memberi hormat, ia mengutjap terima kasih pada mu­
ridnja. 

"Tak usah mengutjap terima kasih J 11 kata Heng 
Tjia. "Kita girang, soehoe, karena kau sekarang su 
dah salin diri, sudah berhasil dengan perlawatanmu 
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Uhat di depan. soehoe. bagaimana indah pemandang 
an di sinit" 

Sam Tjhon~ buktikan kebenerannja perkatatan­
muridnja itu. ia kembali mengutjap terimah kasih 
Ketika ia djalan. ia bisa ~jalan tjepat. rasanja 
tubuhnja enteng sekali. 

Sebentar kemudian. mereka sudah lihat biara 
Loei lm Sie. jang besar dan agung. Di situ ada ba­
njak pepohonan. pohon bunga rupa2. ponon buah. 'ada 
monjetnja. ada burunbnja. burung ho. burung hong2. 
burung loan dan lainnja. Biaranja pun indah. 

Nandjak ke punt jak. mereka ini sampai di muka 
biara, di mana ada r1.mbah. di mana ada menjambut 
sedjumlah yoe-po-ie, piekioe-tjeng dan piekioe-lie 
jang sedakapi kedua tangàn iaorang masing2 seraja 
iaorang kasi tahu tak usah pendeta dari Timur ini 
mendjalankan kehormatan. 

. "Ja. sekarang belum waktunja. belum waktunja 1" 
kata Heng Tjia sambil tertavJ8.. "Mari kita honnati 
te r lebih dahulu jang paling mulia! 11 

Sam Tjhong menurut. dengan gembira ia ikuti m'u­
.ridnja itu. 

Di luar 'pintu pekarangan dari Loei lm Sie. mere 
ka dipapak dan disambut oleh Soe Tay Kim-kong. ja­
lah empat Kim-kong besar. "Seng-tjeng baharu sam­
pai t" kata mereka. 

Sam Tjhong menjahuti sambil memberi hormat, ke­
mudian ia mau lantas bertindak masuk. 

"Tungg,u dulu. seng-tjeng, nanti kita memberi ka 
bar," kata satu Kim-kong. jang terus masuk ke da­
l~ untuk mengasi kabar kepada Soe Tay Kim-kong 
pintu ke dua, siapa me1apurkan lebih djauh pada ka 
wannja dari pintu ke-tiga, kemudian dari pintu ke­
tiga, lapuran baharu1ah sampai kepada Buddha sen­
diri, jalah Djie Lay Tjie Tjoen Sek Thia Bouw Lie 
Boen Hoed. 

Hoed Ya-ya terima kabar dengan girang. terus ia 
himpunkan delapan Pou-sat. empat Kim-kong, lima-ra 
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tus Lohan. tiga ribu Kat-tee. sebelas Tay-yauw dan 
delapan-be1as Kha1am. setelah mereka ini beres ber 
baris di kedua pinggiran dari Tay Hiong Poo Thian, 
baharulah dikeluarkan titah akan perkenankan Tong 
Sam Tjhong masulc. 

Sam Tjhong masuk bersama-sama Heng Tjia. pat 
Kay dan See Tjeng, Kuda mereka pun dituntun.masuk 
ke dalam pintu pekarangan. Sesampainja merelca di 
Poo-thian. paling dulu Sam T,jhong memberi hOrmEit 
kepada Buddha. sambil ia berlutut. kemudian ia men 
d.iura ke kiri dan kanan, tiga kali. kemudian ia ber 
lutut pula di depan Buddha seraja haturkan surat2 
keterangannja. 

Djie Lay peri~sa surat keterangan itu, jang ke­
mudian ia kasi pulang. 

Maka sekarang Sam Tjhong lantas beritahukan ia­
punja tugas, jang diberikan oleh Kaiser Tong di Ti 
mur, untuk mohon kitab sutji. untuk tolonb orang 
banjak, dan bahwa ia ingin lekas kembali ke negeri 
nja guna penuhkan tugasnja itu. 

Dengan lagu suaranja jang mengasihi, Djie Lay 
njatakan ia suka luiuskan itu permohonan, untuk to 
long sesama manusia, buat mana, ia ada punja Sam 
Tjhong Keng. tiga rupa kitab. jang masing2 mer~' 
aingkan so t a12 Thian, Tee dan Touw ICwie, sama seke. 
1i terdiri dari tiga pu1uh lima perangkat dari li­
ma belas ribu dan seratus empat puluh empat djilid 

''Dalam Kitab itu ada dirundingkan segala apa 
meng~3nai Iangit dan bumi, mengenai manusia berikut 
burung dan hewan. bunga dan pepohonan, perihal pe­
rabotan dan segala ha1nja manusia," menerangkan 
Djie Üly. "Sekarang pergi kau orang tu rut Ah-lan 
dan Ka-yap, buat bersantap di bawah lauwteng tem­
pat simpan kitab, habis itu, kau boleh pergi pilih 
kitab2 jang kau butuhkan, guna disebar di Timur. n 

Sam Tjhong menurut. dengan dipimpin oleh kedua 
Tjoen-tjia, ia undurkan diri dari hadapan Buddha, 
ia pergi ke bawah lauwteng di mana ia telah disa-

• 
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djikan rupa2 barang hidangan jaIl€. lezad dan istime 
wa, thee dan bebuahan, jang tak ada ' di dunia. Ia 
adjak murid2nja bersanta~. 

Beruntung ada pat Kay dan See 'l'jeng" jang bisa 
turut dahar barang2 jang membikin mereka "terIepas 
dari kandungan dan menuker tu1ang~' hingga merelea 
djadi pandjang umur, tak bisa mati. 

Habis mereka dahar, lih-lan dan Ka-yap, ato.u A­

na~da dan Kasja~a, anter mereka ke lauwteng atau 
rang,g,on peranti sim~an ki tab2 sut.j i. lJi situ ad~ 
tjahaja pantja-indra jang menawung,i kitab2. Semua­
kitab acta teratur r api dan kalimat2nja gampan& di­
·periksa. Benar1ah, ::lama sekali ada ti ga pulu lima 
perang,kat. 

Sehabisnja Sam Tjhong periksa semua kitab,kedua 
Tjoen-t .jia tanja: "Seng-tjeng datan<. dari timur, 
ada apa. jang Seng-tjeng hendak ':Qadiakan kepada ki­
ta? Silahkan kau keluarkan itu, nanti kita berikan 
kitab kepada kau." 

"Tee-tjoe Hian Tjhong datang dari tempat sanget 
djauh, teetjoe tidak mensiapkan apa-apa untuk diha 
diflhkan," berkata Sam Tjhong. 

Keaua pengiring itu tertawa. 
"Bagus, bagus, bagusl" kata mereka.. "Dengan tan 

gan kosong menjebar kita, orang di djaman be1akang 
au boleh binasa karena kelaparan!" 

Heng Tjia tidak puas atas oráng punja aikap itu 
ilSoehoe, mari kita pergi kepada Djie lAy! 11 ia ka 

ta. "Biar Djie lAy sendiri jang serahkan kitab pa 
daku, si Soen Tua I" 

"Djangan berisik," kata Ah-lan. "Tempat ini tem 
pat apa? Bagaimana kau berani kurang adjar di aini 
Kau orang toh datang untuk terima kitab?" 

pat Kay dan See Tjeng lekas samperi soeheng me­
reka, kemudian dari kedua Tjoen-tjia, mereka sambu 
ti kitab jang diberikan, jang mereka bunta1 dan ta 
ruh 'di atas kuda, begitupun dua buntalan lain,jang 
mereka masing2 gendol. 

• 
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Setelah ini me reka kembali padà D.iie lay. untuk 

menghaturkan terima kasih, buat pn.mito.n. sedang pa 
da sesuatu orang sutji lo.i nnj a , dju~~ di setiap 
pintu, morekn. memberi horrr.3.t. Pada ~e::. iap Buddha 
dan Pou-sat,meroka pay dua kali, dn.n paun. sekalie.n 
piekioe-tjeng , piekioe-lie. yoopo-sek d? n yoepo-ie 
mereka pay oatu kali. Sekeluarnja dari t> intu peka­
rangan, meroka djalan tu run gunung, guna mulai den 
ban mereka punja perdjalanan pulang . 

Di dalam r c.n6gon kit ab ada be r diam Djian Teng 
Kouw-hoed. atau Buddha Dipankara . Ia dC:lgar pembi­
tjara'an di anta ra Ah-lan dan Ka-yap de ngan Sam­
Tjhong, ia tahu kedua Tjoen-tjia itu mcmberikan ki 
tab2 buta, ,i~ng tak bersurat, ia tertavm.kan kebodo 
annja Sam Tjhonb , 

IISiasialah kalau ia pulanb dengan kitab tak ber 
huruf," pikir Buddha 1111. Ia terus panggil Pek 
RionG Tjoen-t jia. kepada siapa ia berikan perintah 
"pergi kau terbang menjusuf Sam Tjhong, kau rampas 
itu kitab tak berhuruf dan titah.ka.n dia datang, kern 
bali ke -mari untuk minta kitab .;ang tulenI" 

Pek Hiong Tjoen-tjia terima itu perintah, den­
gan perarrcara'an angin, ia tinggalkan Loei Im Sie 
akan susul ·Sam Tjhong berempat. 

Sam Tjhong dengar suara angin, jang mendatang­
kan bau harum, ia tak tjuriga, ia men,jangkah pada 
angin sutji, ia haharulah terperandjat tempo tiba2 
ia dengar satu suara nj~ring di tengah udara , lalu 
sebuah tangan diulur turun, akan samber buntelan 
kitab, untuk dibawa l e::·i. pat Kay kaget tapi ia 
menguber. See Tjeng diam mendjaga. Tapi Heng Tjia 
mengedjar. 

Pek Biong Tjoen-tjia kuatir kens. dikemplang to­
janja si radja monjet ketika ia 'tampak orang mende 
kati ia, segera ia robek antjur semua kitab dan' 
1ambaki itu di muka bumi, kemudian ia kabur pulang 
untuk memberi laporan pada Djian Teng Kouw-hoed. 

Heng Tjia kaget, ia turun ke tanah. Pat Kay pun 
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segera menjandak. Sesudah mereka djumputi ki tab2 
robek, baharu mereka lihat, semua kitab tak ada hu 
ruf2nja, hingga mereka djadi heran dan kaget. Tapi 
mereka ambil itu, buat dibawa balik pada ~uru mere 
ka. ' 

Sam Tjhong lantas sadja menangis, saking sedih. 
''Muridku,'' ia mengeluh, "aku tak njana, djuga 

di nirwana ini masih ada orang djahat jang suka me 
nipu ••••• " 

See Tjeng sambuti kitab2,ia lihat tak ada surat 
nja, ia terperandjat. 

"Lihat,soehoe, kita kosong semua!1i ia beTseru. 
Pat Kay tjoba memeriksa lebih djauh, ia pun tak 

liha t huruf2. 
Sam Tjhong penasaran, ia perintah periksa semua 

kitab dan semua ada kertas putih be1aka! Ia lantas 
mengelàh napas. ' 

ilKita orang, Timur tak punja hokkie!" ia kata. 
"Buat apa ambil kitab2 buta ini? Bagaimana: kita bi 
sa kembali pada Sri Baginda? Ki ta pa sti baka 1 di tu 
duh mendusta dan akan dihukum mati. .••• " 

Heng Tjia lantas insjaf duduknja hal. 
"Soehoe, ini past i ada perbuatannja Ahlan dan 

l{ayap, itu dua binatang!" kata ia. ''?iereka minta 
hadiah, kita tak mengasikannja, lantas mereka beri 
kan kitab2 buta inil Mari kita kembali pada Djie 
Lay, untuk dakwa me re ka te1ah minta sogokan dan 
main gila!" 

"Benar, benar, merilaht" Pat Kay njatakan setu­
dju. 

Sam Tjhong menurut, make.. berempat, mereka kemba 
li ke Loei lm Sie. Mereka djalan dengan tjepat, ti 
dak lama, mereka sudah sampai di pintu pekarangan. 
Di sim mereka disambut sambil tertawa 01eh selca­
li'an Kim-kong jang tanja: "Seng-tjeng datang pula 
untuk menukar kitab? " 

"Benar, " sahut Sam Tjhong sambil manggut. 
Sekalian Kim-kong itu tidak mentjegah, m~reka 

, 
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antap iaora!ll'; ini pert~i ke 'l'ay Hiong Poo-thian, di 
sini, ien~ 7jia ~egera tegur Buddha dengan berkata 
Hl>jie lay! Dengan susa'l-], paja dari Timur kita da­
tane, berlcund,iun{" ke mari dan ki te. diperintah ambil 
kitab untuk disiarkan, maka kenape karena tuk da­
pat hadiah. Ahlan dan Ka-yap main gila sudah sen~a 
d,;a berikan kita kitab2 buta! Buat apakah kitab2 
buta itu? Kita minta l>,jie Lay perr.-:sa mereka itul ll 

Tioed-t,iouw tertawa. 
ilAku tahu tentant:, perbuatannja mereka berdua, " 

ia d,;awab. "Tapi kau harus ketahui, kitab itu tak 
boleh sembaranl~ disebar dan tak boleh djug,a aiam­
bil dengan tanban koson~. Kitab buta itu ada ki~~b 
tak berhuruf, kitab itu bo1eh disiarkan di antara 
rakjat 'l'imur ,j!:mg bodo, kukuk san tal~ sedar. Seka­
rang aku berikan kau ki ta.b jang berhuruf." lantas 
lioed-t " OUW titahkan Ahlan dan Ka-yap : IlLekas beri­
kan kitab iang ada huruf2nja, pilih beberaVa dji­
lid dari setiap peranGkat, kemudian lekas k~si ka­
bar padaku t " 

Kedua Tjoen-tjia turut itu titah, mereka ad,jak 
empat pendeta ke rang&on kitab . Di sip~ kembali me 
reka minta hadiah, janb mereka sebut. "Urusan marru 
sia." Sekali ini Sam Tjhong memberikan, ta}?i kare­
na iaorane tak punla apa2, i& SUTU See Tjeng beri­
kan p~at-oeh emas perungbu, jang ada pemberian da­
ri kaiser Tong. 

Ahlan sambuti tjie-kim poat-oeh itu ,sambil ber­
senjum. 

Ka-yap lantas ad jak Sam Tjho~g masuk J.<e dalam, 
untuk periksa kitab' jang hendak di ambil, dan Sam 
Tjhong suru muritinja periksa biar betul, supaja 
tidak sampai terdjadi keke1il~an pula • 

Same, sekali mereka ambi1 lima ribu dan emvat pu 
luh delapan d,jilid, setela~ dibungkus, semua kit ab 
itu dinaiki di bebokong kuda, jang selebihnja, di 
bungkus dan dikasi See Tjeng jang, gendol, sedang 
pat Kay, pan6gul pauwhok mereka. Heng Tjia menggan 
~t.io. Buku TJERlTA PILElAN DARl 1001 },{AIJJ,1 . 
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tikan menuntun kuuà . 

~engan kopia dan pakaian jang r~i, dengan me­
njeka1 sek-thun~, Sam Tjhonb denban girang kembali 
ke pendopo, akan menemui Budtiha . Ah1an dan Ka -yap 
pimpin pendeta ini. 

Buddha duduk di panggung teratai, ia suru Heng 
Liong dan Hok nouw kedua Tjoen-tjia membunjikan 
genta , untuk kumpulkan tiga ribu Tjoe-hoed, tiga 
ribu Kiat-tee, dela?an Kim-kong, empat Pou-sat, li 
ma ratus Lohan, de1apan ratus pie-kioe-tjeng, seka 
lian yoeposek, pie-kioe-lie, yoe-po-ie dan semua 
Tjoen-tjia besar dan ketjil. Me reka ini duduk dan 
berdiri berbaris, menurut kedudukan mereka. Tetabu 
an nirwarna segera diperden6arkan. Sinar pantjain­
dra memenuhi ruangan 8utji itu. 

Sete1ah semua orang sudah berIDL~pul dan menghor 
mati Buddha, Buddga lantas tanja Ahlan dan Ka-yap, 
berapa banjak kitab jang telah dtberikan, atas ma­
na kedua Tjoen-t jia berikan lapurannja, menurut­
tjatetan seperti be ri kut : . 

WUlA KITAB : Djumlah dji1id : 
1. Liap Poan ~eng. . . ....•.... 400 
2. Pou Sat Keng: . ..... . . . . • • • . 360 
3 . Rie Khong Tjhong l\.eng..... 20 
4. Sioe Lene, Giam Keng ........ 30 
5. In Ie Keng Tay Tjip ....... 40 
6. Kiat 'leng Keng. ... • . •• •. •• 40 
7. Poo Tjhong Keng........... 20 
8 . Hoa Giam Keng..... •• . • • • •• 81 
9 . Lee 'Tjin JJjie Keng......... 30 

10. Tay Poan lJ j iak Kent; .. . • . • • 600 
11. Tay Kong Beng Keng.. ...... 50 
12. Bie Tjeng Yoe Keng ..... oe. 550 
13. 'W ie Mo Keng..... . • .. . . • ... • • 30 
14. Sam Loen Piat Keng.. ....... 42 
15. Kim Kong Keng ..... • • • • • • . • 1 
16. Tjeni;, Hoat Loen Keng .. •..• 20 
17. Hoed Poen Heng Kang....... 1:1.6 
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18. 1IT(';0 ' ·Liong Keng.. . . . . . . • . • . 20 
19. Pou Sa t Kay Reng ... . . . • . . . 61 
20 . Tay Tjip KenE..... ...... .. 30 
21. Mo Kiat Keng.............. l40 
22. Hoat Foa Keng . .. ....... . .. ) 0 
23. D.iie Ka Kc ng...... . . ...... ~o 
24. Po Siang Keng. ............ 1 '0 
25. See Thian Loen Keng. . ... . . 30 
26 . Tjeng Tee Ken~............ no 
27. Hoed Kok Tjap Ke ng ..••••.. 1638 
28 . Kie Sin Loen Keng .. ...... . ?o 
29 . Tay Tie Touw Ke ng.. • • . • . . • 90 
30 . Po Wie Keng. . ... . ......... 140 
31 . Poen Kok Kerig. ... .. .... . .. 56 
32. T,ieng Loet :Soen Keng .... . . 10 
33. Tay Kong Tj iak Ke ng,...... liJ. 
34. Wie Sit Loen Keng~ ........ 10 
35. r. .... ee Sia Loen Keng . .•.•••. 14 
lIabis itu, Buddha idjinkan semue kitab itu di­

letaki di ~tas kuda . 
Bersama-sama tiga muridnja, Sam Tjhong hundjuk 

hormat pada Buddha, siapa lamas kata: 'll{efaedahan 
nja kitab2 l.m tidak eda batasnja, bennr ini ada 
kit nb kita tapi toh asalnja ada dari tiga agama . 
Djikalau kau nanti di Lam Tjiam Pouw-tjioe menjiar 
kan kit ab ini, djanganlah kau pandang enteng, sebe 
lum mandi bersihkan diri dan berpantanean, djangan 
buka kitab ini . Kau harus djaga ini baik2!" 

Sam Tjhong man~gut, untuk berikan djandiinja, 
ia mengutjap terima kaaih, ia ber1utut sampai ti ~a 
kali, kemudian ia pamitan, adjak murid2njn membawa 
kitab dan undurkan diri. Selamn di t iga ~intu, ia 
memberi hormat dan haturkan terima kasih pada se­
mua .Kim-kong dan lainnja . 

Seberlalunja Sam Tjhong, Buddha bubarkan perte­
muan, tapi Koan lm Pou Sat segera menghadap, untuk 
serahkan tugasn.ja, .iang te1ah se1esai merrtjari pen 
deta umuk ambi1 kitab sutji, hanja, menurut ia, 
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harinja Sam 'l.'jhong masih kuran f. delapan hari. l:ieha 
rusnja Sam Tjhons melalui empat-belas tahun atau 
lima-ribu elll.t;>at yuluJ:1 !1ari . 

Luddha 6iranl',' ia terima. bail: 1apuran tugas· itu 
kemudian ia J?erintahkan delafJan I~im-kong,: "Lekas 
kauorang susul Senb-tjeng, buat anter padanja sam­
pai di Timur. iii sana kitab2 harus uitinggalkan, 
tetapi Seng-tjeng; mesti üiadjak kembali lee Barat. 
Kewadjiban ini harus diselesailr..e..n datam tempo dela 
pan hari! 11 

pat Tay fim-kont terima baik tugas itu, mereka 
pamitan dan terus beranfkat. Sebentar sadja, mere­
ka telah susul Sam Tjnong, siaps. mereka teriaki: 
"0rang jan~ ambil kitab sutji,mari' turut kital ll 

Sam Tjhong beramai menurut, mereka turut Kim· 
kong itu melajang-lajang, menuQju ke Timur. 

XCIX 
Itu waktu di 1uar"'""bIära Budá.llfi, Koan lm Pou-sat 

telah diketemui oleh j',lgo HonË h.iat-tee, Soe Tit 
Kong-tjo, Liok-teng Liok kah <.lan Hok Kauw Ka-lam, 
jalah semua malaikat jang me lindungi Sam T.ihono se 
djak dari Tionggoan. flereka memberi lapuran tuga.s 
mereka, untuk sekalian kembali~~n tugas itu . 

Koan Im girang. Ia tanja, oo.f:,simana Ssm Tjhong 
berempát di sepandjang djalan. 

"Tentang. itu mestinja Pou Sat telah ketahui se­
mua," berkata sekalian ma:laikat itu, ''tetapi kita 
pun ada bikin tjatetannja. Si1ahkan Pou-sat perik­
sa • " 

Pou-sat sambuti itu tjatetan, untuk dibatja. 
)Aenurut tjatetan itu, jan~ ciimulai sedjak ia 

mendjelma, Sam Tjhon~ telah ngalami delapan puluh 
kali kesen~sara'an dan djarak jang dilalui ada­
delapan belas ribu lie. 

Setelah membatja, Koan Im terperandjat. 
"IIitungan agama kita adalah sembilan kali sem-

bilan mendjadi delapan-puluh satu, Sam Tjhong baha 
ru ngalami delapan-puluh rintangan, itu artinja 
kurang satu, dengan itu kekurangan, ia tak akan 

' . 
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mentjapai ke sempurna 'an," ia berkata . '~~aka , Kiat 
tee, lekas kau susul pat Tay Kim-kong, akan kasi 
kisikan pada mereka, peso.n supaja mereka djangan 
bikin gagal." 

Setelah kata begitu, Pou-sat kisikin Kiat- tee 
siapa lantas berangkat, melajang ke Timur, akan 
susul pat Tay Kim-kong. Ia dapat menjanda~ sesudah 
terbang satu hari dan satu malaM. Ia berik&n kisi­
kan pada Kim- kong itu. 

pat Tay Kim- kong menurut, malah mereka bekerdja 
den~an se gera, jalah ' dalam sekedjab sadja, mereka 
turunkan Sam Tjhong berempat, bersama kuda dan ki­
tnbn,ia, ke 'tanah. 

Sam Tjhong kaget begitu lekas kakinja mengin­
djak tanah, tapi pat Kay tertawa berkakakap. 

"Inilnh jang dibilang, hendak tjepat, djadi lam 
bat!" kata murid ini. 

"Toh kita djalan sedikit tje'pat ," kata See­
Tjeng . "Uari kita singgah di si ni. " 

Heng Tjia bersenjum. 
"Sudah! 11 Sam Tjhong bentak tiga muridnjn itu. 

"Tjoba tjari tahu, tempat . ini ada namanja. I! 

See Tj eng menoleh kelilingan. 
"Ini, inilah di sini, 80ehoe!" kata ia. "Soehoe 

dengar, itu suara air?". 
'~engan air berbunji, itulah tanda kampun~ hala 

man leluhurmu!" Heng T.iia· bilang. 
"Kampung ha1aman leluhurn.ia adalah Lioe See Ho ~' 

pat Kay kata. 
"Tapi inilah sungai Tong Thian Ho, "See Tjeng 

bantah. 
''ï\1uridku, tjoba kau periksa, "Sam Tjhong perin-

tah :feng Tjia. . 
Murid ini mentjelat ke udara, dengan alingi tan 

gan di depan mata, ia memandang ke sekitarnja , ke­
mudian ia lekas turun pula. 

"Soehoe, ini ada pantai barnt dari Tong Thian 
Ho," ia kasi tahu. 
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"Kalau begitu, di timur sana ada dusun Tan-kee 

tjhung, " kata sang guru. "Ketika duluan kita sam­
pai di sini, kau tolong gadisnja Tan wan-gwee, sa­
king berterimah kasih, ia sampai mau ' bikin G3dia -
perahu untuk kita njeberang tap i achirnja si bina­
wang putih jang tolong kita melewati sungai. Aku 
ingat benar, bahagian barat ini tak ada penduduk­
nja. Habis bagaimana?" 

"Ada dibilang, orang biasa sadja bisa main gila 
tak tahunja, Kim-kont pun bisa berbuat demikianl" 
kata pat Kay dengan mendongkol. "Dia kata dia teri 
ma perintah Buddha menganter kita, kenapa sampai -
disini <.lia bikin kit a susah? Sekarang kita ada ser 
bah sala. Bagaimana kita bisa seberangkan sungai­
ini? " 

"Sudah, djieko, djangan menjesalkan atau mengge 
rutu sadja," See Tjeng bilang. "Soehoe sudah pero­
len kesempurna'an, · di Leng-in-touw ia telah salin 
diri, make. sekali iui, ia tak bakal bisa tenggelam 
à.i air. Mari kita gunai ilmu kita, akan angkat soe 
hoe, buat bawa ia menjeberang. 

"Itulah tak bisa dilakukant" kata Heng Tjia sam 
bil tertawa di dalam hati. Ia insaf penderita'an 
gurunja~ jang masih belum tjukup, tetapi tentang 
ini, ia tak mau membuka rahasia. 

Sementara itu, mereka telah mende~ati pinggiran 
sungaL 

Selagi Sam Tjhong tjelingukan, tiba2 ia dengar 
orang panggil2 padanja. "Tong-Seng-tjeng, mari2!!~ 
Ia ségera menoleh, ia tak lihat orang. Tiga murid­
nja pun tak lihat siapa djuga. Ranja, di pinggiran 
mereka tampak seekor binawang kepala putih jang be 
sar lagi tongolkan lcepalanja di muka air. Binatang 
itu pun berkata pula. · "Soehoe, sudah beberapa ta·· 
hun aku tunggui kau, baharu sekarang kau kembali !" 

Heng Tjia tertawa. Ia segera kenali binawang 
itu. 

'''Ah, duluan kau banjak tjaJ?e untuk kita, seka-
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rang kite. bertemu pula!" ia kata. 

Sam Tjhong, Pat Kay dan See Tjeng, mendjadi san 
gat girang. 

"Binawang, kalau kau benar bermaksud baik, hen­
dak menjambut kita, marilah naik ke darat!" kem':ldi 
an Heng Tjia mengundang. 

Binawang itu benar2 lont jat ke darat, di pinggi 
run. 

"Marilah, " kata Heng Tjia, jang terus tuntun ku 
da, buat dinaiki di atas bebokongnja binatang itu. 
pat Kay lantas djongkok di betulan ekor.Sam Tjhong 
berdiri di kiri kudanja, di betulan leher, See 
Tjeng berdiri di sebelah kanannja. Heng ~jia ada­
lah jang berdiri di depan, sebelah kaki indjak ke­
pala binawang, sebelah jang lain indjak lehernja. 

Sekarang mulai berangkat, tetapi ati2\" Heng 
Tjia kata 

Binatang itu geraki empat kakinja, ia merajap 
ke air, ia bernang, djalannja tetap seperti di da­
rat. Ia bernang ke arah timur, ke seberang. Ia ber 
nang lama sekali, sampai setengah harian, sang 
menggerip sudah mendatangi. Ketika ia mendekati 
pantai timur, mendadakan ia ta.nja: "Loo-soehoe, 
dulu aku perna mohon pertolongan kau, a.kan tanjai 
Buddha bagaimana dengan nasibku, berepa lama lagi 
aku akan hidup di dunia, apakah kau perna tanjakan 
itu? " 

Sam Tjhong lupai orang punja pesennn itu, ia 
djadi bengong sadja, untuk mandu sta, ia tak berani 

Mengetahui jang iapun.ia pennohonan telah dilu­
pai, dengan tiba2 billawang itu balik tu~uhnja, ma­
ka. sekedja.b sadja, Snm Tj~cng bercmpat , be ri kut 
kudanja, ltintas ketjebur ke dalam air, sedang ia 
sendiri, terus selulup pergi. 

Sam Tjhong telah saUn diri, ia tidalc kelelap 
sebagaimana seharusnja. Ie. pun dibantu oleh Pek-ma 
kuda putihnja asal naga, sedang Pat Kay dan Seo 
Tjeng panda i bernang dan main di air. Heng Tjia 

\ 



'. 
-1525-

sendiri, meski sambil tertawa, sudah lantas angkat 
tubuh gurunja, akan dibawa ke darat. Tjuma pakaian 
dan buntelan mereka, keburu terkana air dan djadi 
basah. 

Baharu sádJa mereka ada di darat atau ada da­
tang badai, kabut dan gunt~r sampai pasir dan batu 
terbang berhamburan. Sam Tjhong ketakutan, ia pelu 
ki bungkusan kitab, See Tjeng tindih pikulan kitab 
nja dan Pat Kay pegangi kuda putih. Adalah Heng 
Tjia, jang putar tojanja ke kiri dan kanan, untuk 
lindun~i gurunja . 

Njata itu gangguan ada gangguan sekawanan iblis 
jang hendak rampas kitab sutji. Gangguan itu ber 
djalan seantero malam, berhenti setelah terang ta­
nah . 

"Apakah artinja ini, Gouw Khong?" tanja Sam 
Tjhong, dengan hati legah. 

"Itulah gangguan ibÜs, untuk rampas kitab, " 
Heng, Tjia kasi tahu, "tapi me re ka tak berhasil, ka 
r ena soehoe linduné,i kitab dan aku telah mendjaga. 
Sekarang ini tubuh soeho~ adalah tubuh dari kesem­
purna 'an, jang bebas dari segala gangë',uan." 

Sam Tjhong pertjaja' itu keterangan, Pat Kay dan 
See Tjeng pun mengarti . ~aka semua mereka menjata­
kan sukur mereka. 

Kapan sebentar mat aha ri mulai naik tinggi, Sam 
Tjhong beramai buka bungkusan kitab, untuk djemur 
semua kitab jang basah.Karena itu, aampa i sekarang 
ini, di tempat itu ada kedapatan tanda atau bekas2 
mendjemur kitab sutji itu. 

. ereka pun djemur mereka punja pakaian dan sepa 
tUe 

Benar selagi mereka periksa, kitab sudah kering 
atau belum, ke situ ada datang beberapa nela;ian. 
Di antara ini ada jang kenali Sam Tjhong beramai, 
maka ia tegur, apa pendeta itu ada pendeta jang 
hendak ambil kitab. jang duluan njeberang di sun­
gai itu. 

-1526-
"Kau benar, 11 Pat Kay djawab. "Kauorang aaal mana? 

Ke m:. pa kauorang 'kenali ki ta ? " 
"Sebab kita ada pe;w.uduk Tan Kee-tjhung. " 
"Berapa d,iauhn.ja Tan Kee-tjhung dari sini?" 
"Kira2 dua-puluh lie, di selatan snna." 
"Soehoe, mal'i kita pergi ke Tan Kee-tjhung l" 

Pat Kay segera kata pada gurunja. "Vi sana kita bi 
sa mendjemur sambil berduduk, sambil dahur djuga., 
Di sana pun kita bisa minta tolong orang bantu ki-
ta ..... " 

"Tak usah,1I sang guru kata. "vi sini kita bisa 
mendjemur sampai kering, habis itu, kita mesti lan 
dj uti perdjalanan pulant!; kita." . 

Sementara itu, beberapa nelajan itu sudah ber- • 
djalan pergi, tapi apamau, di djalan selatan. mere 
ka bertemu sam 'ran .... an- gwee Tan Teng maka mereka­
beritahukan ha l rombongan pendeta itu. l,lendengar 
demikian, dengan adjak beberapa budjang sawahnja, 
wan~{:,'Wee J.01 lantas sampe ri Sam 'l'jhon!; di depan 
siapa i a sebera berlutut. 

"Oh, soehoe!" kata i a . 11l3oe1:1oo sudah pulang, 
soehoe tela.h berhasil mengambil kitab! I\enapa soe­
hoe tuk mampir pada ki tB.? :Ce na pa soehoe singgah di 
sini 7 Mari, mari ke rumahku 111 

"Sebenta.r sadja sesudah kitab kita kering, "neng 
Tjia talangi gurunja mendjawab. 

. "'fapi, kenapa kitab ini dan pakaian scmuanja ba 
sah?" tanja wan-gv:ee itu. 

"Kita ketjebur di air," sahut Sam Tjhong ssraja 
i a tuturkan l e l akonnja di bina\mng, j~ng rupanja 
gusar kal'ena ia f!alah djo.ndj i. 

1tJ,'I"un- g'-'1ee ::.;tu manggut-rr;l.nggut . 
"Selco.ran~ . marilah kita pergi ke rur.Ahkul" kemu 

dia n ia mohon pula, dengan mendeeak. 
Melihat demi ki an, Sam Tjhong tak bisa mel~~mpik 

pula , lIl1lka . ia benahkan kitab, tapi di antaranja 
ada jang nempel di batu pendjemuran dan tak biso. 
diangkat . sampai lembaran-lembarannja pada robek, 



-1527-
menjebabkun hingga sekarang, kitab itu bandak jang 
tidak lengkup, di batu itu, a4a tUnOa huruf-huruf. 

aSaj-ang, " kata Sam Tjhong dentan menjeselJ ,IIni 
lah , ~ebe.b kealpa jan ldta." 

Rent, Tjia tertawa •. 
liltulah bukan sebabnja, bukan" 11 kata ia. "lAng,it 

dan bumi memang tidak lengkap, kitab jan€, tadinja 
lengkap, djadi robek" robeknja ini mentjotjoki pe­
rikenjata 'an tidak lengkap itu.J~engenai itu, manu­
sia tak bisa berbuat apa2 .. ""arilah kita berangkat. 

Demikian oran& ikuti Tan ïenb pulang ke dusun­
nja, ke rum~hnja. 

Kabar lantas tersiar" dari satu sampai se pul uh, 
.dari se~uluh sam~ai seratus, sampai selurun aesa 
men~etahui baliknja Sam Tjhong, maka semua pendu­
ciuk, tua dan muua, áatang memaJ?ak orang sutji ini. 

l'an Tjeng, jang mendapat kabar, sudah lantas 
siapkan hio-toh di muka pintu, untuk menjambut, ma 
lah ia siapkan tetabuan, ia sendiri adjak seantero 
keluarganja keluar, untuk semua turut me~ambut. 
!\.eluarga i 'ni ingat budi. 

Sam Tjhong bertiga lantas disuguhkan thee dan 
ûisadjikan barang, daharan sajur. Tapi Sam Tjhong 
jang telah dapati kesempurna'annja, tak membutuh­
kan lagi barang makanan di dunia, karena ia sudah 
salin rupa, menitis sebagai Buddha. 

Selain Heng Tjia, djuga See ·Tjeng, malah Pat 
Kay, tak dahar labi seperti dulu2. Jang belakangan 
ini letaki mangkoknja. 

"Kau tak dahar, tolol1" heng Tjia tanja. 
"Entah ·kenapa, naJ?suku dahar djadi kendor, " Pat 

Kay akuh. 
}~aka itu; per~jamuan lantas ditutup, sebagai 

gantinja, orang duduk berkumpul sambil bitjarakan 
tentang perdja1anan perlewatan. Sam Tjhong tutur­
kan segala apa, sampai ia mandi di Giok rl' jin Roan, 
di Leng-in-touw tubuhnja d,jadi " eZIteng, bagaimana 
ia bertemu sama Buddha, sampai ia terima kitab tak 
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berhuruf, hingga ia kembali ke Lenb-In-Sie,hingga 
sekarang ia lakukan perdjalanan pulang" bah,va baha 
ru sadja ia 10105 dari gangguan iblis dan si bina­
wang kepala putlh. 

l~an sekarang aku hendak landjuti perdjalananku 
pulang," kata ia di achirnja. 

Tan ~.'eng dan Tan l'jeng meZItjoba rnenahan, cii an­
tara~ia rneteka bilang, rnereke. sudah dirikan sebuah 
kuil dengan name. Kioe Seng Sie, menolon~, d;iiwa., gu 
na ingat budïn,ja pendeta sutji ini, kemudian me re -
ka adjak Sam Tjhong tengo!( kuil itu~ Sementara­
itu, tak putusnja datanb undangan dari berbagi ke­
luarga, <.1i sa tu tempat ia belum angkat sumpit, un-: 
d.angan lain suáah menjusuI. Ia berat akan tolak 
be rba gai undangan itu. 

Helihat Kioe Seng Sie, Sam Tjhong ketarik sama 
tjara pembuatau dan perlengkapannja. Ia IlIl.ik ke 
atas lauwteng, di situ ia dapati gambar mereka b~ 
empat. 

iiROJllan kau~ soe:leng, ada tjotjok sekali," Pat 
Kay kata pada soehengnja. 

"Dan d.iieko pun mirip , ,; kata See Tjeng. IIdanjä 
roman 80eÏloe ada terlebih tjakap. " 

Sam Tjhong tak kasi orang berunding:, ia adjak 
rnereka turun, ~n per6i ke belakang, ay.an tengok 
bahaLian sini. 

Henb Tji.a tanjakan tentang kuil TRy Ong Bio, 
dan orang beritahukan ia, bahwa kuil itu sudah ru­
sak. Orang pun beri-tahu jang sedjak diberdirikan­
nja ·kuil peringatan ini, setiap tahun panen sawah 
dan polowidjo ada madju. 

"Itulah karena berkah looyal" kata orang banjak 
"Itu ade. berkah Thlan!" kata He~ T,Ua aambil 

tertawa. "Tentang itu tak ada kenanja sama lcita. 
Seperginia kita nami, aku tanggung, kemalonuran dan 
keselarnatan kauorang sampai anak-tjutju, hawa uda-
ra akan tetap indah 111 , 

"Terima. kasihl" kata orang banjak itu, sambil 
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mereka memberi hor.mat~ 

Se1ama itu, ada banjak orang jang datang memba­
wa buah dan bunga. 

Pat Kay tertawa dan kata.: "Ade. waktunja kita ke 
kurangan makanan sedang kita membutuhkan itu, tapi 
sekarang, di sana sini orang undang ki ta tetapi ki 
ta tak dapat dahar I" 

!viemaIlé, benar. dahar sediki t saaja, Pat , Kay sudah 
merasa kenjang . Toh ia telan hadj ar habis kira2 ti 
&a- pu1uh bahpauwl 

Kemuaian Sam Tjhont; tampik segala undangan ia 
kata malam itu ia hendak beristirahat. ' 

l'.1aka kemudian, orang bubaran. 
Ma1am itu, Sam Tjhong terus kekapi kitab2, ia 

m~lek se.mpai .djam tiga~. belum perna ia ting~al 
, QJau~ ~emua kltab, pad~ dJam tiga, ia kata dengan 
ber~~S1k pa~a neng, Tjia."l':eng l'jia, kita tak dapat 
ber~:am leb1h lama setj~ra begini di sini, nanti 
peraJaIanan pulang kita ga gal. " 

n"· h b u . . ~oe . oe enar, sahut Heng Tjia. "Baik sekarang 

d
SaaoJa klta berlalu dengan diam2, selagi orang pa_ 

tidur ••••• " 
Sang guru akur sama itu pikiran. 
pat h,ay dan S~e l' jenf, tjotjok sama soehengnja. 

Maka, Iantas sadja mereka bersiap, \mereka bebenah 
~an b~rtindak keluar, dengan ati2. Heng Tjia gunai 
lIman.la , akan buke. ti t,a buah pintu jang diklmtji. 
Baharu sadja mereke. dja1an menudju ke Timur, di'u­
dar~ terde~ar t~r~akann,ja Kim-kong: "Orang2 jang 
lag1 me1ankan d1rJ., mari sini, turut kita!" 

Itulah suaranja Pat Tay Kim-kong se sudah mana 
S " 'h ' am lJ o~? rasai tubuhnja melajang, terba~a angin. 
Ia pun tJ1UID bau harum semerbak'. 

K~luarga T~n tak ' ketahui empat pendeta sudah 
per~l , besuknJa pagi2, mereka Budah sia~ untuk dja 
mu ~etamu mereka itu, ketika mereka samperi orang 
punJa ke.mar, baharulah Sam ~'jhong semua tak dapat 
ditjari, siasia sa~ja merSka tanja sana-sini, hing 
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ga 'ac l1irnjo. merekc. menjesel dan mengeluh, saking 
berdul:a . 

"Sa.iang, kita teluh lepasl(Elll Buddha ilidut) l i l 

kata mereka, jang terpaksa lantas bikin sembahjang 
sad.ia di atas lauwte nc • 

Upatjara semba.hjang kemudian dilEtnd,i uti, setiap 
tahun ,dibikin empat kali sembahiang besar dan dua 
puluh empat kali sembah 1ang ketj il. Setiap :.vaktu 
pun ada sadja orang2 ,jang bersudjut, untu1c minta 
keselamatan, tanj akan diodo, mohon Jlarta dan anak, 
hingba kuil tak sepinja, sampai I?e lite. tak per 'ua 
pada,,~. , 

Sementara itu Sam Tjhon~ berempat, diba~~ olen 
pat Kay Kim-kon~, .iang gunai ilmun;ja melajang, su­
dr:l.h l antas menaekati kota Tiang-an, 

SedjaJ.c bulan' sembilan tahun 'fjeq;-koan ke ti ba­
belas, oran:; anter Sam T,jhonê, berang,kat berdjiara 
l~aisar Thay ~:1 onE, sudah titahkan pem':ie sar2 dari 
Kong-pou membangunkan sebua~'l Bon;; J\cng WuV! , l au1'l­
teng a.tau rang,gon untuk menerima kitab2 sutji , le­
talen,i a di luar kota See-·an. Setiap tahun, il',aisar -
datang; sendiri ke lauwteng i tu. Ih: hari cljusteru · 
li<a isar pergi ke Bong Reng La .1 , t iba2 di diuruf:n.n 
Barat ia. tampak sinar pantjainura tl.l'1. n m'J l1 vjium bau 
semerba.k. 

Djusteru itu, Pat ~ay Kim-kJnJ; pun kata pada 
Sam Tjhong: "Seng-tjeng, inilah l~C;'ta 'Tiang-an, l)er 
gi turun sendiri , kit a tak akan tu:·ut. Penduduk si 
ni ade. t jerdik, kita. kuatir roma n )~it 9. r.anti t erli 
hat mereka . Soen Tay-seng bertióa pun tak usah tu­
rut, Seng-tjeng sendiri sadj a menjerahkan ldtab2 
f)ada djungdjungamnu, setela"' l itu, kau perlu segera 
kembali, kita menun€;~ui di atas awan, untuJc nanti 
sama2 kembali ke Leng San unt1l1~ menjerahi tugas." 
. "Perkata 'an Tjoen-tjia memang beDElr," berkata 
Heng l'jia, "akan. tetapi denGan kita tak turut, tja 
ra bagaimana soehoe kuat angkat semua kitab ini 
berbareng menuntun iapunja kuda? Rita perlu turut, 



, -1531-
untuk me:nbantui. Si1aLkan kauorang, tun6gu äi udara 
kita tak akan membikin baial. i, 

;' I', oan Im Pou Sat te1ah berikan ki ta tempo tjuma 
ue1ut'an hari untuk pert:;.i aan pu1al1b , " berkata l',irn­
koni:" i1 sekaran(:! kita te1ah pakai tempo emJ?at hari 
1ebih , mak!.:. kita kuatir, Pat I{ay nanti serakakan 
kesenangan di dunia dan nanti membikin ga ga l. •• . ii 

Mendengar itu pat l\ay tertawa. 
"Soehoe te1ah djadi Budáha, aku pun meng,harap 

diadi Budt:..!1a, 11 i a katt., "maka itu, tiara bai::aimana 
a~<u bisa serakukan kesenangan àunia? lJjanöa n kau­
oranL f,anggu a lm, tUlg. g,u1ah cd sini, sehabisn,ia se 
ruhkan kitab, kita ah.-en kembali . " 

·.lelihat demi ldan, Pat ~['ay ï~im·konl':, tak ment je ­
ga~l 1et.ifl a,jciuh . 

.Jene:;an Pat I~ay !?,enu.ol kitab, Gee Tj eng tuntun 
kuua uan rleng Tjia dja1an ui muk~ , Sam îjhong tu­
run ua r i uûara, ui Song herlf, Lauw seka1i, maka, me 
liMt me r eL;;; , 'fhay Tjong ad.jak semua menteri ata.u 
pembesarn,i n ke1ua r, untuk menjambut . 

"Gie-tee sudah pu1arlt.'!" berseru 1har 'l' j ong áen­
gan kei:,irané,an. 

Sam ï jhong lantas ber1utut kepada djundjungan-. 
n.]a itu . 

Thay 'Ijong memimpilJ bangun. 
"Siapa mereka ini bertiga?" kaisar tanja • . 
l'Inilah murid2ku jang didapat di tengah perd,ia-

1anan," Sam '1 jhong kasi tahu . 
'I'ha:y ljonG girang tak kepalang, Ia perintah 

siapkan kuda, buat Sam Tjhong, untuk mcreka sama2 
pu1ané, ke istana. Untuk ini , Sam 'l'jhong menghatur­
kan terima kasih. 

He ni:) 'l'j ia berti l.:,a , deng,an bawa kitab dan kuda, 
t e rus ikuti guru itu . 

Sebentar sadja seluruh kota radja djadi ~empur 
dengan kabar Pendeta 'l'onG sudah kembali dari Say­
thie, ban.iaJ;<: Drang jang ke1uar, untuk menjaksikan. 

Sementara itu, penc.leta2 eind Bong ':; ok 8ie djuga 

- 1532-
te1a ' l da j)at t alm h~l pulanbn.ia pendeta itu.; hanja 
mere'{a ketahui itu dari suatu t anda atau a1amnt . 
.Ja1nh beberapa buah pohon siong eii pekb.rangan kuil 
te1a \ do.i ong ke arah timur, hingga mp,reka mulunja 
mendjndi herF.:.n, hingga berulang-ulanf: me relen kata 
seora nL cJ.i r i : iianeh, ane11! 'Tac1i ma1am tak aaa a n­
gin, kenaJ:la t?ohon2 i ni paua. c.lojong?!1 

'vi lintara mereka adu muriL. la.ma dari Sam T.;hong 
din ini lantas sád.i'· kata , "Lekas nmbil pukaianl 
Loosoehoe 'jant; pergi ambi] kitab sUC::lh pu1nnl:; i 11 

HJjagûimuna kau lretuhui ita?iI to.n~a Gdmlla pende ·­
ta . 

:.1uriLi itu beri'~an ke.L. srangannja: iI :'~f'-L::"ka dulu 
soehoe h . .:1da 1f. pc .-gi, ie. :> 13 0n.n paduku j ~:.te. .. jR, l'8e­
telah keperg.il..nku ini, r..a.nti ti g,a. at"ü l. ~ ,." I 'r,ahun, 
atuu e lla.m aJ

.;' u t\.lCt.4uh -. aI~"..l!1 . u]!ubila 1'. _~ dupa~ li ­
hat tlabanl:: por_on sion!:; dojong: ke tÜ.1Ul', ::"tu tanJ.a 
nia aku telah kembu1L; Soa!lOe ad.a o;.-a~L cutji, r.a­
k~ iE, ketahui itu. Sekurane; !"Iari kita perbi ! ,I 

Selugi orang, madh tul:: me gurti, IDtTiu ini 1an­
tas dnnc.lan tian pe r gi , ketika iuorang; s:lmp i ~. i Ses 
1I.ay, djall1.n sebelEn barnt .. d~tnnglah kubar pulnng­
nja "pendeta tang; ambil kitab sutji," jan!:. teluh 
disambut radja , diudjr~ l:: pu1ang kb istl:lna, maka, 
mendenGar itu, semUEl penuetu itu seger men.jusu1 , 
:ilebetulan sel~ali, mer"eka berpapasan sunt rombongan 
radj a . Me reka. tak berani mendekati ,. ter. ak st:. mere -
ka mengiringi. • 

Di lua r Tiauw-moei, pintu gerbang, Sam Tjhonb 
turun da'ri l<uda, ber3amn -sama radja berarnai, ia 
masuk ke dalaJll. Di muk",: to.ngGa i a berairi bersama­
sama iapun,iu t ige. murid dun kucHl. asa1 ,naga . 11 

"Sila hkan Gie··tee masu'k ke ua1am ~stana , kai-
sar men6asi titah. . . 

Sam Tjhong ileut masuk, ia dipersilahkan Clucmk 
uDtuk mana i a menghaturka.n terima ko.sih . Ia perin­
tah supnja semua kitab dibawa. masuk , maka He~g 
Tjia adjuk duB. saudaran,ia ffngkut itu J akan kemud~-
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an olen hamba istana dibawa ke haaepan kaisar. 

'I'ha,Y Tjong. lantas t anja , berapa banjak kitab te · 
lah dibawa pulang üan bagaimana tjaranja itu dida­
patkan. 

Sam '.I'jhong mendjawab deng,an menuturka1'l :i.upunja 
pengalaman menè,hadap Buddha, mendengar mana, kai­
sar aà.a girang, sekali, kemudian ia perintah l~ong­
loic- sie akan sed.iakan barang hidanEan. 

Selagi bitjara, kaisar d.apat lihat te ga s .;ieng 
'fjia bertiga, .jang romannja luar biasa, maka ia ta 
nja, apa ketiga muriü itu ada orang a sin~-;. 

"Ja, ,I sa!l.ut Sam 'l'jhong" jang lalu tuturkan asal 
u sulnja ti [~a muridn:i a itu, be gitllpun hal kuda, 
jang bukan kuda asal pemberian d,iuné;djun:'an itu ta 
pi asal nag,a, putera dari ::lee .aay Liong-ong. 

Thay 1jonb kag,Uln, ia. pudji itu tig,a muria dan 
kuaa, i emuaiar. ia tanja ha l perdjalanan jani, dila­
lui ke Barat itu. 

"::1enurut keterangannja Pou-sat, djaraknja ada 
delapan-belas ribu lie lebih," sahut Sam 'J.'ihong. 
lI'1iaktun'ja tak di i ngat benar tetapi sama sekali 
Budah empat-belas kali m~memui musim pana s dan di 
ng,in, setiaJ? hari memanCijat bukit dan Gununt;, mele­
wati hutan dan menjeberangi air. Kita telah lev~t­
kan berbagai neg;eri, janb masil1g2 r a djo.n.ia aela mem 
bubuhka.r1 t jap dan tanCia-tangannja." 

Sam Tjhong perintah muridnja perlihatl:an surat­
Burat keteranban, jang w~na Thay Tjong periksa. Ia 
lihat tjatetan tahun Tjeng-koan ke-tig,a-belas . 

".üan sekarang, suci.a~.l 1'jeng-koan ke dua-puluh tu­
djuhl" berkata radja sambil tertawa . Ia simpa.:t i tu 
su rat keteranban. 

Sampai di situ, datan~ wa.rta ' bahvm barang santa 
pan sudah seCiia, maka lhay' ,Tjong tarik tangann,ia 
Sam Tjhong, untuk diadjak pergi ke ruangan bersan­
tap. Ia tanja, apa itu tiga murid kenal adat-istia 
dat. 

1I;/fereka acta asal siluman, mereka tak kenal adat • 
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istiadat, harap 1':joe-kong, ma 'afka n mereku , 11 sahut 
Sam T J' hOllll" • . 

, 0" 
"~'im tal~ aka11 persalahkan mereka , tidak, kata 

r adja sambi l tertawa. ", 1ari adja1c mereka sama2 per 
gi lee meda n pe sta . I , 

Sam T';hong meng,utjap terima kasi]l buat kebailcl.ln 
ini, i a l unta s ad:iak ketiga muridnja. 1'1aka, sesam­
painja di Ton(?,- kok, I stana . imur, merelcu bisa sa};:­
siken keindahannja istana itu. vi sini berkumpul 
semua menteri, di kiri dun lcn nan, dan rali.ja undang 
Sam Tjhon[:' duduk di tentah. 

Pasta segera dimulai, diramaikan Cienga n musij', 
tarian dan nianjian, diachirlcan satu hari lamanja, 
sebab sampai sore, buha ru oranf, bubaran. Sam Tj honl:, 
berempat kembali ke T{onb Rolt. Sie, di mane. mereku 
disambut dan dilajani o.engan ,lormat 01e ,1 sekalian 
pendeta di situ . 

Sam J.jhont, lantas diberitahukan, bahwa po~on 
sionf telah do i on ke 'I'imur . 

~1;lèa itu 1dt a inc,at kata2 50ehoe ketH:a <.1ahulu 
soehoe hendak berant;lce.t, maka kita lantas per gi 
men 'ambut, sa .iang, 'soehoe SULia ,l lantas meng,hadap 
sri ba g,inda,1I ka.ta mereka. 

Sarn Tihont ~~iran sang,at menerima keteran[ an 
itu, kemuclian ia ma,suk ke dalam . 

Sekaran~ ini, pat Kay tak perna ribut minta 
thee atau n9.si, sedan!.> Heng; Tj i a dan See Tjeng ada 
tenang . 

lila lam itu dikasi lewat dengan beristirahat. 
Besoknja pa bi , ui istana, sebelum kaisar bermu­

s jawarat, ia pang,g,il pembe·sa rn.i a panGkat Tiong-sie 
1choa, akan tjatat iapunl a kesan berhubung sama kern 
balinja Sam Tj~~ng dari 3ay-thie , karena ia.anggap 
djasanja Sam Tjhonb ada sangat besar dan ~tu tak 
dapat di ganà.~ari dengan gand:ia ran biasa. l". a~sar be 
ber kGbésaran allam, ia bajan~i kesengsara'annja 
ziaran ke }3arat oertahun-tahun, ia hunü..juk kesutji 
annja bunga teratai. Ia pun menund.iuk pada keka l-

.• 
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nja matahari dan remLulan, dan ia harap ki~ab2 nan 
ti tersiar untw{ selama-lamanja. 

,.lab i s i t u, kai sa r pe rinta11 pangf:;i 1 Sam T j ho ng 
ke istana., tapi itu pendeta sudah menantikan di 
luar Tiauw- maei , maka ia munt jul dengan tjepat, se 
telah ia mendjalankan kehorrnatan, ia di'idiinkan 
naik ke ruangan singg,asana dan kaisar hund'l uki ia 
pun 'e. kesan itu. .. 

Sam Tjhon~ memudji apabila ie telah membatja ha 
bis. Atas iapunja pertanja 'an, kaisar bilan~ kesan 
itu dinamakan 'ipendahuluan Pengadjar an Sutji . 11 

Semua menteri pun pudji djundjungan ini. 
Kemudian r adja miTIta Sam TjhonL mentjoba memba­

tj a kitab atau berchotbah. 
Sam Tjhong SW{fl meluluskan tap i i a minta dit ja­

rikan sebuah biara janë bersih dan tenang, atas 
mana Tay-haksoe Siauw Ie puajikan berhala Gan Tah 
Sie di dalam kata 'l'iang,-an . 

Radja terima baik r umah ber.hala itu, i a pe rin­
t ah atur apa jang perlu, , kemudian denf!,an me;'nbawa 
seájumblah kitab, ia ad.iak Sam Tjhang pergi ke ru· 
mah sutji itu. 

Sam Tjhonb perinta~ tiga muridnja menuntun kuda 
ukan bl:l.wa kitab2. ICepada radja ia beritahukan, a­
gar kitab2 biaa disiarkan pada orang banjak, semua 
kit ab itu mesti di salin, sedanf. janE tulen mesti 
aisim'.;;an dengan ati- ati . 

"Gie-tee bena.r,1I kata kaisar sambil tertawa. In 
terus pcrintah Han Lim Ih atur tugas menjalin ki­
tab, sedant sebfi~ai tempat bekerdja, diberdirikan 
sebuah bia.ra jang dikasi nama Teng, Hong Sie. 

Setelah oranb sampai öi Gan Tah Sie, Sam T.jhong 
lantas si~p untuk membatja kitab. , 

Ampir terbareng dengan itu, acta bereulung ansin 
jan~ harum, lalu di tengah uaa ra kelihatan Pat Tay 
Kim-kon6, siapa perlihatkan diri sambil terus ber­
kata: "()rang j-ani:, hendak membat.ia kitab, letakilah 
kitabmu, mari turut aku pu1anb ke Ba rat 111 
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,[enjusu] suara adjakan itu, Heng T.iia dan Put 

:~ay dan See 1'jeng, berikut Pek-ma, si kuàa putih, 
lantas mumbul naik 1re uc:.ara. 

Sam Tjhoni':, pun lantll s letaki kitabnja, ia men .. 
u jura terhaàap kai~ar seraja berkata: 

"Sri Baginda ,djagalah diri bai,k2, sin-tjenl':, hen 
, I ' 

dak per~ i men hadap Duddha'\ ' , 
Lalu ia?unja tubuh terangkat dari panggung, 

naik ke atas kajangan. 
Kai sar dan semua meTIterinja djadi kaget aan he­

ran, lekas2 mereka hundjuk hormat ke a rah uuara. 
l{aisar menj esel tapi tak bisa berbuat suatu apa. 
: ~aka di achirnJa , ia pilih satu pendeta jang: beril 
mu, buat wadiibkan aia bertempat ai Gan Tah ::lie , 
untuk mengadakan suntu upat jara s'embRhjang jang be 
sar, ~una siarkan bunjinja kitab2 sutji itu, guna 
sebar kebaikan di antara umum, buat mohonkan kebe­
basan diuga bagi sekalian roh üi nor aka . 

pat Tay Kim- kon!:; send.iri telah adjak clam Tjhonb 
bcrempat, berlima sama kudanja , kembali ke Leng 
San . i1ereka lakukan perdjalanan pergi dan pulang 
tepat delapan hari . Ketika mereka sampai, Duuûha 
dan sekalian malaikat Iagi mendengari chotbah. ·:.e­
reka lantas mene;hadap dan Kim-konr, S'erahkan tugas­
nia. 

Buddha terima l apuran itu, lalu ia perintah Sam 
'I'jhon.; berempat datang dekat, untuk diganujari. 

lIpada mulania ka)l adalah muridku jang ke dua, ·1 
jang be rnama Kiam Sian Tjoe,lI berkata Buudh~ pada 
Sam Tjhong, "karena kau l akukan kealpa'all, kau di­
ajelmakan ke dunia , maka swcur sekaran~ kau telah 
berhasil mengatasi dil'imu dan teIa ~1 kembali pada 
pengadjaranmu, maIlt''! kau tela~1. berbuat dj.asa untuk 
agama kita. Rarena djo.sa kau ini, sekarang aku anG 
kat djaai Tjan- Tan Kong- 'fek Hoed . Dan kau, Soen 
Gouw Khong" aleh karena kau mengatjau langit, aku 
telah tindih kau di :,jgo Heng San, sukur di sa 'at­
n.ia jang benar, kau bisa memud,in agama , kuu bentji 
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kedjahatan, kau suka berbuat bui:~ , di sepandjang 
d,j a lan kau telah tal~1ul'ki ber~gai silUJllun, hingGa 
kau mentja.Jai kesempurna'an. Untuk J.jas&.mv. itu, se 
1car anb aku ang,kE. t !eau djaui Tauw-t ;jian Seng i:oeu . 
van kau , 'rie i.: OUW Leng, kau ada o.sa1 me1an:at sun­
f,ai Thian Ho, kau berpan[J'.at Thian ~lO ng C, oanswee, 
Ic rena di pesta Poall Toh "wee kau mabuk dan main 
g,ila sam<~ puteri kujang,an, kau didje1makan di du­
nia mend jadi binatan~ , hingga èi. In rjian- tong, 
:.jok Len", Sun, kau telah berbuat ban;ak kedosahan, 
'nuka sukur, kau pun berpaling, pada agamu dan bantu 
men~iringi Senb-tjen~. Sebenarnja be1um lenjap kau 
punja kegemaran pada paras eilol{, tap i karena kau 
berujasa sutiah menggenuol pauwhok, kau sekarang 
dian6kat ujl:lui ljeng,-ta.n Soe Tjia • tj 

.. iendenga r demikian, Pat F_ay menggerutu . 
"Lain orang mendjadi :.:;oeu, kenapa aku hanja di­

ang,kat djadi 'l'jeng,-tan Soe Tjia?" tanja ia . Ia di­
an!;kat djadi tukang bebenah . 

"Se,bab kau t010l dan kuat makan, 1l Buddha djawab 
'TJi antara empat benu!i di kolong langit ini, ada 
banjak pemudja2 kita, maka semua usahu sembahjang, 
kaulah jang nanti benahkan. hau akan dapati sebala 
rupa ba. rang;, bat:,aimana kuu t.ielah pangkatmu ini? 11 

Kemudia.n buauha. kata puda See Tjeng: "See Gou'{ 
'l'jenb~ kau ada asal I,i an Lium Tay-tjiuns , kurena. 
di pesta poan Toh .\,wee kau petjahkan t.iun~)ci r, kau 
pun diturunkan lee dunia, àibuang, di Lioe !:lee ~j oo 

di maJJ.a kau suka begures manusia , maka sukur, kau 
pun bisa. menuntut a bama, dengan setia ' kau te1ah 
lindungi Seng,-tjeng" kau se1alu mejlluntun kuda, un­
tu!~ dj a samu itu, sekaran6 lcau diangkat djadi Kim 
Sin Lohan. Dan kau, Pek-ma," Buddha terusi pada si 
kuda putih, "kau aa:::. asû1 putera dari See :,iay Liong 
On~, karane kau 1awan ajahmu, kuu djadi poet-hauw, 
baiknja kau pun bisa be'rsud,iut paaa agama. kita.. Se 
tiap hari kau mengg,endong, Seng- tjeng dun pauwhok­
nja pe r gi ke Barat, dengan itu kau berdja.sa, maka 

-153 -
sekarang aku angkat kau djadi 'Pat POll '1'hian- liong . 

Mende nga r keangkatan itu, Sam Tjhong berlima 
menghatur an t e rima kasih , mereka memberi hormut 
sambil mendjurah, sedan:; Pek- ma lantas clibawa oleh 
Kiat-tee' ke lembah dnri Leng San di mana dia di ­
tjiptakan djudi, nEl &a , akan berdiarn di empang, situ, 
hingga i a pulan; asa l mendjadi na ga jang keren, si 
siknju emas , '!(etika ia terbanlj ke uare. ct ' situ ia 
me1a. jll.ng,- la jang terputer-puter . 

Semua buduha pudju Buduha empunj~ keputusan itu 
Sampai di situ, Heng Tjiu kata pado. gurunja : 

1180ehoe , sekarang alm t elah menàja<.li buddha, aku 
dengan kau djaai salflEt ti ngkut a nnja , k!lr en& itu, 
ah'"U tak perlu pakai ge lant; kepala pula dan kau pun 
tak pe r1u membatja marrce ra lagi, maka slluhka n kau 
lo10skan gelanrku i Y\i ; untul-.: dibikin a!lt ';ur , Sup8..­
,ia tak usah kau perintah. pou-sat nain è,ilu. pull::\. pa 
daku! 11 

li I\a rena dahulu lcau suka)" dikendalika n, kau <.lipa 
lCh ikan gelang epa l a i t u," sahut Sam Tjhong," seka 
rang kau sudah djad i buddha , tentu sau;a ke.u aria 
merdeka, ge l an itu sudah lenj ap mustai~ dia rnnsih 
ada di kepa l arnu? Tjoba kau ·r abah kepalamu dan li ·-
hat! '.' 

Heng T~ ia lantas rabah ke pa lanj a , njata benar, 
ge langnja t e 1ah 1enjap tra keru n paran,. hing,go. ia 
d j adi sangat girang. 

t.1aka sampai di situ, Sam ·T.ihong berlimE4 tela.h 
dapati masing2 tempat lnereka . ~·1aka bersama buddha 
beramai , .iaorang tingga'l berktL"!l.pul, bersama-sama . 

i,Iaka 1antas iaorang rangkap t an un ne reka , akan 
mendoa be r sama-sama • . •.•• 

T 1~ H ~1 A T 

- - -" 000-- - -



c================================================= 
Baru terbit, tjerita bergambar jang indah 

S )-\1'1 j J B J< .E J'I G ·-r J-\ Y 
Tjerita kuno tapi tak bi sa dilupai . 
Ringkas tapi menawan hati . 
Sepasang anale muda, jang ditentang djodo! 
Kekunoan jang merintangi tjinta jang sutji. 
Tidak berkumpul di dunia fana. 
Be rkumpul di dunia bakah. 
Tidak berkumpul sebagai manusia, tapi se­
ba&ai kupu- kupul 

Isillja 124 ha l aman antara ~na 121 gambar dan sam 
pul tertjetak tiga-warna. 

Barga Rp .lO.- + Rp.l,50 ongko's kirimnja . 
-------------------------------------------------

Tjerita gaib jang sangat menarik da n hebat. Poli­
si jang pandai contra pendjahat luar biasa . 

Tammat da lam 4 djilid dan saban djilid 
termuat dua babakan da n saban babak mu 

at tjerita tammat . 
Har ga 1 djilid Rp.6,50 atau complit Rp .26.-

L-B-L-~\-]<-]-- -,~~E~~~~-~-Ö-,-- -~y~\-}I-J=JJ~\ 
Tjerita ini sebagai pantasi telah ditulis oleh sa 
tu ~en~ar~n~ dalam tahun 1938 dan ternjata paaa 
k~d~ad~anë Jang tersiar pada belakangan ini panta 
Sl ltu telah berbukti. Tjèrita ini menuturkan sa­
tu pamuda American untuk menebus dosa teláh didja 
dikan per empuan dengan pengaruhnja Ilmu Hitam • . 

Har ga tjuma Rp.5.- franco. 
-------------------------------------------------
Toko Buku & Penerbit 

-1' J-J U r-I G LJO~ 
Kotakpo s 2173 - Djakarta. 

, 
== ~==========~~=============================== 

jJ .21'IGJ-\J'I-f)-\J~ ~<B B)-\LJ 
pulau Bali jang tjantlk indah sedari dahulu hingga 
seka r ang tetap menarik hatinja touri sten, bukan ha 
n,ja dari luar ne ge ri sadja , pun dari Indonesia sen 
diri. Selama belakangan ini setelah perdjalanan ke 
dan dari Bali dapat berlangsung serba memuaskan 
touristen r amai l agi meni djau pulau itu . 
Tentang Bali sedjumblah buku te1ah diterbitkan ba­
ik dalam b~h~~a a sing dan djuga Indonesia: Untuk 
kepentingan touristen dalam negeri, sekarang kita 
terbitkan buku "PENGAUTAR KE BALI ", j ang sederhana 
ini, hingga dapat didjual semurah- murahnja . Tapi , 
maski bentuknja begitu sederhana, isinja serba tju 
kup untuk MEUrTANTAR, MENERA~GKAjJ dan :'iENUTURf-A":'1 SE 
SUATU jang Pembatja PERUT dan INCzIN tahu tentang 
Bali, t er uûama sebagai kawan penganter janb aetia. 
Rite. boleh bilang: Sesudah Pembatja perhatikan isi 
nja , Bali dan sesuatunja sepintas lu1u t ak akan a -
sing pula bagai Pe~batja. -

Isinja 148 halaman,berikut 5 foto dan 1 kaart. 
Har ga Rp.12.- ... Rp.I , 50 ongkos kir,imn,i fl, . 

T J I: I~ I ï /\ F' I LI H /-\ f I 1.) A !::z I h~) 0 1 MI,L\ L t Iv.. 
Rakjat dari antero dunia sanget gemar pada tjer ita 
,ini" bukan se,dja di~aguni 01eh anak2 tapi djuga 0-

leh orang2 dey.-asa, t ua dan mude.. Oran€; dari sega la 
bangsa dan a g;ama ketarik pada tjerita2 dari 1001 
TI~alam. 

Tj erita2 jang kita terbitkan ini hanja TERPILIH is 
timewa sendiri, belum umum dikete,hui oleh para pem , 
bat ja atau dibuat sebagai film~ lnilah tjerita2 pi 
lihan dari 1001 l;ia1am jang sekian lama tinggal ter 
simpan tapi keinàahannja tidak kalah dengan jang 
sudah dikenal oleh cha la jak ramai. 

Sudah terbit 3 djilid, harga satu djilidnja 
Rp.7,50 + Rp.l"O ongkos ki rirnnja. 



===================;===========================~== 

CL iBCj .? J-\ -r J{.J-\ 
Ratu jang tereilok dari ,··:esir . Suatu tjerita panta 
si dramatis roman jang menggemparkan perist iwa2 
gandjil dahsjat-sernm dan gaib disekitar pe'lgala­
mannj a. seora.ng; av;nturier di l~arun S!:4ha r a . 
Terllias ûengan i:,ambar . l\ompl.it 2 u.jil~u tebal 212 
halaman dan sampul tertjetak 2 warna. 

El r ga Hp .15.- + Rp .l, 50 ongkas kirim. 

fE f'ICANT lN BATÀR.A V./HJSNtJ 

Suatu ciram.e.tis-raman 'an!; meng{E:ltarkan hati. ten­
tang dirinj a seorap~ gadis eHok .jang melarikan li.i 
ri dari sebuah kelerrteng Hindu kuno . aan babaima­
na ia diuber terus karena ia . sudah menajadi pengan 
tin dari satu uewa sakti. Ramai seru-hebat. 

Ellrga tj uma Rp. 5. - franc a. 

'l' jerita ini !ïelukiskan peristiwa2 j ang, mentjemas­
kan hati - pembunuhan kedjam j an[::, di lakukan set ja­
ra. gaib da.J. meng,andunb rahasia Genaam janfJ o.ilaku- . 
kan oleh peng.anut Dewa Siwa t e rhadap pemain sandi­
ware. wanita Qari bang,sal Opera Issatako Ballet Rus 
se. Berikut dua tjerita lainnja jaitu: 
A mGREK HITAr.I . Suatu tjeri te. gE' it, dari ' .1adagascar . 
VA},lPIR DARI KUBURAll TUA . 
Tiga tje.rita tersebut tennuat dalam satu buku teri 
si lOl~ halaman dan terhias dengan ga.mbar, e1mpu1 
tertjeta.k 2 warM, Rp . 7,50 + R~.;1,50 ong)cosnja. 

~-------------------------------- - ----- -----------

RIWAJAT' .HIDUP ORANG 2 TE RNAM,6 
" 

Terisi 20 Riwajat ' HiC1u~ dari orang2 ternama. 
Tebel 128 halama.n, harga Rp.6,50 + Itp .l,50 ongkos 

ki rimnja . 

I 

alW AJ A T HID UP ORANG2 TERNAMA. 

Tid~k ada sesuatu. jang lebih berguna dan besar kefaedahannja 
dan pada membatJa buku jang mengenai riwajat hidup orang2 
ternama. 

Dqlam buku ini dikupas perdjalanan hidup jang menarik dari 
orang2 termashur, eperti: pedagang, paberikan, ora11g2 jang me­
nemllkan pendapatan baru, kepala neg ara dan sebagainja. 

Masing2 mempunjai riwajat jang tersendiri, tetapi djika orang 
sllka memeriksanja lebih landjut, kesemuanja mempllnjai djiwa dan 
tjorak jang sama; tabah dan effisien. 

-Orang2 jang dipaparkan dalam buku ini, semua telah dapat 
mentjapai tudjuannja. Mereka telah dapat meng'atasi se gala 
rintangan jang melalui randjau2 jang mengandang dalam perdja­
lanan penghidupannja. Mereka pUll harus menempuh berbagai 
bahaja dan kesukeran seperti jang kita (mungkin) belum pernah 
mengenalnja tetapi MEREKA tel ah menangkan itu. . 

Diharap buku ini nanti merupakan sebagai sumber jang dapat 
mellolong dan memberi semangat baru p:lda mereka jang ingin 
madjll. 

Tidak perduli. bagaimana penting atau tidak penting adanJa 
kedudukan jang Tuan peroleh sekarang ini, tetapi djika tuan ingin 
BERHASIL dalám penghidupan, buku ini merupakan sebagai 
obor jélng memberi penjuluhan apa jang tuan harus berbuat. 

I 

Terisi Riwajat Hidup dari : 
ANDREW CARNEGIE + MADAME CURIE + CYRUS 
H.K. CURTIS + WALT DISNEY + THOMAS ALVA 
EDISON + HENRY FORD + ALEXANDER DUMAS + 
MAHATMA GANDHI + ELIAS HOWE + NIZAM DARI 
HYDERABAD + JOSEPHINE + LININ + NICHOLAS • 
11 + LEO TOLSTOY + GEORGE WESTINGHOUSE + 
BASIL ZAHAROFF + DWIGHT D. EISENHOWER + 
CHRISTOPHER COLUMBUS + MAO TSE TUNG + 
GEORGY M. MALENKOV. 

Omslag tertjetak 2 warna isi ] 28 pagina. Harga Rp. 8.50 
, , Ongkos kirim tambah Rp. 1.25 

LELAKI MENOJADI WANITA 
Tjerita ini, seoogai pantnsi telah ditulis ol eh satu pengarang dalam 
tahun 1938 dan ternjata pada kedjadian2 jang tersiar pada bela­
kangan ini pantasi itu telah berbllkti. Tjerita ini menuturkan satu 
pemuda American untuk menebus dosa telah didjadikan perempuan 
dengan pengaruhnja IImu Hitam. 

Harga Rp. 5.- franco. 




